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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu

Puja Saraswati menjadi hari penting bagi umat Hindu,

sebagal hari turunnya pengetahuan suci yang memberikan
penyadaran dan pencerahan. Har1 suci ini dalam tradisi Nusantara
datang sctiap 210 hari sekali, masuk ke dalam kalender wuku,
yaitu jatuh pada hari Sabtu Umanis Wuku Watugunung, atau
hari terakhir dalam sistim kalender tersebut. Masuknya hari suci
ini ke dalam kalender wuku menandakan bahwa leluhur kita di
Nusantara di masa lalu menjadikan hari suci ini tidak saja hari
suci yang dirayakan oleh kalangan tertentu, tetapi di ikthiarkan
sebagai hari suci bagi masyarakat luas.

Pada saat in1 kegairahan merayakan -hari suci Puja
Saraswati sangat tampak dalam masyarakat umat Hindu.
Perayaannya ditandai tidak saja dengan upakara dan upacara
tertentu, tetapi juga dengan aktivitas bersastra dan berdiskusi
sccara mendalam. Dalam konteks in1 sangat diperlukan adanya
buku-buku pegangan yang dapat dijadikan pegangan dan refrensi
di dalam berdiskusi dan proses pendalaman yang terkandung di
dalamnya. Untuk itu kami menerbitkan buku ini, dengan judul
 Saraswati di dalam Weda dan Purana, tetapi juga memuat uraian
singkat tentang Perwujudan Ikonografi Dewi Saraswati,
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Saraswati di Jepang, termasuk uraian tentang Dewi Saraswat
dalam ajaran Siwa dan Buddha dan lain-lain.

Buku ini kami luncurkan bersamaan dengan hari puja
Saraswati pada tanggal 2 Mei 2015, di Taman Sastra Wagiswar;
di desa Dharmasaba, Kabupaten Badung-Bali. Pada saat iy
diadakan juga diskusi pendalaman makna pemujaan Dew;

Saraswati, disertai dengan pembacaan karya-karya sastra terpilih.

Semoga buku ini dapat memperluas cakrawala
pengetahuan dan penghayatan kita tentang hakikat makna
pengetahuan suci, sehingga kita_ mendapatkan suluh pengetahuan
yang menuntun ke jalan yang benar. Widya Sastra Dipanikang
Bhuwana Sumeno Prabhaswara : [lmu Pengetahaun dan Sastra
adalah penerangnya dunia yang bercahaya cemerlang.

Om Santi, Santi, Santi, Om

Yayasan Dharma Sastra
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Ya kundendutusharahardhavala ya shubhavastravrata
Ya veenavardandamanditakara va shvetapadmasana
Ya Brahmachvutashankaraprabhatibhirdaivai sada vandita
Sa mam patu sarasvati bhawati nishshehjadyapaha /1/

[Ta yang bercahava bagatkan bunga kunda, bulan dan salju; 1a
yang mengenakan busana putith; yang tangannya memegang
scbuah kecapi: vang duduk di atas bunga teratai putih; semua
dewa termasuk Brahma, Wishnu dan Mahesa; lagu-lagu pujian
dengan kemegahannya dan yang menghancurkan semua jenis
kelembaman makhluk hidup — demikian beliau Dewi Saraswati,
mudah-mudahan beliau memelihara-ku]

oy Tehvaegare AT TR |
TR TeTRe, oSt @ 112!

Ashasu rasheebhavdangavalli
Bhaseiva dasikritadugdhasindum
ﬁJandasn'ziteiminditashai‘c{endzm :
Vandearvindasanasundari tvam/2/

[O Dewi yang agung! Duduk di atas bunga teratai! Engkau
dimanifestasikan dari semua arah dan memperbudak semua
samudera susu dan air dengan kekuatanmu seperti kilauan tubuh
dan bersinar bagaikan bulan purnama pada malam musim gugur
dengan senyumnu yang indah Aku menghormatimu]

IX
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I e TS |
ey weres Wi g e 3l
bhojavadana vadanambuje/

-ada sharadam S ‘
Sharada dhim sannidhim kriyat /3/

Sarvada sarvadasmakam sannt

[O Sharada! Memiliki wajah seperti bunga teratai yang tengah
kembang in musim gugur, dan pemberi anugerah pcmcnul_u‘m
semua keinginan, bersemayamlah di mulutku dengan sifat

agungmu]

geadf 9 at Ay afsrgtadng |
A WA Fegued S 1A

Saraswatim cha tam naumi vagdishtatridevanam
Devatvam pratipapdyante yadnugrahato janah /4/

[Aku menghormat kehadapan Dewi Saraswati yang merupakan
dewi penguasa atas kata-kata dan yang anugerahnya mengubah
seorang manusia yang terlahirkan menjadi dewa yang tak
terlahirkan]

g i e afeds=: gradt |
YRGS 999 AT a1 usi

Patu no nikashgrava matihemnah Saraswati/
Prayetarrichhedam vachasasi va karoti ya /5/

[_0 Dewi S_araswati, batu sentuhan bagi emas kebijaksanaan
sescorang; 1a yang membedakan antara yan g bodoh dengan yang

pandai semata-mata hanya melalu ujaran, mohon lindungilah
dan bawalah aku ke atas]

I
Aspek-aspek Dewi Saraswati
di dalam Kesusastraan Weda®

Ambitame naditame devitame Sarasvali
Aprasasta ivasmasi prasastim amba nas krdhi
(Rg-Weda, 2. 41. 16).

. [O Ibu terbaik, o sungai terbaik, o dewi terbaik,
Saraswati, (kami merasakan) seolah-olah tidak
diberikan perhatian, mohon anugerahkan kami
dengan kemasyuran, o [bu]

1. Pendahuluan :

Saraswati dengan secgala aspeknya scnantiasa menarik
untuk kita renungkan apalagi pada saat-saat kita menyambut
dan mcnyucikan hari suci Saraswati. Pendalaman, dan
penghayatan makna Saraswati terasa semakin penting di masa-
masa umat manusia dihadapkan dengan berbagai persoalan
scbagai dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan tcknologi yang

" Makalah disampaikan dalam acara “Sarasehan Menyambut Hari Suci
CSaraswati” pada Jumat, 24 Desember 2004 di Wantilan Capung Mas,
Desa Mas, Ubud. Gianyar, Bali disclenggarakan olch Dharmopadesa Pusat.

-1
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asi nilai-nilai agama yang scmakin

ikian pesat: ;ckuleras
{kian pesat: dan sck | semakin
. 5 t dapat memberikan mspirasi

menggejala. Pemaknaan {erscbu

dan memperkokoh pendakian rohani kita. Pemaknaan apapun

ane kita lakukan scmuanya mengacu kepada Weda dan
v S
Kesu a baik yang berbahasa Sanskerta maupun Jaw:

kesusastraan Wed
kuno scbagai sumber yang banyak menycbutkan keberadaan
i h L

Saraswati. Acuan-acuan geografis scperti dirckam olch kitab-
kitab Weda dan tradisi yang masih berkembang di masyarakat

India, juga merupakan bahan yang berharga di dalam memahami

Saraswati scbagai salah satu dewi yang dipuja, diagungkan olch

pengikut-pengikut ajaran Weda.
Umat Hindu di India scjak zaman Weda hingga sckarang

memuja dan mengagungkan Dewi Saraswati. Mcrcka

melaksanakan Saraswari Puja pada hari kelima sctclah bulan
Purmama (Panchami Tithi) dan discbut Sukla Pancami pada
bulan Magha (Januari-Februari). Hari in1 juga discbut Wasanta-
Panchami. Tetaps pada beberapa dacrah di India Saraswati Puja
dilaksanakan pada Sukla Paksa bulan Aswina (Scptember-
Oktober); biasanya dilaksanakan pada Austami Tithi dalam bulan
tersebut. Sementara di Indonesia (baca: Bali), Saraswati Puja
dilaksanakan pada hari dan wuku terakhir dalam sistem kalender
wuku, yaitu Saniscara Umaniys Warugung.

Paper i mencoba membahas keberadaan Saraswall
sebagal Jsta Dewata di dalam kesusastraan Weda, khususnya
Rg-Weda sebagar dokumen tertua bangsa Arya; melihal
tranformasi Saraswati dari Dew; Sungai menjadi Dewi [Imu
Pengetahuan dan Kebijaksanaan, semi dan budaya, beberapd
aspek Saraswats serla hubungannnya dengan beberapa dewd di
dalam Rg-Weda. Pada bagian akhir diuraikan relevansi

2

pecmaknaan hari suct Saraswati di masa kini dimana ilmu
pengetahuan telah mclahirkan peradaban moderen bahkan
postmodern yang mengedepankan rasionalitas dan plularisme
sementara 1a sangat sedikit mengembangkan spiritualitas.
IFenomena in1 sesungguhnya ancaman besar bagi kehidupan
beragama. .

2. Sapta Sindhu dan Sapta Saraswati :
Pusat Peradaban Weda

Di dalam kitab suct Weda discbutkan Sapta-Sindhya
yang berarti “tujuh sungai’. Sccara tradist [ndia disebut Sapta
Sindu, vaitu sungar Gangga, Yamuna, Godavari, Saraswati,
Narmada, Sindu dan Kavert. Ketujuh sungai imt dianggap suci
olch pemeluk Hindu. Rg-Weda menyebutkan: Uta nah priva
privasu sapta swasa Sujasta’ Sarasvati stomya bhutah// (6. 61.
10). |Dan ketyjuh saudara perempuan di dalam bentuk sungai
adalah yang paling cantik di antara yang cantik. Mercka patut
dilayani dan mercka sangat mengagumkan|. Mandi di sungai-
sungai tersebut pada han-hart tertentu sangat dipercaya oleh umat
Hindu mempunyar kekuatan penyucian lahir bathin. Mereka
mengucapkan doa: Gange ca Yamune caiva Godavari Sarasvati/
Narmade Sindhu Kaveri jalesmin sannidhim kurw//. | Oh Gangga
dan Yamuna, Godavan dan Sarasvati, oh Narmada, Sindhu dan
Kavert, bersemayam di dalam air i (dengan mana aku mand)|.
Di sepanjang sungat-sungal tersebut banyak ada titik-titik penting
untuk melaksanakan artha yatra. Nitwa Dadhe vara a prithivva
ilavaspade sudinatve ahnam/Drsadvatyam manusa apayvayvam
Saraswatvam devadagne didihi// (Rg-Veda, 3. 23. 4). |O Api
kurban suct! Kami (pelaku korban suci) menempatkan cngkau

3
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suci di atas tanah bajakan di Manusa

advati, Apaya dan Sarasvati. Kami
) " .
ari scluruh atmosfir|. D1 antara

di dalam scbuah hart yang

Tirtha di sisi sungal Drs .

j : k menyin

uia engkau untu seh atme | ara

mcm' Jl r%g'li terscbut, Saraswat dianggap yang paling suci
ketujuh sungar LCrs

dan paling banyak discbut-scbut di d'd]filT_l kl-la'h s::\u ‘;\ C(;,a_' .
‘ Dewi Saraswati di dalam kesusastraan Weda discbu
juga Wagiswart, Satarupa, Sawitrt,
ati d: ari.
pheret (éi:upll::{akiranya perlu dicatat bahwa jumlah sungai-.
sungai suci dipatok bejumlah tujuh walaupun nama-nama sungal
banyak. Di India orang-orang Arya sccaralpcfrlahanjlahm
menyebar ke scluruh dacrah lima sungat (._]uga. dlscbuF
Panchanand Pradesh) hingga kc pinggir-pinggir sungai
Saraswati. Kemudian di bawah kepemimpinan Vidhigha dan
pendetanya Gautama bangsa Arya memulai bergerak ke arah
Sadanira (Karotoya) dan scbuah kebudayaan baru dibangun c‘h
sana. Pada sisi lainnya bangsa Arya yang hidup di pinggir-pinggir
sungai Saraswati mulai membangun kebudayaan Arya hingga\'
ke ‘Madhya Bharata™ (India Tengah). Pada tahapan inl
barangkali keinginan muncul di kalangan orang-orang Arya itu
sendiri untuk memberi nama nama baru “Sapta Sindhu”. Mecreka
juga mencmukan tujuh sungai, yaitu Surcnu di Ilaridwar,
Supraba di Puskar, Wimaloda di Himalaya, Oghawati di
Kuruksetra, Kanchamakshmi dj Naimisarya, Manoroma di

Kosola dan Visala di Gaya. Sungai-sungai ini dikenal dengan
nama Sapta Saraswati, sebuah nama
orang Arya'.

Wak Gavatri, Brahmi,

yang diberikan olch orang-

Sap- a Sindhu ternyata tempat dimana peradaban Weda
bermula, Airmnya mumi, suci dan menyuburkan. Wilayah-wilayﬁh

4

yang dilalui olch sungai-sungai ini umumnya subur schingga
orang-orang cendrung bermukim di scpanjang dacrah aliran
sungai. Lembah sungai Sindu juga tclah lebih dulu maju di
bidang kcbudayaan sebelum datangnya bangsa Arya kira-kira
1500 tahun Scbelum Maschi.

Kerajaan-kerajaan besar atau pusat-pusat kekuasaan yang
biasanya menjadi pusat kebudayaan lahir di sepanjang sungai-
sungai tersebut. Misalnya Mohenjodaro dan Harappa di tepi
sungai Sindu, Delhi di tepi sungai Yamuna, Allababad (Prayaga)
di Gangga, Yamuna dan Saraswati’, Waranasi (Benares) di tepi
sungai Gangga, Agra’ di tepi sungai Yamuna, dan lain-lain.
Kesusastraan Weda diperkirakan lahir dan berkembang di sckitar
tempat-tempat itu. Setelah itu barulah menyebar ke arah Timur
dan Sclatan hingga scluruh India (Bharata) bahkan ke luar India.

3. Saraswati: secbuah misteri

Di antara ketujuh sungai terscbut, Saraswati merupakan
sungat yang paling banyak diacu di dalam kitab-kitab suci Weda,
diteliti dan pendapat yang beragam dan bahkan bertentangan
pun muncul di antara para sarjana mengcnai asal mula, arah
aliran aimya dan tempat perjumpaannya dengan sungai-sungai
lainnya atau muaranya di lautan lepas. Misteri ini semakin sulit
dipecahkan apabila didekati secara mistik. Kondisi ini
menambah daya tarik para peneliti untuk mengungkap misteri
di balik sungai ini yang banyak discbut di dalam kitab-kitab
Catur Weda Samhita, Upanisad, Purana, Mahabharata,
Ramayana, Tantra dan sejumlah kesusastraan Weda yang
tergolong lebih muda usianya. Di samping itu di dalam tradisi
non Weda pun, Saraswati juga disebut-scbut, scperti misalnya

5
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di dalam Buddhisme, Jaina dan lail.i—.lain. I"emujaan. terhadap
Saraswati tidak hanya di India tctapi juga di luar India, seperti
Tibet, Cina, Jepang dan Indoncsia dengan sebutan yang mungkin
berbeda.
Beberapa sarjana di antaranya mengatakan bahwa sungai
ini mengalir ke arah Barat dari asalnya di bukit-bukit Shivalik
di bagian Sclatan dacrah Punjab dan mengalir ke arah Sclatan
melalui Rajasthan dan akhirnya bermuara di Laut Arabia
(Rajaputana) setelah melalui dacrah-dacrah ketinggian Gujaral.
Beberapa sarjana moderen yang mendukung konscp Triwenti di
Allahabad mengklim bahwa sungai suci Saraswati benar-benar
mengalir dari sumbernya di wilayah Punjab hingga mencapal
Allahabad (Uttar Pradesh) di dalam aliran bawah tanahnya. Teor!
kedua nampaknya mendukung mitos yang sclama ni
berkembang di masyarakat bahwa 7i-iweni merupakan pertemuan
(campuhan) tiga sungai suci, yaitu Gangga, Yamuna dan
Saraswali. Sckarang sccara fisik tidak ada lagi sungai Saraswatl
disana. Namun tradisi masih mempercayai bahwa sccara mistik
sungai tersebut bertemu di sana; dan pertemuan (sangant) ini
dipandang sebagai tempat suci untuk melakukan penyucian dirt
lahir-bathin (tirtha yatra). '

Sungai Saraswati ini dipercaya sccara meluas
mengalalmil kekeringan selama masa Mahabharata. Terdapal
I'Cf:crcnsl di dalam cpos besar Mahabharata bahwa Rsi Uthtya:
ad‘if guru Wrihaspati tclah mengutuk sungai ini agar kering
xinﬁ'dl;}::rr\]gb;(l:]?a d;fl.m-lpai bukti-bukti yang cukup ulntL:l;
India dengan kcadar;n a‘:‘- Dl,mg;m e n.gamall “.Imlog-l " di;ag
terjadi peristiwa alam jm e demildian h,las cisamping S(.:ld'm

Seperti gempa bumi, tanah longsort &

6

sebagainya schingga memungkinkan terjadinya pergesaran-
pergescran lapisan bumi, banjir, angin siklon dan lain-lain maka, tcori
kedua nampaknya juga mendapatkan landasan yang cukup kuat.

4. Saraswati di antara tujuh sungai

Saraswalti dijelaskan sebagai sungai yang paling penting

dan teragung di dalam Rg-Weda. Orang-orang Arya
mencmpatkan sungai ini scbagai sumber kebahagiaan dan tentu
saja sangat disucikan. la dipandang scbagai kekuatan feminim
dan dipuja scbagai dewi di dalam kcbudayaan India. Ia
menyimbulkan kekuatan dinamis, kesuburan dan pengairan.
Wilayah aliran sungai ini diyakini sebagai pusat dari mana
kebudayaan Weda berkembang hingga ke wilayah Selatan. Bagi
para rsi di zaman Weda, sungai Saraswati menjadi bagian dalam
komtemplasi mistiknya. Mecrcka mengagungkan dan memuja
dan memohonkan anugrahnya. Mereka menyimbulkan sang
dewi scbagai Dewi Pengetahuan dan Kebijaksanaan. Rsi Rg-
Weda seperti Grtsamada, Bhargawa dan Saunaka memuja
Saraswati sebagai ibu tertinggi, sungai terbesar dan dewi di antara
para dewi.

Pcngagungan Saraswati memperlihatkan tiga poin
penting. Pertama ia merupakan mitos seorang ibu yang
melahirkan dan membesarkan anak-anaknya, memberikan susu
dan makanan. la dibandingkan dengan seekor sapi dalam salah
satu himne dengan menjelaskan bahwa ia memberikan susu, ghee
(susu asam) dan makanan kcpada pewaris raja Nahusa yang
tinggal di pinggir sungainya sebagai penguasa tertinggi wilayah
terscbut. Rayascetanti bhuvanasya bhure ghrtam/ Payo duduhe
Nahusaya/P
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bergabung dan

dua Saraswatl merupakan sungai di bumi bukan

Yang ke .
5 k mengairi lahan-lahan

i mithos. la mengalir di bumi untu )
ng-orang Weda Oleh karcna itu, ia bukan sungai surgawi
orang-orang .

(idak juga sungai spiritual. Ketiga Saraswali'd.ijclaskan scbagai
scbuah dewi. Adalah umum dalam alam pikiran orang-orang
Weda bahwa kekuatan Tuhan meresapi semua fenomena alam.
Inilah latar belakangnya bahwa secara tradisional orang—orang
India memuja kekuatan Tuhan yang ada di laut, gunung, sungai,
awan, matahari, bulan, pohon dan scbagainya. Saraswati dipuja
sebagai dewi yang berkuasa atas pembelajaran, pegetahuan dan
kesenian. Ia juga bisa dikatakan scbagai sungai mitos. Mitos
dan fakta saling terkait di dalam pemikiran orang-orang Weda
dan ini dapat dilihat dalam kitab suci Weda sebagai dokumen
rekaman perasaan, pikiran dan dinamika orang-ornag Arya yang
mendiami lembah sungai Saraswati.

India dikenal dengan nama nadimartrka, tanah yang
dialiri sungai. Pegunungan Himalaya yang berada di belahan
Utara merupakan sumber aliran menuju daerah-dacrah yang lebih
rendah baik ke arah Barat maupun Timur meclalui wilayah
pegungan Kailasha atau Windhyachala. Aliran-aliran tersebut
be@uara di laut atau hilang ditelan gurun pasir. Daerah provinsi
Punjab yang berada di belahan Barat Laut India scbelum parfisi
?;32;3;;?2;;%1@;’ tujuh sungai dan oleh karena iltu discbull .Za;;;'}ﬂ:
Sutudri (Sulcy d:tiamalzl kuna. Salah satg sungai terscbuta arati
selama masa Weda Igu an' tel.ah mengcrmg.kc dalam Saras\:ah
o Sunga.i Su;gm lain bernama Wipasa (Bf{a's) -pcn .

Indu. Sebelum kedua sungai ini mu ﬂ?
mcngal‘ir ke dalam arus lain terdapat tujuh sungal
S€cara independen di dalam alirannya.

sunga

yang mengalir

Saraswati dinyatakan scbagai sungai yang paling

menonjol dan ibu dari ketujuh sungai ini. Rsi Wasistha di dalam
Rg-Weda mengagungkan dengan himne:

Avaisakam yasaso vavasanah Saraswati saptathi
sindhumata/ Yah susvayanta sudughah sudhara
abhiswena payasa pipyanah//®

[Saraswati mengalir untuk masa tua. Air alirannya
nampak seperti kain putih dirajut dengan bcnang
reputasinya. Ia adalah sungai dan ibu dari enam sungai.
Airnya dikatakan scbagai penuh dengan susu bagi
anak-anaknya tanahnya. la sangat bahagia dengan
aliran arusnyal|.

Terdapat cmpat poin di dalam kutipan di atas:

1.

Pengangungan Saraswati telah ada bahkan sebelum pelafalan
ayat Weda di atas dibuat untuk memujanya.

2. la adalah aliran sungai ketujuh dan ibu dari enam sungai.

Sebagian besar sarjana Weda sctuju dengan keberadaan
ketujuh sungai berikut, yaitu (1) Sutlej, Rawi, Chinab,
Hjclum, Wyas dan Sindhu (Indus) yang pada wilayah-
wilayah. tepinya peradaban sungai Sindhu berkembang.
‘Saptathi’ berarti yang kctujuh di atas mana Saraswati itu
scendirt berada.

3. Sungai Saraswati mempunyai cukup air untuk mengaliri

sungai-sungai lain seperti seorang ibu mcmberikan susu
kchidupan kepada anak-anaknya.
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' berarti ibu dari sungai. Di sini Sindhu tidak
Shindu (Indu). Saraswati dan
ng berbeda dan mereka telah

4. ‘Sindhumata i
mempunyal makna sungal

Sindu merupakan dua sungai ya

ada jauh sebelum himne-hine Rg-Weda disusun’.

Wilayah yang membentang antara sungai Sindhu (Indu)
denean Saraswati dikenal dengan nama Sapita Sindu : Saprq Sim{u
mcerakan nama kuno dari Punjab, scbuah 'pI'.OVIHSl di India
Barat Laut, Wilayah ini memang dacrah pertanian yang subur
karena dialiri oleh sungai-sungai. '

5. Saraswati di dalam Rg-Weda

Rg-Weda merupakan kitab suci tertua di antara kecmpat
Weda samhita, yaitu Sama-Weda, Yajur-Weda dan Atharva-Weda.
Kitab-kitab ini berisi mantra-mantra pemujaan kepada banyak
dewa, di antaranya Saraswati. Saraswati scbagai kckuatan atau
sinar suci Tuhan Yang Maha Esa mempunyai posisi yang sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari umat IHindu. Olch para
akhli Indologi, di antaranya Max Muller, Mcdonell dan lain-
lain Saraswati digolongkan menjadi scorang dewi yang berada
dibumi (priivi). Penggolongan ini dilandasi olch suatu kenyataan

| bahwa Sarasvati yang dipandang sebagai dewi sungai, ilmu

pengetahuan, kesenian dan kebijaksanaan sangat erat kaitannya
dcr?gan kehidupan manusia sehari-hari di bumi. Dewi Saraswall
scring diptljja dan dimohonkan anugerahnya (anugraha) dalam
l]z;;;cllx(;uilmu Pengetahuan, kecerdasan, kesenian dan
e Aryzndj.al; kesuburan, Rg- Weda, dokumen tertul isT tcrluia
e n bahkan bangsa di dunia mengandung scjumla

7 Yang mengagungkan Dew; Saraswati dengan segald
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atribut dan manifestasinya. la sering dipuja scbagai Wisvedewa,
juga scbagai dewi shukta-bhak dimana sedikitnya terdapat tiga
stkia diabdikan kepadanya, yaitu 6. 61; 7. 95; 9. 6. Namun dalam
sepertiga mantra pada dua sukta terakhir terdapat pemujaan dan
pcngagungan kcpada Saraswat, pasangannya. Oleh para
pemujanya, Saraswati dipuja dalam wujudnya yang umum
scperti layaknya dengan dewa-dewa Weda lainnya. Walaupun
demikian kekhususan, keindividualannya tetap dapat dilihat
dalam hal penggunaan mantra maupun doa-doa pujaan yang
dinyanyikan untuk memujanya. Para rsi Weda memahaminya
dalam berbagai bentuk, aspek dan kekuatan sehingga masing-
masing menckankan pada aspek tertentu.

Berapa re di dalam Rg-Weda scbagal sumber yang
mengacu kepada keberadaan Saraswati®:

Yaste stanah Sasyo yo mayobhuyemma visva pushyasi
Varvani yo ratnadha vasuvidyah sudatrah sarasvati
tamiha dhatave kah (Rg-Weda 1. 164. 49).

|Oh Saraswati anugrahilah susu kchidupanmu untuk
kehidupan di sini yang ada di daam tubuhmu, yang
menaburkan kebahagiaan yang engkau berikan kepada
(mercka yang memujamu) dengan semua
bendaterpilih, 1a yang memegang semua benda indah,
yang mcngctahuir kckayaan musuh dan yang
menawarkan hadiah-hadiah baik].

Pavaka nah Sarasvati vajebhirvajinivati

Yajnam vasthu dhiyavasuh (Rg-Weda 1. 3. 10).

1
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ahan Dewi Saraswati menjadi penyuci,
mudah-mudahan ia yang ITIC.mlllkl maka.n.an‘
menganugrahkan kepada kanjl, .yang m'lellk]
kekayaan mudah-mudahan menginginkan yajna)

[Mudah—mud

Codayitri sunrtanam cetani sumatinam

Yajnam dadhe saraswali (Rg- I‘Ve.da 1.3.13). |
[Saraswati memberikan inspirasi perbuatan baik dan
pikiran baik memagang yajnal.

Maho arnah Saraswvati pra cetayati ketuna

Dhiyo visva vi rajati (Rg-Weda 1.3.12).

[Saraswati dikenal, melalui gerakan air yang maha
besar. Semua doa pujaan memancarkan cahaya sangat
banyak].

Sarasvati tvamasmam aviddhi marutvalti jeshi Satrun

Tyam cicchardhantam tavishiyamanamindro hanti
Vrshabham Sandikanam (Rg-Weda 2. 30. 8).

[ Oh Saraswati cngkau melindungi kami. Engkau yang
dihubungkan dengan para Marut, yang merupakan
petarung agung menaklukan musuh-mush kami. Indra

membunuh para Shandika yang kuat yang terkcnal
yang membenci kami).

Lyam sush mebhirvisakq ivarujat sanu girinam
lavashebhirurmibhip

Pfrratva!aghnimavase suvrktibhih Sarasvatima
Vivasema dhjtippip (Rg-Weda 6.61 2).
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[Saraswati menghancurkan puncak-puncak gunung
dengan arus gelombangnya yang kuat seperti begitu
gampangnya mengahancurkan kembang-kembang.
Kami mengangungkan dia sebagi penghancur gunung-
gunung dan memujanya dengan pengabdian yang
agung demi perlindungan kami].

Lkacetat Sarasvati nadinam suciryati giribhya a
samudrat (Rg-Veda, 7. 95. 2).

[Saraswati saja yang memiliki vitalitas di antara sungai-
sungai dan 1a yang paling suci mengalir dari gunung-
gunung menuju laut].

Imam me gange yamune sarasvati Satudri stomam
Sacata parushnya

Asikanya marudvrdhe citastayarjikiye Srnutdya
Sushomaya (Rg-Weda 10. 75. 5).

[Oh Gangga, Yamuna, Sarawati, Satudri dengan Parshi,
Marudwridha dengan Asikini; Arjikiya dengan Wisasta
dan Sushnoma mendengar doa ini).

Ayat sakam yasaso vavasnah sarasvati saptathi
sindhumata

Yah sushvayanta sudughah sudhara abhisvena payasa
pipyanah (Rg-Weda 7. 36. 6).

[Mudah-mudahan (sungai} ketujuh, Saraswati, ibu
sungai Sindhu dan sungai-sungai yang mengalir deras
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dan menyuburkan memberikan makanan berlimpah,
dan memberikan makanan (kcpada orang-orang)
dengan air mereka, datang pada suatu saat bersama-

sama).

6. Saraswati scbagai sungal |
Dalam tradisi Hindu di India Saraswati utamanya

dipandang pertama scbagai Dewi [Imu Pengetahuan, da? kcdu::
sebagai sungai suci. Yaska dalam karyanya, :\':f-uk!-a
mengatakan bahwa terdapat dua makna kata ‘Saraswati’, yaitu
sebagai sebuah ‘sungai’ dan scorang ‘dewi’. “Saraswati iti etasya
nadi bad dewatabchha nigama bhavanti . Di dalam sumber lain,
Rigbhasya oleh Sayana dinyatakan bahwa “Dvididha hi
Sarasvati vigrahavat devata nadirupa cha""" ‘Saraswati’
bermakna ‘danau yang berlimpah’ (saras). Di dalam kitab suci
Rg-Weda juga ditemukan makna yang sama. Dua makna inilah
yang hingga saat ini dipegang baik oleh sarjana maupun tradis
di India. Namun demikian pemaknaan lain juga dimungkinkan
dengan mengamati secera lebih cermat Saraswati dalam arus
perkembangan intelektual para rsi di zaman silam.

Airi dengan mengutip beberapa sukta di dalam Rg-Weda
menguraikan bahwa di dalam doa-doa pujian para rsi-penyair
mengagungkan Saraswati, dewi sungai sebagai ‘dibuat dari
kemahaluasan oleh (dewa) Wibhwan’, ‘mempunyai samudra
surgawi sebagai ibunya’, ‘turun ke dunia (di bumi) dari surga’,
‘meresapi ketiga dunja’ ‘hadir di surga dan dunia’, ‘mcmpunyai
tatana_n kedewataan yang lebih tinggi di antara dewi-dewl
Sungai l.ainnya’ dan ‘kepada siapa Wasistha membuka kuncl
kedua pintu g1, Mengamati pengungkapan di atas, Saraswatl

T4

Icbih cendrung dipandang memiliki karakter surgawi dari pada'
duniawi. Atau dengan kata lain, Saraswati merupakan air
surgawi bukan sungai di bumi. Pendapat ini scjalan dengan
pendangan umum bahwa Saraswati merupakan scbuah mitos
vang hanya ada di dalam khayalan.

Walaupun Saraswati dipandang scbagai sungai surgawi
bagi rsi-rsi yang lcbih tua, namun reflcksinya dapat dilihat di
dalam Saraswati di dalam pendangan rsi-rsi yang lebih muda.
la dipikirkan scbagai reflcksi dari Saraswati yang bersifat
surgawi yang hanya berada di dalam bayangan pcmujanya. Ia
dibayangkan cksis di suatu tempat yang indah dan
membahagiakan. Pandangan seperti ini memberikan inspirasi
dan dorongan kepada para rsi yang lebih muda schingga mercka
merasa bergantung dengan dia. Kemudian Saraswati diberikan
sifat-sifat kedewataan schingga pemaknaan Saraswati sebagai
sungai mendapat perluasan menjadi kekcuatan kedewataan,
Dewi Saraswati. Walaupun mempunyai pengaruh kepada
kehidupan di bumi sebagai sungai di bumi, karakter
kedcwataannya sebagai sungai surgawi masih tetap ada. Adalah
alamiah dewa yang berada di surga karcna diagungkan dan dipuja
olch pemujanya di bumi dipandang meresapi ketiga dunia dan
mempunyai hubungan dengan surga.

B.R. Sharma'* dalam Airi lebih lanjut menambahkan
bahwa ungkapan “panca-jata vardhayanti’ berkaitan dengan
Saraswati tidak berarti membuktikan karakter duniawi. Dengan
memegang bahwa panca-jatah atau panca-jana sebagai
makhluk-makluk surgawi kita bisa menambahkan bahwa
penggambaran sepertl itu juga sangat scsuai di dalam konteks
pengagungan Saraswati. Pemuja memahami dewi sungai adalah
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dewata yang memberikan pengaruhnya t_idak_ hanya bagj orang.
orang di bumi tetapi juga oran g-on"ang di sur g?, .

Di dalam Rg-Weda air surgawi dan duniawj
sesungguhnya tidak dipisahkan'sccara tcgas, masmg-masmg
saling berhubungan. Air surgawl lml"un ke bumi dalam hCl‘nuk.
hujan dan mengalir di sungai mcnu_u‘] ke laut, scn.wcntara air d!
bumi berasal dari air di surga. Jadi, jika Saraswati mempunyai
kaitan dengan air surgawi atau makhluk surgawi lainnya, ini
tidak berarti bahwa ia kehilangan karakter surgawinya.

7. Saraswati sebagai dewi
Pandangan sarjana selama ini adalah orang-orang di
zaman Weda bukan memuja sungai tetapi dewata yang berkuasa
atas sungai terscbutl. Pendapat ini berdasarkan asumsi bahwa
orang-orang Weda tidak memuja objek fenomenal tetapi
transfenomenal, memuja kekuatan yang ada di balik fenomena
alam. Mereka menganggap ada kchadiran kckuatan kcdcwalaar?
(adhisthatr dewata) di dalam objck-objck atau benda-benda matl
seperti batu, tumbuhan dan lain-lain di dalam rangka
memberikan penampilan yang Icbih manusiawi bagi agama
Weda. Fenomena-fenomena alam scperti matahari, sungal
hutan, badai, hujan, guntur, musim semi, laut dan schagainy?
diperlakukan scbagai objek pemujaan di atas mana ada kekuatan
super natural yang tidak bisa dilihat olch mata, namun mCl‘Cké
meyakini schingga ada sikap dan perilaku untuk mcnghOI'm‘a“
3: rlr;;‘;‘}g]afungkgn kckuatgn-kckuatan itu. Adalah lcbivh alﬂmf.];
i ama “;ccjf;kmkan_ ketika kita memandan g‘ pcmu_';a-p‘c_mciﬁ
itu di dalam hubzlcmuJa dan mengagungkan objck-objel ?Cp ma

. hgannya dengan ritual. Agama Weda, ¢! uta

A~

pada zaman Mantra dan Brahmana merupakan praktek religi
yang berkiblat ke luar, ke alam semesta. Para rsi merupakan
orang suci sckaligus penyair yang meluapkan pecrasaannya yang
begitu emosioanl melalui mantra atau lagu-lagu pujian untuk
menycnangkan dewa-dewa yang duyakini dapat mengabulkan
permohonannya. Praktck ini masih berlangsung hingga sckarang.
Pada saat praktck pemujaan scperti ini terjadi, maka sifat-sifat
super narural, kedewataan, kemuliaan, kesucian diberikan
kepada objck-objek terscbut. Dengan demikian penyembah
menempatkan objek-objck seperti mempunyai nilai yang super,
scbagal tempat memohon perlindungan dan anugrah. Jadi,
Saraswati dipahami scbagai Dewi Saraswati. Dewi Saraswati
diyakini mempunyai sifat-sifat kedewataan.

8. Air Sungai Saraswati

Gelombang arus aliran sungai Saraswati tclah discbutkan
berulang kali di dalam Rg-Weda (1. 6. 61. 2). Di sini kita bisa
mclihat kcadaan sungai ini pada tahapan pertamanya dicatat
dengan tepat karcna fenomena menggali dan mendalamnya
aliran sungai diacu di sint. Lebih lanjut, uraian arusnya yang
bergerak cepat, kencang memperlihatkan bahwa sungai ini
discbutkan mengalir pada alur-alur perbukitan. Arusnya tak
terbatas (ananta), tak terpecah (ahruta), bergerak kencang
(tvesa), mampu bergerak cepat sccara mudah (carisnu), besar
dan mengalir dengan suara yang meraung. Banjir sungai ini
kadang-kadang juga bisa mcnycbabkan kcpanikan. Hal ini
terccrmin dart pemujaan ---"Dcengan airmu bawalah
kemakmuran kepada kami, jangan buat kami menderita, dengan
airmu (yaitu banjir) jangan sakiti kami. Jawablah kepatuhan dan
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persahabatan kami. (Dihempas olch banjirmu) anugrahilah kam;
[4 «l . N :
agar kami tidak pergi jauh dar! bumi ini yang akan gersang tanpa
kehadiran dirimu) (6. 61. 14).

Air Saraswati adalah air kchidupan. bukan hanya karena

ia menghancurkan musuh-musuh tetapi juga airnya
menyuburkan. Olch karcna itu tidaklah scbuah hiperbola ketika
dikatakan bahwa secmua makanan berada di dalam Saraswati,
artinya makanan sangat bergantung dari Saraswati (2.41.17).
Saraswati adalah salah satu sungai yang kaya dalam makanan
(vasasah) dan yang memiliki banyak susu (su-dughah. yaitu air
yang menyuburkan dan memberikan kchidupan). (7. 36. 6).
Ungkapan di dalam Weda: vajinivati (2. 41.18) dan vajebhir
vajinivati (1. 3. 10) berbicara tentang kckayaan makanan yang
memberikan kekuatan dalam bentuk flora dan fauna di pinggir-
pinggirnya dan hasil panen sangat bergantung dari airnya.
Daerah-dacrah yang dilalui olch aliran sungai ini scnantiasa
subur schingga pemukiman cendrung berada di scpanjang sunga
mi. Dengan demikian Saraswati menjadi Jambang kesuburan,

kemakmuran dan kehidupan. Betapa penting peranan air di dalam
kchidupan.

9. Saraswati: dewi wilayah angkasa

Kitab Nighantu (2. 5) menycbutkan Saraswati scbagal
salah satu dewi angkasa (aerial). Belakangan kitab Nirukta
menycbutkan sebagai Madhyamika Wak. Namun sarjand
belakangan menginterpretasikan semua ¢ dari Saraswatl di
dalam dua cara: (1) scbagai scbuah sungai dan (2) scbagal
Scorang dewi wilayah angkasa. Para sarjana bclakangan 10y
nampaknya salah memahami pcrnyala-an Yaska ‘nadiva

18

dewatavac ca nigama, bhavanti' dan olch karena itu secara salah
dijelaskan bahkan rc yang paling sederhana yang berarti dewi
sungal dimaknai scbagai dewi angkasa. Di dalam upaya-
upayanya yang begitu antusias untuk menjclaskan Saraswati baik
scbagai dewr angkasa di dalam semua r¢ (enam atau tujuh) atau

scbagai secmata-mata sungai, kita akan menemukan beberapa
kesalahan yang mencolok dibuat olch mercka. Contoh: Re yang
berbunyt ‘ivam susmebhir bisakha ...." (6. 61. 2). Ini
dunterpretasikan oleh sarjana dengan mengikuti Yaska scbagai
scbuah re yang berarti sungai Saraswati. Tetapi dengan
mengamati scluruh re ini, khususnya bagian awal, nampaknya
menjadi jelas bahwa Saraswati di sini diperlakukan sebagai
scorang dewi sungai bukan scbagai sungai. Para sarjana dengan
mengikuti pendapat Nighantu (dan juga Nirukta) akan sclalu
menginterpretasikan dewi Saraswati scbagai scorang dewi
wilayah angkasa, jika Saraswati di sini diterima scbagai scorang
dewi'?, walaupun kata-kata: ‘tavisebhir urmibhih
paravataghnim’' sccara pasti mengacu kepada karakier dewi
tersebut. Ungkapan lain: ‘ambitame naditame, dewitame’ dan
‘amba’ memastikan bahwa re tersebut ditujukan kepada dewi
Saraswati",

Kadang-kadang para sarjana kcliru menafsirkan dan tidak
bisa menentukan apakah scbuah re berarti sungai atau dewi. I1al
ini discbabkan olch salah satu di antaranya kesulitan memahami
mantra-mantra Weda yang mengandung makna yang sangat
halus yang sulit ditangkap olch kemampuan intelcktual saja.
Saunaka misalnya memahami rc 2. 41. 16 scbagai rc yang
mengacu kepada sungai Saraswati pada suatu bagian, tetapi pada
bagian lainnya ia memahami satu di antara liga rc (Rg-Weda., 2.
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41. 16; 17; 18) mengacu kepada Sa"‘"‘“’:’f‘“~ pra-uga dewafa:
Say ma men gatakan bahwa dua paqa"pc1'lm.na”scbu.ah Gq_vatn
(yai'u 1. 3. 12) mengacu kepada Smdsvf ﬂl-l'. sang hfx‘ngal dan
yang ketiga mengacu kepada Sam-swah, sdng dewi, _l)cngan.
demikian adalah keliru memahami Saraswati sebagai sungai
semata kepada mana doa-doa pujaan dialamatkan.

Jika mengkaji mantra-mantra Weda kita akan
menemukan bahwa re merupakan ungkapan pemujaan dan
pengagungan kcpada apakah objck berjiwa atau mati. Re
tersebut harus diperlakukan sebagai scbuah ungkapan yang
mengacu atau ditujukan kepada scorang dewata karena puja—‘
pujaan terscbut memerlakukan objek-objck tersebut scbagai
scorang dewa. Atribut-atribut kcdewataan sccara khususj
diberikan kepada objck terscbut dan diperlakukan scbagai
kekuatan super natural. Walaupun Yaska sendiri menolak
pemujaan yang berkarakter naturalisme di dalam Nirukta: 1.15
namun kata-katanya: ‘vatkama rsi yasyam dewatayam
arthapatyam icchan stutim pravunkte tad-daivatah sa manlip
bhavati', (scbuah stanza khusus dikatakan termasuk ke dalam
scorang dewa, kepada siapa seorang rsi mcngha_lurkﬂ-n
pemujaan dengan keinginan tertentu atau kepada §1apa 12
menginginkan untuk meraih tujuannya), ini berisi bahW:
pemujaan atau doa-doanya dialamatkan kcpada seorang dew

siapa
yang pada gilirannya mencntukan kedewataan kepada st2P™

. ada
doa diperuntukkan. Pemujaan dan doa dialamatkan :ZPuga
Scorang dewata dan bukan kepada suatu objek atau ben agﬂ o
diperlihatkan di dalam kata-kata Katyayana: ‘va 1enoc)

dewata’, (apapun yang dijelaskan atau dipuja di oA
mantra discbut dewata)'s.
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m SualU ‘

Menurut Skandasvamin (dalam Airi, 1987) menyatakan
bahwa Saraswati scring dikaitkan dengan dua kardkteristik. la
mengatakan ‘pavaka " berarti ia yang menycbabkan hujan turun;
‘codayitr sunrtanam ' berarti ia yang menycbabkan terjadinya
ujaran angkasa, ‘apaprusi’ berarti ia yang penuh dengan
hujannya atau suara guntur, ‘hiranyavartini’ berarti ia yang
mempunyai halilintar scbagai jalannya, ‘apasam apastama’
berarti 1a yang aktif di antara yang aktif karcna dari aktivitas
hujan dan yang lainnya, dan ‘ma paspharih payasa ma na a
dhak’ berarti hujan di atas kemakmuran kita bukan
kehancuran.'e

Uraian mengenai fungsi-fungsi dan atribut dj atas
dilakukan untuk menafsirkan Saraswati sebagai seorang dewi
angkasa. Fungsi-fungsi dan atribut inj cocok sebagai hal
alamiah dan tak terpengaruhi di dadam konteks dewi sungai
Saraswati dari pada dalam konteks Madhyamasthana; pavaka
berarti “menyucikan’, sunria berarti ‘ujaran dipahami dalam
kontras dengan anrta (kesalahan), yaitu ujaran yang benar’.
Apaprusi berarti berarti ‘ia yang mercsapr’, di dalam konteks

ini ia yang meresapi wilayah-wilayah atmosfir dan bumi.
‘Hiranyavartini’ berarti ia yang mecna

mengisyaratkan bahwa kata ini b
dengan partikel-partikel emas d
Saraswati dipercaya bahka
membawa emas. Olch karena i
hiranyavartini. ‘A pasam apast
yYang aktif) lecbih berkarakteri
dari pada kepada seorang
ma na a dhak — merupa

paki jalan emas. Inj
ukan untuk dihubungkan
ari pegunungan menuju lembah;
n hingga sckarang pasirnya
tu, Saraswati dikatakan sebagai
ama’(yang paling aktif di antara
stik kepada Seorang dewi sungaij
dewi angkasa. Mapaspharih Payasa
kan sebuah Permintaan kepada dew;i
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iri pinggir-pinggir sungainya yanp

. )
ukan memban] sain
sungai b hnya, menycbabkan pertanian subyr

mengairi lahan penycmban

dan panen berhasil.

10. Saraswati dan dewa-dewa lain E
Veda mempunyai karakter tersendiri jika

Dewa-dewa Rg-/ . .
dibandingkan dengan dewa-dewa discbutkan dalam kitab-kitab

purana. Banyak dewa disebutkan, dir.)uja,. dipang‘gil .mc}alui
persembahan yajna agar mcmcnulp kemg_lnan-kcnngln@
penyembahnya. Para rsi adalah penyair-penyair yang hanyut di
dalam pemujaan kepada kekuatan-kekuatan supernatural yang
tidak nampak oleh mata tetapi diyakini ada. Walaupun banyak
dilakukan pemujaan kepada dewa-dewa yang bersi fat individu,
tetapi tidak ada satu dewa pun yang menempati tempat tertinggl
atau teragung di antara begitu banyak dcwa. K cbanyakan
pemujaan kepada suatu dewa dilakukan dalam asosiasinya
dengan dewa lainnya, schingga tidak ada yang benar-benat
berdiri sendiri. Asosiasi seperti itu sering dan bervariasi di dalam
kasus Dewi Saraswati. Hubungannya dengan dewa lain
menyenangkan, bersahabat dan membantu karcna kita bclufﬂ
menemukan suatu bukti ia melakukan hubungan yang tidak baik
dengan dewa-dewa lainnya"”. Referensi men genai hubunganny?
dengan dewa-dewa Jain cukup banyak.

DC\_Va-dew-d dengan siapa Saraswati diasosiasikan sangal
E:xa:;ir]j;w?;lialzbw’q? yang ditujukan kepada Wr’.s'wszs:;:
Indra, Marut, App; ;rapd val sllsebutl<an OCESAIA=SANE -c dhv
Aditya Som; /%1 usan, Dh‘,'l’uramdhi,/\ja ukapad,Smum
Mitra Adis ) S'Wll'l, Bhﬂgﬂ, ])Ill‘, Saraswat, Pﬂl’jan}’a: war :

’ » Wiswedewah, Dewah, Maruta, Gnah, Rud®
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Brhaddiva, Raka, Indrani, Vaunani Gungu, Siniwaah, Wayu,
Wata Widhatr, Damunasah, Prthiwi, Parwatah, Wanaspati, Sapta-
sindhawah, Brhaspati, Twastr, Sawitr, Brahma-naspati, Aryaman
dan Wisnu.'®

Dengan mclihat hubungannya dengan dewa-dewa
terscbut kita akan semakin mengenal karakter Saraswati seperti
discbutkan di dalam Rg-Weda. 1a disebutkan atau dipuja untuk
memenuht keinginan penyembahnya seperti anugrah,
kebahagiaan, makanan, proteksi. mendengar suara hatinya atau
mendatangt dan menyaksikan persembahan yajna yang ia
bangun.

11. Atribut .

Atribut banyak membantu untuk memahami karakter
scorang dewa. Cukup banyak ada ungkapan di dalam Rg-Weda
yang menggambarkan atribut-atribut Saraswati yang bisa
dijadikan landasan untuk mencntukan konscp Weda tentang
scorang dewi. Berikut ini dibahas beberapa atribut atau sifat-
sifat Saraswati dalam urutan mandala, sukta dan mantra."®

|.  Pavaka : ia yang menyucikan (1. 3. 10).

2. Vejebhir vajinivati dan ajesu Vvajin: mempunyai kekuatan
atas makanan, kaya dalam makanan atau banyak dalam kuda
dan mempunyai kekuatan atau tentara di dalam pertempuran
(1.3.10; 2,41, 18;6.61.3;4;7.96. 3; 6. 61. 6).

3. Dhivavasu: kaya dalam pemujaan (1.3. 10).

4. Codayiwi-sunrtanam: penggerak ujaran yang benar
(1.3.11).

5. Cetanti sumatinam: yang memberikan inspirasi pikiran
agung (1. 3, 11).
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Subhaga : cantik. beruntung (1. 89. 3). |

Sadhayanti dhiyam nah: menyempumakan dh. Stutikarmg

atau yq,r'na-karma kita (2. 3. 8).

8. Marudvati : kepemilikan Marut. teman Marut (2. 30 g),

9.  Dhrsati: perani. tahan sakit (2. 30.K),

10. Ambitama: yang terbaik dar ibu (2. 41 16).

1. Naditama: sungai terbaik (2. 41.76).

12, Rtavari: memiliki air. pengamat hukum Tuban (2. 418,
- 6.61.9).

13. Yajata: penting bagi kurban suct atau pemugaan, penuh

-

pernujaan.
14.  Havam jujusana: mendengar doa-doa kita (543 11 7. 24.3),
15. Ghrtact : air berlimpah. bersinar dengan susu kental,
percikan susu kental atau air (5. 43 11 7 24 3),
Mengamati Iebih jauh sukta-sukra di dalam Re- 1l eda maka
dapat digambarkan beberapa aspek Saraswati. Hal i penting di
dalam memahami fungsinya di hadapan para penyembahanya.

12. Saraswati schagai dewi kebijaksanaan
dan pengetahuan
. Dewi Saraswati hingga saat ini lebih dikenal dengan
Dewi Kebijaksanaan dan Pengetahuan sehingga sangat dekat
:ilcilgan para pelajar, guru, pereuruan atau sekolah. Walaupun d
k‘flt am zaman Weda ia lebih dikenal dengan dew1 sungai. namun
i X = . -
D: t‘emul\an beberapa sukta yang mengisvaratkan dia scbag?!
W i = S ;
R ’];F;buaksa“aﬂn dan Pengetahuan. Di dalam salah satu suki
8-Weda k; v o it
Sumatin "8 temukan: “Codayitri sunrtanam cetanif!
Grl o Yaimam dadhe Saraswari " > Di dalam Aswalavan?
I‘?_‘UQSUITQ-‘ Sﬂl‘aswat' dinui . nkaﬂ
ke 1 dipuja dan dimohonkan membe
ccrdasan kepada ba = ) ) ) ; dalam
Y1 yang baru saja dilahirkan. D1
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Grhvasutra Paraskara, kitamelihat Saraswati juga dimohonkan
memberikan wawasan dan kecerdasan kepada pemuja-
pemujanya. Ayat ini sangat penting karcna ia mencerminkan
salah satu ungkapan perasaan pemujanya yang paling khusuk
kepada Saraswati. Ayat terscbut: “Saraswati, tingkatkanlah
kecerdasan kami ini, yang pemurah, yang cantik kepada siapa
Kami memuja pertama-tama, bahwa di dalam siapa, apa yang
lahir. dv dalam siapa dunia ini berada™?. Di dalam salah satu
wacana Hiranyake Grhyasutra Saraswati scbagai dewi
berhubungan dengan pengetahuan discbutkan. Di dalam
Ramavana Saraswali dipandang scbagai scorang dewi ujaran
atau kata-kata (wak). Di dalam Mahabharata dan Purana-
purana belakangan Saraswati berhubungan dengan pembelajaran
berulang-ulang discbutkan, dan aspck ini mendapatkan
penekanan. Dalam kedua cpos besar Mahabharata dan
Ramayana Saraswati discbut lidah Wisnu®. Bahkan
Muahabharata, yaitu pada bagian Shanti Parwa menyatakan
Saraswati scbagai “ibu dari Weda™ (vedanam mataram
pasya)™. Rsi Wyasa, penggubah Mahabharata memohon
anugrah dari dua dewa, yaitu Narayana dan Saraswati scbelum
memulal menulis karya agungnya: Narayaam namaskrtya
naram caiva narottamam/ devim sarasvatim vyasam tato jayam

- udiravet (Mahabharata, 1.1.1).

13. Saraswati sebagai dewi seni dan musik

Sebagai dewi yang berkuasa atas ilmu pengetahuan
dan kebijaksanaan maka sangat beralasan jika 1a digambarkan
sebagai seorang dewi yang mengayomi bidang pembelajaran
lain. yaitu sebagai dewi seni dan musik. Bagi para penari,
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budayawan musisi, pelukis dan seniman umumnya Saraswat;
ally R

menjadi pusat konscntrasi dan pcmujaax}mya. Mcrcka
memohon anugrah dan karunia-Nya sebelum ia menciptakan
suatu karya seni atau schelum membawakan suatu karya seni.
Di dalam Kamasutra karya Watsyayana, kita melihat bahsva
masyarakat yang scjahtcra biasa bersembahyang sctiap hari
ke empat belas di kuil Saraswati untuk menyaksikan pagclaran
drama atau tari, dan scbagainya. Scbagai scorang dewi yang
dihubungkan dengan musik, Saraswati sering digambarkan
di dalam seni dan kesusastraan memegang alat musik wina.
Musik dianggap membentuk Weda kelima ketika keempat
Weda dilarang bagi mereka yang tidak dwijati dan menurut
Bharata musik, drama, nyanyian, dan lukisan sama nilainya
dengan mantra-mantra Weda.” Jadi, Brahmi tidak hanya
menurunkan Weda tetapi juga pikiran, vokal, musik kepada
Gandharwa, Huhu dan Tumburu, tarian kepada para Apsara;
dan ilmu musik dan drama kepada Narada dan Bharata™.

14. Saraswati schagai tabib

' Dewi Saraswati juga dipandang sebagai seorang tabib
dizaman Weda. Di dalam Satapatha Brahmana, Saraswati Scring
muncul sebagai dewi yang bisa menyembuhkan penyakit. Dalam
satu. sukta disebutkan: “mereka mengatakan kepada Saraswatl,
?(kh[rnya' engkau a@alah seni menyembuhkankan PCﬂYakﬂ“‘ﬂ
onseps: Saraswatj sebagai dewi yang dapat menyembuhkan
5::15:1(1;:“ dapat dilihat di‘ dalam Rg-Weda® dimana dia bersama-
Refercnsigizlir:aAsw-m dika.takan telah menyebuhkan ]ndra:
Samhita®, D dalan;n : 1uga ditemukan di dalam Fajasane)’
amhita yang sama kita melihat Saraswal

~a

scbagal istri para Aswin yang sccara universal mencerminan
tabib-tabib dewata. Aspck ini juga melekat pada diri Dewi
Saraswalti. Olch karcna itu, ia sclalu dipuja dan disembah olch
tabib-tabib atau dukun-dukun memohon kckuatannya agar
mampu membantu orang-orang sembuh dari penyakit yang
dideritanya.

Didalam Kathasaritsagara dalam Sama-Weda kita melihat
bahwa ‘obat yang paten’ Saraswati digunakan olch gadis.—gadis
Pataliputra untuk meyembuhkan orang-orang sakit berbahaya™.

15. Saraswati sebagai dewi kemakmuran

Disamping scbagai Dewi Kebijaksanaan dan Ilmu
Pengetahuan, Saraswati juga dikenal dengan Decwi
Kemakmuran/Kesuburan. D1 dalam Rg-Weda ia sering
dilukiskan scbagai dewi yang mcmberikan kekayaan dan
kemakmuran®'. Beberapa kali ia menerima julukan ‘Subhaga’
(dalam jumlah besar)™. Ia dipuja bersama-sama dengan dewi
pecmujaan. Saraswati juga dikenal dengan seorang dewi
kemakmuran di dalam Satapatha Brahmana. Saraswati yang
awalnya Dewi Sungai pada zaman Weda, tclah meluas menjadi
dewi yang memberikan kemakmuran® bagi penyembahnya.
Sebutan ‘subhaga’ digunakan lebih dari sekali di dalam Rg-
Weda >

16. Saraswati dan relevansinya sckarang ‘
Agama Hindu lcbih tepat discbut Sanathana Dharma,
yailu agama yang kekal dan abadi. Ini artinya bahwa ajaran luhur
agama Ilindu seperti terckam di dalam kitab-kitab Weda dan
kesusastraan Weda tidak pernah ketinggalan zaman atau sirna
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o

jan waktu. Pemeluknya mungkin saja bcrkurang
jumlahnya namun ajarannya tctap ajeg scpanjang masa,
Ajarannya selalu cocok dengan bcrk?agm kecadaan, lcmpat dan
wakiu. Esensinya tetap ajeg scpanjang masa, tetapi ia akan
mengambil wujud atau bentuk yang bm‘bcda-bcda scsual dengan
kondisi di atas. Masalahnya adalah umat manusia scring terjebak
dengan bentuk bukan pada esensinya. Manusia dikotak-kotakkan
oleh penampilan luar (surface structure) termasuk bentuk-bentuk
agama yang apabila tidak dipahami secara mendalam (deep
structure) akan dapat menghancurkan umat manusia. Agama

ditelan perjalar

dibuat formal sechingga melupakan esensinya, yaitu spiritualitas.
Demikian pula halnya dengan Saraswati. la semakin
terasa penting di saat-saat umat manusia memasuki cra moderen,
yaitu suatu masa yang dikembangkan di atas kckuatan nalar,
logika. Pencapaian umat manusia di bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi sangat mengagumkan. Dulunya suatu kerja yang
mungkin dikerjakan berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun baru
bisa selesai dan itu pun dikerjalan oleh banyak orang, namun
sckarang bisa dikerjakan dengan sckcjap tanpa melibatkan
banyak tenaga manusia. Manusia sangat dimanjakan olch
teknologi sehingga ia menjadi kurang perasa, kurang peka dar
k”r'fmg menghargai esensi yang sangat halus yang ada pada setiap
eksistens;.
dan [ck[rlrg]’]()is;"“_c'“ang-.K?mi-ljuan di bidang ilmu Dcngctflh“an
108! Justru diiringi dengan kemunduran di bldﬁﬂg
moral, ctika, dan spirityalias. Banyak timbul kckerasan dipie”

oleh sentim atan
ehlmen agama. Inj g i kesclamat?
L g d Ia [s s J (CSC ¢ i

dan ngat berbahaya bagi

kcbcrlangsungan pe

; . ia 1
Zaman inj lehy: radaban umat manusia. Manus!
nint kebih mengagun

; .+ merekad
gkan akal dari pada hati nurant, mc

tumbuh semakin individualistis, hedonis: sementara rasa

kebersamaan, persaudaraan, gotong royong sudah semakin
menipis. Bagi sementara orang beragama dimaknai sccara
formal saja bukan dijadikan sarana untuk meningkatkan
kajatidirian yang sesungguhnya adalah spirit. Banyak juga
orang bersecmbunyi di balik ajaran agama untuk melancarkan
maksud-maksud jahatnya.

Nah, sckarang adakah dari pemaknaan Saraswati ini
mampu mempersempit jurang tersebut. Bagaimana
Saraswati Puja mampu menggugah kesadaran diri agar
sccara perlahan-lahan dan pasti mengembang ke kesadaran
yang lebih luas dan kosmik. Memang semestinya sctiap kita
mclaksakan Puja Saraswati discrtat dengan perluasan
kesadaran diri menuju kesadaran universal bahwa
pengetahuan sckuler bukanlah scgala-galanya, masih ada
pengetahuan spiritual (jrana) yang akan benar-benar
membawa manusia menuju kebahagiaan baik sekala mapun
niskala. Pengetahuan sckuler memang dibutuhkan untuk
kescjahteraan duniawi (prawrti). Pengetahuan rohani (tattwa

Jnana) mcrupakan jalan rohani (niwrti) menuju Yang Maha

Tunggal. Saraswati ada di sana: scbagai alat dan tujuan
hidup umat manusia. Saraswati scbagai Dewi1 Pengetahuan
dan Kcbijaksanaan hendaknya dimaknai lebih dalam lagi
di dalam rangka membina diri, keluarga dan masyarakat
luas. Dalam masyarakat, bangsa dan negara yang scgala
aktivitasnya dijiwai olch nilai-nilai jnana, kesucian yang
akan mampu benar-benar membawa kebahagiaan lahir

(abhayudaya) dan rohani (nishsreya).
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17. Penutup

Demikianlah Saraswati merupakan dew; Yang sanga
penting bagi kehidupan manusia di bumi karena 1a Sangat dekay
dengan kchidupan manusia schari-hari. Re-Wed, dan
kesusastraan Weda lainnya banyak mengungkapkan kchcmtlaan
Dewi Saraswati. Schagat dewi sungai. ia memberikan Kesuburan,
kescgaran, dan kemakmuran kepada penyembahnya, Scbagai
dew1 ilmu pengetahuan dan kebijaksanaan, Dewi Saraswat
memberikan penerangan, pencerahan ilmu pengetahuan kepada
umat manusia schingga dunia ini terang olch api ilmu
pengetahuan schingga manusia menjadi insan di samping
berpengetahuan tetapi mempunyai kebijaksanaan (wisdom).
Aspek-aspek ini sangat banyak, demikian juga atribut-atributnya
yang apabila ditclusuri lebih lanjut kita akan mempu
mendudukkan Saraswati pada tempat vang sangat strategis di

dalam pembinaan umat manusia di ten eah-tengah derasnya arus
globalisasi.

Sila candra, 23 Desember 2004
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I1
Saraswati
di dalam Purana

1. Pendahuluan

Dewi Saraswati demikian poluler di kalangan tradisi
Hindu: bahkan di luar Iindu pun dewi ini dipuja, misalnya,
di dalam tradisi Buddha dan Jaina. Tidak hanya di dalam
negeri India sendiri, pemujaan kchadapan Dcewi Saraswati
juga dilakukan di luar India, scperti di Jepang, Tibet, dan
Indonesia.  Begitu banyak dan beragamnya perwujudan
beliau dalam berbagai ckspresi rasa bhakti, seperti ikonografi,
arca atau kcsusastraan menandakan Dewi Saraswati
menempati posisi yang sangat penting di dalam sistem
keyakinan Hindu scjak zaman Weda. Dewi ini dikaitkan
dengan ilmu pengetahuan, kebijaksanaan, seni dan
kebudayaan. Karcna itulah beliay sering dipatungkan dalam
wujud scorang dewi yang cantik menghiasi lembaga-lembaga
pendidikan. Menilik begitu besar peranan pengetahuan di
dalam kchidupan manusia, kata ‘saraswati’ scring digunakan
untuk menamai suatu lembaga pendidikan, pcrpustakaan atau
mstitusi yang berkaitan dengan pendidikan, riset dan/atay

kesenian. ‘Saraswari’ juga digunakan schbagai nama
Sescorang.
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jangakuan pikiran/pcrasaan manusia: scmentara imanen

Pemujaan Saraswati mempunyai andil yang begy di
dalam membangun peradaban umat manusia yang berlandaskay
pengetahuan (widyva).

Dewi Saraswati seperti juga dengan dewa-dewa lainnya
di dalam tradisi India. khususnya dalam sistem teologi Hindy
dapat dipandang dari dua aspck. yaitu transendental dan imanen,
Transendental artinya suatu prinsip atau kekuatan berada di fuar

meresapi dan menjadi alam semesta, seperti gunung, laut, hutan,
binatang, manusia — singkatnya baik yang berjiwa maupun tak
berjiwa. Di dalam kchidupan beragama dimana pemujaan
(bhakti) menjadi ciri yang sangat menonjol. dewa-dewa yang
hakikatnya adalah sinar, superatural dikonkretkan di dalam
suatu perwujudan atau manifcstasi mengambil bentuk dimenst
schingga pemujanya mempunyai kesempatan dan media unfuk
melakukan komunikasi spiritual. Di dalam aspckny? yagg
transenden, Dewi Saraswati identik dengan Brahman, pﬂTTS'P
tertinggi termuat dalam kitab-kitab upanisad dan Parama 5'“’?
di dalam kesusastraan Siwaisme. asal mula alam semesté: tetzp!]

. _ ) ; leda
dalam aspck imancnnya ia dijelaskan di dalam kltab-kﬂ?b L~
pek, yait! (=

g

dan purana scbagai dewi yang mempunyai dua as
m aspeky2e

ilmu pengetahuan dan dewi sungai Saraswati. Dala pagdl|
terakhir ini, ia diimajinasikan olch para penycmbabny? 5 ']:ul
dewi yang sangat cantik dan menawan hati dengan anijt-agarli
yang melambangkan ilmu pengctahuan dan kcbuaksaaspek
kesenian dan kebudayaan; kearifan dan kemuliaan: K(?dua

ini mempunyai acuan yang kuat di dalam kitab-k%tab .
terlepas dari bagaimana konscpsi Saraswatl ber cvolus!
sungai menjadi dewi ilmu pengetahuan.

dc\"?

)

i
o
)

= A

R T s IS S R R T

PSR S

Pencarian ilmu pengetahuan dan kebajikan maupun

akian spiritual sclalu dikaitkan dengan cksistensi Dewl

end
e sclalu

Saraswati dalam scgala aspeknya. Olch karcna 1tu 1a
menjadi dewi pujaan bagi para pencari ilmu pengetahuan dan
kebijaksanaan. Beliaulah pertama-tama dipuja scbelum memulai

suatu pclajaran.

2. Tujuan
Artikel ini mencoba mcngungkapkan konsepsi Saraswati,
perwujudan dan pemujaa-Nya seperti termuat di dalam scjumlah
kitab purana, khususnya pada kitab-kitab purana tergolong Maha
Purana, scperti Padma Purana, Lingga Purana, Bhagawata
Purana, Dewi Bhagawata Purana, Brahma Wiwarta Purana,
Brahma Purana, Wisnu Purana, Wama Purana, Padma Purana,
Skanda Purana, Agni Purana, dan Matsya Purana. Walaupun
demikian pembicaraan sckilas juga dilakukan dengan mengacu
kepada kesusasatraan Weda terkait seperti Rg Weda dan ltihasa
(seperti Ramayana dan Mahabharata). Diharapkan dengan
pembahasan artikel ini pemahaman terhadap keberadaan Dewi
Sgraswati semakin meningkat schingga ketika.Dewi Saraswati
mantap dan khi,dmatk Mi?::zls‘;w 'cmakrl:r:manjuga Scmak?n
iptndang i umu.k .mcm suri sumber-sumber Ind_la?
. perkaya dan memperkuat tradisi
pemujaan kepada Dewi Saraswati di Indonesia.

T A
3. Nama ‘Saraswati’

Kata ‘saraswati’

: menarik  dicermati karena
Penggunaannya begitu banyak di dalam kehidupan agama Hindu
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Kata ‘saras’ dalam Saraswati diturunkan dari akar kata ‘g
berarti ‘bergerak’, ‘mengalir’. Kata ‘sara’ dengan demikiay
bermakna ‘sesuatu yang mengalir’ dan dihubungkan dengan aj;
atau benda cair'. ‘Sara’ juga berarti sari, csensi. Di dalam kitah
leksikon Nighantu (1.12) ‘saras’ dimasukkan ke dalam seratus

nama air. Dengan demikian ‘saraswati’ bermakna sesuaty yang

penuh dengan air yang mengalir, yaitu scbuah sungaj (nadi)

Kitab Nighantu (1.13) dan juga Icksikografer kuno juga |

memaknai kata ‘saraswati’ scbagai satu sinonim dengan nadi
atau sungai. Di dalam kitab-kitab purana juga kata ‘saraswati’
pada umumnya dimaknai scbagai sungai’.

D1 dalam perjalanan waktu kata ‘saraswati’ mendapatkan |

sebuah makna yauga-rudha juga, yaitu sebuah makna khusus
disamping makna ctimologinya; dan mulai diaplikasikan kepada
sungai tertentu di Brahmawarta (India), yaitu sungai Saraswati.
Sampai di sini bahwa ‘saraswati’ awalnya adalah scbuah konsep
yang kemudian dimaknai dengan hal-hal lain, scperti sungai dan
sebagainya. Sebagai anak benua, India memiliki banyak sunga§
baik yang tergolong besar/panjang maupun kecil/pendek. DI.
dalam tradisi kecagamaan, India dikenal juga dengan sapta nadi
atau sapta sindhu karcna dialiri olch tujuh sungai (nadi) yang'
dianggap suci dan sumber kehidupan. Umumnya sungai-sung
ini berawal dari tempat ketinggian atau pegunungan, sepert
Himalaya. Ketujuh sungai terscbut adalah (1) Gang® @
Yamuna, (3) Godawari, (4) Saraswati, (5) Kaweri, (6) Narmadsi‘
dan (7) Sindhu. Dewi-dewi sungai ini dipuja dan diagungke? :

dalam kitab suci Weda. Dalam kitab Wayu Purana dis.c:buikﬂq

berbagai jenis sungai yang bersumber di pcgunungan ”'malay-"

) S
yaitu Gangga, Sindhu (Indus), Saraswati, Shatadru (Sulte ]
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laaide it

Chandrabhaga (Chenab), Yamuna, Sarayu, Irawatl (Rawi),

Witasta, Wipasa (Beas), Dcwil.<a‘,‘l.(t.1hu, Gomalil-, 3?:}:2}1}353’
Wahuda, Drishadvati, Koushik1; [ritiya, Gandaki, NI ’
: ita (Brahmaputra)".
Bshe d?)na[{:;:t k(orltcks Fllchidupan dgama Hindu yang
ditradisikan di Bali dan Lombok, dc“{i—dCWl penguasa atas
sungai-sungai tcrsebut dipuja dan. dlmollu?n-kz{n kckuatz:jn_
penyucian dan anugcrah-Nya. Sungai-sungat ini discbutkan di
dalam kitab suci Weda dan kesusastraan Weda bahkan yang
tertua, yaitu Rg Weda. Walaupun demikian banyak, sungal
Saraswati menempati posisi yang paling penting di dalam Rg
Weda. Kitab yang dipandang scbagai wahyu Tuhan int memuat
dokumen otentik keberadaan sungai Saraswati. Dengan demikian
Saraswati menjadi terkenal sebagai nama scbuah sungai. Hingga
saat ini masyarakat India percaya dengan keberadaan sungai
Saraswati walaupun sccara fisik tidak ada lagi. Karena perjalanan
waktu dan perubahan-perubahan geologis lapisan bumi bisa saja
sungai Saraswati yang dulunya memang ada mengalir menjadi-
lenyap atau tertimbun oleh permukaan pasir atau tanah sehingga
tidak kelihatan lagi. Diyakini tiga sungai yaitu Yamuna, Gangga
dan Saraswati bertemu di dalam suatu titik disebut Sanggam Tri
Weni di Prayag (Allahabad), Uttar Pradesh. Setiap tahun di sini
dilaksanakan upacara Kumbha Mela, mandi untuk melakukan
penyucian diri.

' Didalam agama menurut tradisi Weda dan Purana objek-
()F’-'Ck alam, seperti gunung, laut, sungai, matahari
bintang, angin, dan scbagainya di ’
yang didiami, dikuasai, at

bulan,
pahami sebagai suatu objek
au dikendalikan oleh kekuatan super

natural (disebut dcwa—dcw‘a). Dengan demikian dewa-dewa-
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diascsiasikan dengan objck-objck atay fenomena alam, ¢
' M. Conto,

_ dengap
Indra dengan hujan dan perang. Waruna dengan lau; =

Dewa Marut diasosiasikan dengan angin Usha

a Sawiry
a1 juga diberikap nam
NI atau mengy
adalah Saraswati. Dengan demikian sang

dengan matahari, dan scbagainva. Sung

Saraswati karcna dewa yang mendiay .
asainy

atlah mungkin pada
2 an Kemudian menjad;
dewr ilmu pengetahuan dan kehnaksanaan mengingar sifat-sifay

ilmu pengetahuan adalah mengalir. tidak pemah berhenti, selaly
berkembang. D1 dalam Saraswati-sukia (V1.16. VIL93, 9
pada Rg leda, Saraswat lebih banyak discbutkan scbagai dews

awalnya Saraswati adalah dewi sungai d

sungar dan pada dewa 1lmu pengetahuan dan kebijaksanaan®
Namun masyarakat umum lebih mengenal Dewi Saraswat
scbagai dewi 1lmu pengetahuan dan kebijaksanaan.

4. Asal-mula Saraswati
Mclacak keberadaan Saraswati perhatian ditarik menuj

ke kesusastraan Weda. Ada keterkaitan antara sumber-sumbet

di dalam Camr Weda dengan kesusastraan yang lahir paéa

periode belakangan. Berbagai sumber menjelaskan asal mil f
Saraswati di dalam kitab-kitab purana. Umumnya penjelasa™ 3

bersifat mitologis dan mistis dengan alegori dan bentuks
yang membungkus makna kosmologis dan psikologis- P
pemuja Saraswati mencari kebenaran sejatl di

pengungkapan alegoris dan simbolis ini. Justru keyakiné?
mizh P

penghormatan tumbuh setelah mampu mengungk
di balik simbol-simbol yang berancka rupa. SeJum
menjelaskan asal mula Saraswati seperti di bawah 101
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>

et
palik

a dan Dewl

3 . ran
ahma Wiwarta Pu
rah rupakan

askan Dewi Saraswati me :
mbil wujud Mula Prakrti atau
alam semesta menurut

Kitab-kitab 73
Bhagawata Purana ada menjel
satu dari lima bentuk yang menga

 dari ¢ enciptaan
Sakti dari Brahman pada saat pencip _
fungsi-fungsi penciptaan. Untuk keperluan penciptaan, Atman

mengambil dua bentuk, yaitu belahan kanan ad'alah laki—lflkl dan
belahan kiri dikenal dengan Prakrti. Karena keinginan Sri Krsna
(=Para Brahman), Prakrti mengambil lima wujud, yaitu Durga
(ibu Ganesha), Radha, Laksmi, Saraswati, dan Sawitri. Jadi, di
sini nampak jelas dewi-dewi ini menjadi Sakti karena lahir dari
Prakrti®, yang menurut Sankhya Darsana merupakan prinsip
(tattwa) yang tidak berkesadaran (acetana).
Sclanjutnya, kitab-kitab Brahma Wiwarta Purana dan
!)ew_i Bhagawata Purana menyebutkan bahwa dari ujung lidah
Sakt} dari Krsna tiba-tiba muncul di dalam proses penciptaan
oot fxdie (kany) cantik bepalcaian puin,
membawa serliuah ir?:trul;:lh;rrllg;]qdlm}?Sl dengan pc.:rn?ata tgh
membawa buku; ia adalah Saraslij;ti menyerupal gitar dan
atau Wani,
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laki-laki lagi diminta olch Brahma agar membagi dirinya sendiri
4 ]
dan benaria membaginya ke dalam sebelas Rudra. Belahan kanan

dari Yang Wanita adalah putih dan yang kirt adalah hitam, I3 juga

diminta olech Brahma untuk membagi tubuhnya, schingga ia
membagi tubuhnya: bagian putih dan bagian hitam dari tubuhnya
menjadi terpisah ke dalam dua bagian, yaitu putih dan hitam,
Saraswati adalah satu dari berbagai manifcstasi dari bentuk putih
(selanjutnya dikenal dengan nama Gauri”).
Kitab Wayu Purana juga mengandung penjclasan lain:
Ketika 33 kalpa discbut Wisrarupa mulai, Brahma berfikir utuk
menciptakan dunia; jadi 1a menginginkan scorang anak; ia
melakukan meditasi dan dari dirinya mncul Saraswati berisi
semua bentuk dan bersuara mengaum keras. Ia adalah anak dari
Brahma, dan muncul di dalam bentuk seekor sapi (gau)
mempunyat cmpat mulut, cmpat tanduk, empat gigi, empat mata,
dan empat tangan. Sapi ini tidak lain adalah Prakrti, sumber
alam scmesta®,
, Menurut Lalitopakhyana dalam kitab Brahmanda
Tlllmna, Dewi Maha Laksmi (juga discbut Kamaksi atau
ripura i Yoo 12 . . :
| IP . sundari) mengeluarkan tiga telor. Gira (yaitu Saraswati)
ahir bersama- : . _ )
Dari du : I]a sama dengan Siwa dari satu di antara ketiga telor
a telor laj L : -
- lor lainnya, dua pasang lagi lahir, yaitu Ambika dan
1snu dari satu telor. dg; Sri - innya
Dewi » dan Sri dan Brahma dari yang lanny#
ewi Maha Laksmi kep di val
d ludian menggabungkan SarasV
engan Brahma, Ampik : Y Sri
(Laksmi ’ a (Parwati) dengan Siwa dan
aksmi) dengan Wigny Selani - -+ dipandang
— oM. Selanjutnya dewi-dewi ini dipan
"-PAgAl pasangan atay ke 4
Penjcla atan dewa-dewa pasanganny? -
an va . . ) m
Pradhanij yang senada juga ditemukan di dala
ha Rahmya pada ki . dalam
Markandey, Purana.D itab Dewi Mahatmya ¢ ‘
na. i Mal . i 2
Wi Maha Laksmi dengan 7ri Guné ny
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juga mengambil bentuk tamasika dikenal dengan nama Mahakali

dan juga scbuah bentuk sattwika dikenal dengan Saraswati
(-Maha Saraswati). Masing-masing dewi ini — Mahalaksmi,
Mahakali, dan Saraswati --- dikatakan mempunyai empat tangan
(caturbhuja). Dewi-dewi ini menciptakan tiga pasang dewa,
masing-masing menciptakan satu pasang, yaitu:

Maha Laksmi menciptakan Brahma dan Sri (Laksmi).

Mah Kali menciptakan Rudra dan Trayi (Saraswati).

Maha Saraswati menciptakan Wisnu dan Uma (Gaurr).
Maha Laskmi kemudian memberi Trayi (Saraswati) kepada
Brahma scbagai istrinya, Gauri kepada Rudra dan Sri kepada
Wasudewa'”, :

Mecnurut kitab Matsya Purana [Adhyaya (bab) 3]
Saraswati adalah putri Brahma. Kctika Brahma menginginkan
menciptakan alam scmesta, ia bermeditasi dan kemudian
tubuhnya dibagi menjadi dua belahan. Belahan satu adalah laki-
laki, dan belahan lainnya wanita. Wanita ini adalah Dewi
Saraswati atau Bharati. Olch karcna lahir dari tubuhnya, maka
ia menganggapnya scbagai putrinya''.

Disamping sumber-sumber di atas, kitab-kitab Matsya
Purana, Bhagawata, Brahmanda, Brahma, Padma dan Skanda
Purana juga menycbutkan Saraswati scbagai putri Brahma.

4. Sinonim dan Sifat-sifat Saraswati

Scjumlah sinonim dan sifat-sifat Dewi Saraswati disebutkan
di dalam purana. Beberapa di antaranya memperlihatkan aspek-
aspck simbolis dan psikologis, beberapa bermakna aspek-aspek
kosmis dan kedewataannya, dan beberapa juga menunjukkan aspek
transendentalnya. Dengan mengetahui sinonim dan sifat-sifatnya
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akan memberi gambaran dan pencerahan mengenai konsepsi
Saraswati di dalam kitab-kitab purana.

4.1 Sinonim Saraswati

Menurut kitab Matsya Purana putrt Brahma yang lahir
dari tubuh Brahma sendiri discbut Satarupa, Sawitri, Saraswat],
Gayatri dan Brahmani."

Padma Purana memberikan enam sinonim Saraswati,
yaitu Mati, Smrti, Prajna, Medha, Buddhi dan Gira (yaitu Wak)."

Pradhanika Rahasya menycbutkan scjumlah sinonim
atau sifat Saraswati (yatitu Maha Saraswati yang merupakan
bentuk sattwika dart Maha Laksmi). Tetapi dewi yang diciptakan
bersama-sama dengan Siwa oleh Maha Kali discbut Trayi, widya,‘
Kamadhenu, Bhasa, Aksara dan Swara, yang secara pasti
merupakan sinonim Saraswati yang di sini dibedakan dari Maha
Saraswati."

Nama Sarada juga digunakan olch Saraswati olch Skanda
P '”‘C"fﬂ' (VIL. 33. 87d). Namun, menurut Saraswati Rahasya
gfz:f;zfrgss‘jzid;fdalgh nama-dari sch.lah bentuk tertentu dar

aswall yang tinggal di Kashmir. '
Sinonim yang scrupa dengan ini juga ditemukan di dalam

sejumlah pure L
X ") purana. Semua sinonim ini bisa dibagi ke dalam
ategori berikut:

(1)

(i
(iii)
(iv)

S?nonim Ujaran, seperti k.
S?nonim pengetahuan |

S?non.im bermakna aspek ko
Sinonim yang mengindikag;i|
atau asosiasinya dep

smisnya,
kan karakter kedewataanny?
gan dewgq 10

4.2 Sifat-sifat dan Atribut Saraswati

Tclah dinyatakan scbclumnya bahwa Rg Weda
menggunakan kata-kata tertentu, seperti naditama (sungai
utama), dewitama (dewi utama), dan scbagainya sebagai sifat-
sifat Saraswati. Kitab-kitab purana juga menycbutkan banyak
sifat dan atribut Saraswati yang dapat mengungkapkan konscpsi
Saraswati di dalam kitab-kitab purana. Di antaranya scbagai
berikut:
(i)  Atribut berhubungan dengan ujaran atau kata-kata.
(i) Atribut berhubungan dengan kondisi dan fungsi-fungsi

mcental.

(iii) Atribut berhubungan dengan aspek kosmis.
(iv) Atribut berhubungan dengan aspck kedewataan.
(v)  Atribut-atribut lainya."

Perlu dicatat bahwa atribut-atribut yang disebutkan di
atas belumlah tuntas. Namun dengan uraian di atas kiranya dapat
memberikan gambaran umum mengenai sifat dan atribut

Saraswatl.

5. Saraswati dalam hubungannnya dengan dewa-dewa lain
5.1 Saraswati diasosiasikan dengan Brahma

Di dalam kitab-kitab purana hubungan Saraswati dengan
Brahma discbutkan tiga jenis, yaitu (1) Saraswati scbagai putn
Brahma, (2) Saraswati scbagai pasangan atau sakti Brahma, dan
(3) Saraswali scbagai yang bersemayam di dalam mulut Brahma
(dalam pengertiannya yang figuratil). Kitab-kitab Matsya
Purana dan Bhagawata Purana mempcerlakukan keduanya
scbagai putri dan juga istri Brahma. Beberapa purana, seperti
Brahma, Padma dan Skanda memperlakukannya hanya scbagai
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putri Brahma; scmentara beberapa purana lainnya, sepep;
Brahma Wiwarta Purana dan Dewi Bhagawata Purapg

memperlakukannya sebagai pasangan Brahma. Kitay

Brahmanda Purana menycbutkannya scbagai putri Brahmg,
tetapi di dalam bagian Lalitopakhyana dalam kitab Brahmandg

Purana, Saraswati dikatakan bersatu dengan Brahma scbagaj
istri oleh Dewi Maha Laksmi.'®
Konscpsi Saraswati sebagai yang bersemayam di dalam

mulut Brahma juga ditemukan di dalam sejumlah purana. Di

dalam kitab Padma Purana, Wisnu memuji Sawitri scbagai
Saraswati yang bersemayam di dalam mulut Brahma; dan di
dalam kitab Matsya Purana, Gauri juga dipuja di dalam kata-
kata yang sama (M.P, 13. 52b). Namun, hal ini merupakan
referensi tak Jangsung mengenai konscpsi Saraswati yang tinggal
di dalam mulut Brahma. Saraswati Rahasya Upanisad

mengandung scbuah referensi langsung bagi konsepsi ini ketika
1a memuja Saraswati. " -

5.2 Saraswati dan Wisnu

Di dalam purana, Saraswati telah dipahami scbagai (8)

istri Wisnu, (b) putri Wisnu, dan (c) lidah Wisnu. Hal ini

nampaknya tidak jauh berbeda dengan hubungan Saraswall
dengan Brahmg,»

3.2.1 Saraswai schagai istri Wisnu

B j;\lflcnurul kitab-kitab Brahma Wiwarta Purana (11.6) dan
dinaha agawata Purgpg (IX.6) Saraswati pcl—m,m-mmn
MI schagai jsyr Narayana atau Wisnu, seperti tc]ahl

I .

5.2.2 Saraswati sebagai putri Wisnu

Skanda Purana menyebutkan Wisnu sebagai ‘penycbab
keberadaan’ Saraswati (SkP., VI1.33.96). Di dalam Rg Weda
(V1.49.7) ia discbutkan sebagai gadis yang berhubungan dengan
Pawirawan atau Indra. Jadi, di dalam kitab suci Rg Weda
hubungan antara Indra dan Saraswati tclah terbangun. Di dalam
kitab-kitab purana, Wisnu juga duistilahkan scbagai Upendra
(adik laki-laki Indra), bagi Wisnu di dalam inkarnasinya,
Wamana lahir schagai putra Aditi, ibu dari Indra. Jadi, mungkin
bahwa hubungan Wedik antara Indra dan Kanya Saraswati-nya
telah terbangun ke dalam hubungan (asal mula dan anak), antara
Upendra (Wisnu) dan Saraswati.”

5.2.3 Saraswati scbagai lidah Wisnu

Konscpsi Dewi Saraswati scbagai ‘lidah Wisnu’ menjad
populer di dalam cpos dan purana. Kitab Matsya Purana
mengatakan bahwa ketika Tuhan Wamana mengambil bentuk
kosmis, Satya menjadi ujaran dan Dewi Saraswati menjadi
lidahnya (M.P. 246.57). Kitab Wamana Purana juga
menycbutkan Saraswati sebagai ‘lidah Wisnu® (WP, 32.23). Di
dalam kitab Brahma Purana, Wisnu dikatakan mecnahan
Saraswati di dalam mulutnya (BP, 122. 71¢). >

Di dalam epos Ramayana, Brahma bersabda kepada
Rama, “O Rama, Aku adalah jantungmu, dan Dewi Saraswati
adalah lidahmu™ (Rm. V1. 120.24). Di dalam epos Mahabharata
Brahma memuja Wasudewa atau Wisnu di dalam bentuk
kosmisnya schagai “bumi adalah kakiku, arah adalah lenganmu,
diwa (langit) adalah kepalamu; Aku adalah bentukmu, dewa-
dewa adalah tubuhmu, bulan dan surya adalah matamu. .. Aswin
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adalah telingamu dan Dewi Saraswati adalah lidahmy» (M |
V1.95.59-61). ]

5.3 Saraswati dan Siwa |
Telah discbutkan di atas bahwa menuryt bagi;;n ‘
Lalitopakhyana, Saraswati lahir bersama-sama dengan Siyg - !
salah satu telur yang dikeluarkan oleh Dewi Maha Laksmi, g
menurut Pradhanika Rahasya dalam Dewi Mahatmyq agay
Durga Saptasati juga discbutkan Saraswati diciptakan bersamg-
sama Siwa olch Dewi Maha Kali. Konsepsi ini, yaitu asosjasi
Saraswati dengan Siwa nampaknya diambil dari Tantra, karena
kedua karya ini bersifat tantris.” ‘
Lagi di dalam kitab suci Rg Weda, Saraswati dibicarakan |
scbagai Marutwati (I11.30.8) dan Marutsakha (V11.96.2). Marut
marut dipandang scbagai putra-putra Rudra di dalam Rg Weda |
(RW. 60.5). Di dalam kitab-kitab Brahmana dan Upanisad jugd .
prana diindentifikasikan dengan Rudra (SB. X1. Vi. 3.7; Ch.Up-S
I11. 16.3.) dan Linga Purana juga mengidentifikasikan prand]
dengan Rudra (SB. X1. Vi. 3.7; Ch.Up. 111. 16.3). Jadi, konsepsi-
konsepsi Saraswati di dalam kitab-kitab purana (atau 'l'aﬂlfﬂ?l
diasosiasikan dengan Siwa atau Rudra dapat dilacak kemball
ke dalam Rg Weda . '
|

5.4 Saraswati dan Satarupa i

all
Di dalam kitab Wayu Purana (1.23.24) Saras¥ey
k) dari dinbye

1 asal muld M‘:"
dirinya: iﬂl“gﬂfﬂ
lf’i.ns'af“l’"j

disebutkan scbagai Wiswarupa (semua ben
‘Satarupa’ juga merupakan prinsip feminit
semesta, mengandung ratusan bentuk di dalam ¢ift
disebut Satendriya (M.P. 4. 24.a). Saraswati schagai |
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telah dipandang scbagat Prakrti—‘Gau, sumber a'llam scmCIS{:-
g, - 0a dibicarakan scbagal yang menghasilkan PaiEss=le
e jues i S mbhuwa dan lain-lain (PdF.
Prajapati, dan Manu, scpcr.tl yaya B e et Badiia
V. 16. 11f). Ia diidentifikasikan dengan Sawitri di ?.am- |
Purana (ib. 10u) dan dengan Sawitri dan Saraswati in di .da. am
Matsva Purana (3.31f). Satarupa, dengan demikian,
.diidc;nikkan dengan Sawitri dan Saraswali; keduanya telah
discbutkan scpabagi istri Brahma baik di dalam Padma Purana
(V.16.11a) maupun Matsya Purana (3.43p), dan ibu
Swayambuwa Manu (M. P. 4.24u; PdP. V.16.12p).

Namun di tecmpat lain di dalam kitab Padma Purana
(V.3.1690) dan juga di dalam purana-purana lain, Satarupa tclah
disebutkan scbagai istri Manu Swayambhuwa yang melahirkan
dua putra, yaitu Priyawrata dan Uttanapada (BAP. 1I1. 12.53;
DBhP IX. 1127, BvPI1.1; BrP2 1T, Wis P. 1.7.17ff; WP.1.10.7
[f; LiP. 1.5.151, dsb.). Satarupa dibicarakan scbagai ‘ayonija’
(BrP. 2.1, WP. 1.10.12; Lip. 1.5.16; dsb.) dan scbagai
.;lelrtadlvgz;-g" (W.P. 1. 10.8). Saraswati, karcna lahir dari tubuh
t‘;:.‘:f;zh.l::ii{lmic’i-al'ah-la_xz»(;nlfia: m juga dibicarakan scbagai
Lol datling diada(ll'l -85) di dalam bentuk Prakrii-Gau.

: ¢ : am epos Mahabharata
discbutkan sebagai istri Manu (Mhb.

1stri Manu, keduany
identik??

, Saraswati juga
VIL.117.8f1.). Jadi, sebagai
a Satarupa dan Saraswati nampaknya

SSS
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(1) Di dalam kitab Matsya Purana (Adhaya 3,4) dewi-oys

Saraswati, Sawitri, dan Gayatri disebutkan identik, Karcpg
merupakan nama-nama putri yang lahir dayj tubyp
Brahma. Di dalam acuan Saraswati Wratq discbutkay di
dalam Matsya Purana (Adhaya 66) dan Padmg Purang
(V.22.176-194) Saraswati dan Gayatri adalah Nama-nap,
dewi yang sama, yaitu Saraswati). Lagi, dj dalam|
Saraswati-stotra dalam kilab Skanda Puranq (VI.46)‘
Gayatri dan Sawitri keduanya discbutkan scbagai sinnip
dari Saraswati.*

Dewi-dewi Saraswati, Sawitri d‘an Gayatri juga dipahamj
scbagai tiga dewi terpisah di dalam beberapa purana, (i)
Didalam kitab Brahma Purana ketiga dewi ini discbutkan|
scbagai tiga dari lima putri Brahma (5P 102. 2u, 3p.) (1)
D1 dalam kitab-kitab Padma Purana dan Skanda Purana
keduanya Gayatri dan Sawitri discbutkan schagai dua
lcman wanita dari Saraswati (Cf. PdP, V.18.185f . dan

SkP, VI1.33.391); (iii) Di dalam kitab Padma Purana lagi,
sementara Saraswati discbutkan scbagai anak gadis
;3;1}11)1:{1 E(] V.l8t.)l 65@), kcduar'qya baik Sawitri dan Gayatri
Blzahma dlilszc ;g}al dua istri Brahma.( Pc/P.,. V15.11§U)-'
i ;)1;11 pal oleh dewa-dewa. G'a).xz‘url adlalah ibu
st ‘j-bu y .,'17.308(1;30921)_ Sawitri juga dlsc:buik@I
—— disagl empat Weda® (BrP, 11.1.39¢), din
sebelumnya ch, Ut-’ ‘Scbaga: yang chh d]%bumd?!

dan ‘simbo]’ ;ltadgl?] dewa penguasa ilmu pcngctzilhuar: |

Jadi,Seperti Sarpany - i SOTUA Cabang pembelalaty

Sarasuun g Sawjf:wd“ Wedik, Bh.m‘ali dan Ila, ketiga d‘; m

wilayal “;nu m, dan Gayatri — termasuk l<01 dald

Pengetahuan (widya, Jnana, Weda).”
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5.6 Saraswati dan Sri

Kcdua dewi ini yaitu Saraswati dan Laksmi mencakup
seluruh dunia kehidupan manusia; Saraswati menyimbolkan
intclcktual, moral dan kemajuan spiritual atau mukti, dan Laksmi
mencerminkan kemakmuran dunia fisik atau bhukti. Evolusi
yang baik dan schat scorang manusia bergantung pada hubungan
harmonis dan asosiasi dari kedua prinsip ini di dalam hidupnya.
[Tarmoni lcbih besar terjadi antara Saraswati dan Laksmui (yaitu
antara mukti dan bhukti. atau antara jrana dan bhoga) di dalam
kchidupan manusia, maka ia lebih maju di dalam kesempurnaan.
Kitab-kitab purana mengandung kebenaran ini. Kitab Brahma
Wiwarta Purana dan Dewi Bhagawata Purana telah
mencerminkan Saraswati dan Laksmi sebagai istri/pasangan
Wisnu yang hidup dalam harmoni (BvP., 11.6.17). Kitab Brahma
Purana juga mengatakan bahwa Wisnu menahan Saraswati di
dalam mulutnya dan Laksmi di dalam dadanya dengan mana
keduanya sarwajna (maha tahu) dan laksmiwan (yang paling
makmur dan megah) (BvP., 112. 71u, 72p.), dua silat esensial
karcna ia Purusottama dan Purna.**

Saraswati dan Laksmi demikan dckat berhubungan di
dalam kitab-kitab purana bahwa mereka kadang-kadang 1dentik.
Di dalam kitab Matsya Purana (66.9) dan Padma Purana
(V.22.184c) ‘Laksmi’ tclah disebutkan scbagai satu dari delapan
kemahatahuan atau bentuk Saraswati. Di dalam Saraswati-stotra
dart Padma Purana (V.27.166ff) dan juga dalam Skanda Purana
(V1.46.22{1) ‘laksmi’ adalah satu sifat atau nama dari Dewi
Saraswati. Scrupa dengan hal tersebut, di dalam ‘Laksmi-stotra’
dalam VisP (1.9.117 {1)’ Saraswati’ telah disebutkan scbagai satu
dari sifat-stfat Dewi Laksmi. Bahkan beberapa sloka ang paralel
mengandung sifat yang sama bagi kedua dewi -— Saraswati dan
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-

Laksmi — ditemukan di dalam Saraswati-stotra dalam Pagy
; a

Purana dan Laksmi-stotra di dalam Wisnu Purana (Cy, Pdp
V271171 dan VisP., 1.9.1190). Bcberapa hubungay jUg;
ditemukan discbutkan di dalam Rg Weda antara Laksmj dan oy
walaupun kata ‘laksmi’, di sini, adalah nama scbuah Sifa{

(kekuatan, sukscs, dsb.) dan bukan scorang dewi. Laksmj belun

dipersonii"nkasikan di dalam Rg Weda. Hal inl cukup memberikyy |

beberapa jejak adanya evolusi konsep puranik mengeng
hubungan Laksmi dan Saraswati.*'

5.7 Saraswati, Gandharwa dan Dewa

Saraswati digambarkan sebagai dewi yang memegang

scbuah winadan dipandang scbagai dewi musik (BwP, 11.1.34p),

Dengan demikian ia diasosiasikan dengan para gandharwa yang |

juga dipandang scbagai para pemusik para dewa (BvP,,

IV.20.101f). Sebagai dewa kata-kata, ia diasosiakan dengan para |

dewa .yang juga discbut girwana. Menurut kitab Wajasaneyi-
Samhita ( ]’9,12), Saraswati adalah dukun dengan wak pada saat
korban yajna scrangkaian pengobatan para dewa.™

5.8 Saraswati dan Soma

0] . : . :
leh Saraswati dapat dikatakan mencerminkan:
dan Soma menyimbolkan tindakan/ketjd |

pengetahuan (jnanq)
(karma) atay
(karma)
schagai

b makanan (bhoga) yang dihasilkan olch tindakan
shu ; : ~ .
Ungan antara Saraswati dan Soma dapat dipandang

huhungan
. yang sangat dekat atau bahkan tak dapi
dipisahkan. Kitab-kital by ¢

dengan pandangan inj 3
Sebuah ¢

iSO arile A : ol itab
Brahma Pisode menarik dinarasikan di dalam K¢

Purang (Adhyayq |

48

ahmana dan purana juga scpcndﬂpﬂ‘t .

J(BrP.105.2-18.) yang memandang |

Saraswati dan Soma adanya indikasi ketakterpisahkan di dalam
hubungan Soma, yang memberikan kekuatan dan vitalitas kepada
para dewa yang sangat ingin memiliki Soma. Karena
kcinginannya yang kuat ini mereka menghadap Brahma.
Saraswati yang sedang duduk di samping Brahma memberikan
saran kepada dewa untuk membeli soma dari para gandharwa
dengan cara menukar; ia mengatakan kepada mercka bahwa
karcna para gandharwa sclalu ingin wanita (8a; 11b) mereka
akan siap menerima tukarannya. Tetapi para dewa mengatakan
kepada Saraswati bahwa mercka tidak dapat melaksanakakannya
tanpa dipenuhinya dari kédua pilihan tersebut, dan ingin
Saraswati dan Soma menjadi milik mercka sendiri. Seketika itu
Saraswati muncul di hadapan para dewa yang keinginannnya
ingin dipenuhi sctelah melalui beberapa tipu daya. Menurut saran
diberikan olch Saraswati, para dewa mengorganisasikan scbuah
korban suci (yajna), mengundang para gandharwa hadir di dalam

yajna tersebut, dan mempersembahkan kepada mercka Saraswati

dengan tukaran Soma. Para gandharva mengambil Saraswati dan
para dewa, dan memberi Soma kepada mereka. Setelah ituy,
Saraswati kembali kepada para dewa menurut rencananya,
schingga keduanya Soma dan Saraswati sekarang menjadi milik
dewa; dan para gandharwa dijauhkan dari Soma dan Saraswati.*

Scbuah cpisode yang paralel tentang Sarasawati dan
Soma sccara ringkas dibenkan di dalam Satapatha Brahmana
juga (SB., L4, 1.10.). Menurut sumber ini para dewa memberi
Wak (Saraswati) kepada para gandharwa menukar dengan Soma,
dan setelah itw ia (Wak atau Saraswati) kembali kepada dewa
bersama-sama dengan Soma (SB. 111, 11.4.3). Satapatha
Brahmana berbicara tentang Hak (Saraswati) scbagai satu
fukaran untuk membeli Soma. (111.11.4.10).%
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5.9 Perwujudan Saraswati

Sa,-aswazi-Ralmsya-Upa”imd memberikan schuap

uraian bentuk antropomorfik Saraswati. Semua uraian tershy
dapat diklasifikasikan scbagal berikut.

(1). Ia berwarna putih (BvP., 11.2.54d; 4.46a), menyeryp |

salju, bunga kunda, bulan, kumuda dan teratai dalam ]
wamanya (ib. 1. 36a; 5.13p), tersenyum dan sangat menawap

(ib. 4.46p) dan mempunyai bentuk yang bercahaya dan pember; |
anugcrah bercahaya bagaikan sinar berjuta-juta bulan (ib. 4.46u),

Kitab Skanda Purana (VI11.33.33) menycbutkan menyerupai
awan putih musim gugur. SrUp. juga memandang bentuk-Nya

scbagai berwarna putih suct, dan menycrupai salju, berkalung |
mutiara, kapur barus dan bulan di dalam cahaya; bahunya |
menycrupai sebuah sangkakala dalam bentuknya dan bibirya -
bcrwarpa tembaga-merah. Warna putih murni wigraha-Nya ;
mungkin karena bentuknya dibuat dari sa/twa yang murni (BvP, |

IL]. . |
(R:;?\?I)i Rg Weda juga memahaminya schagai ‘warna putih’
d N ,95'6)' SrUp. menycbutkannya scbagai yang dikagum

pada dahinya dengan bulan sabit 3
an m(:) Di da‘lam kitab Skanda Purana dipahami schagai
aha Saraswati) dipahami scbagai bertangan cmpat

dan di dalam Vgt
dan Nisumb Va:'ﬂ IR. Saraswati, penghancur raksasa Sumbha |
4 dikatakan mempunyai lengan dclapan. Kitab -

Wayu Puran
a(l. 23, 4 . .
mencerminkan Prgjy; d6 M) memahami Saraswati sctill

cmpat [engan, em ,
! 1 ¢ : ‘ ata.”
; (3) Menurut Byp. - pat muka dan cmpat mata
ltangannnya (BvP., 111 3

Purana ia memegang sk 3d; 2.55b). Menururt kitab Skanda

untum kembang teratai di tangdh

an dengan demikian, ia mempunydl

memegang schuah kecapi dan buku

kanannya, tasbih di tangan lainnya, sebuah kamandalu penuh

dengan air surgawi di tangannya kctiga, dan buku, scbagai
sumber ilmu pengetahuan di tangan kirinya (VI.46.1710).
Menurut M. P ia memegang wing, aksamala, kamandalu dan
pustaka di tangannya (66.9). SRUp. menycbutkannya sebagai
memegang aksasutra (tasbih), angkusa, pasa dan pustaka.
PradhR. menycbutkan dia scbagai memegang aksamala,

angkusa, wina dan pustaka (15p). BvP. mengatakan bahwa ia

mengulang-ulang nama Sri Krsna, Parmatman dengan

ratnamala-nya (BvP, 11. 1.37p).
(4) la mengenakan busana murni seperti api (BvP.

11.4.47a). BvP. juga menycbutkannya scbagai mengenakan
pakaian kuning ( [b. 2.55a). Menurut kitab Skanda Purana ia
mengenakan pakaian putih (V11.33.33). Tubuhnya dipulasi
dengan kayu cendana putih (ib.). Ia dipuja dengan ornamen
permata (BvP., I1. 2.55¢; Ib. 4.47b). 1a juga dipuja dengan sebuah
kalungan kanaka campaka (ib.). Mcnurut kitab Skanda Purana,
ia juga dipuja dengan scbuah kalung yang sangat indah terbuat
dari mutiara murni (V11.33.33). Bana di dalam karyanya
IHarsacarita mengatakan bahwa Saraswati mempunyai tubuh
yang disucikan dengan mengenakan scbuah Brahmasutra atau
benang suci di atas pundaknya ( /{car. hal. 8).%

“(5) Menurut M.P. (66.9) dan PdP. (V.22.184) Saraswati
dikatakan mempunyai delapan bentuk (zanu).*

6. Perwujudan lkonografik Saraswati

Di dalam epos Mahabharata dan kitab-kitab purana kita
temukan beberapa acuan mencganal perwujudan atau
representasi tkonografis atau arca Dewi Saraswati. D1 dalam
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Mahabharata, Raja Yudhistira dikatakan tclah mcnguﬂjuhgi ‘
ayatana yang suci atau Saraswati dan dewa-dewa suci lainny,
dekat sebuah tempat bernama Surparaka di tepi pantai sclamg
tirthayatra-nya (Mbh. 111 118.9 f1.). Kitab Skanda Purgp,
mengatakan bahwa Raja Ambuwici membangun sebuah
caturbhuja (bertangan cmpat) sebagai arca Dewi Bharati pada
scbuah tempat (sckarang di Gujarat); dan tempat ini dikena]
dengan nama Saraswati-tirtha (SkP., V1.34.32 f.). berdasarkan ]
atas pembangunan arca Saraswati (/bid., Vii.40.5 f). Kitab |
Wama Purana mengatakan bahwa Dewa Sthanu (Siwa) sendiri
membangun Saraswati di dalam bentuk /ingga (40. 4u) di |
Sthanu-tirtha.™

Saraswati juga dikatakan telah membangun dirinya
sendiri di dalam bentuk arca pada beberapa tempat tertentu. Kitab
Skanda Purana mengatakan bahwa Saraswati memegang
Wadawanala atau api bawah laut, membangun dirinya sendiri
di arah Tenggara Someswara di Prabhasa. [ni merupalkan tempat
pemujaan wadawanala-dharinj pratima Saraswati; berdasarkan

pratima/arca ini kemudian tempat ini dikenal dengan nama Agni= |

tirtha (Ibid., V11.34.32 £). Di tempat lain juga menurut kitab
Skanda Purana bahwa Saraswati memban gim dirinya sendiri di
dalam bentuk sebuah myy( (wujud) di tepi pantai, di arah Baral
Daya pada Bhairawesvara lingga yang ia tclah bangun untuk
;’;;E'”JSIT;)SI;H; menempatkan api bawah laut ke dalam laubI
meng;nai .jk(;no .3:?cbcrapa pu.ranaju ga mengandung I?ﬁf{'ba
- S g d,'l Saraswati, memberikan berbagai a_lalraﬂ :
Agni Purang mc?r,al lllm'a Alauarca dari dewa-dewa yang p?ntmg:
mempunyaj pj I’L,u: aikan bahwa pratima Dewi Saraswati har® -
Yai pustaka, aksamalq dan wina di dalam tanganny® -

by

(AP..50.16p.) Pratima Brahma harus mempunyai Saraswati dan
Sawitri pada sisi kiri dan kanannya (/hid., 40.15u.). Kitab Matsya
Purana juga mengatakan bahwa pada sisi kiri Brahma Sawitri
harus dibangun, dan di sisi kananya harus ditempakan Saraswati
(MP, 260.41. ). Demi kepentingan pemujaan Saraswali pada
kescmpatan tertentu scbuah bejana air dan buku juga dianjurkan
scbagai perwujudan simbolis dan scbagai pengganti sementara
untuk pratimanya (BvP, 11,4 23 ff.).4

Ilampir semua dewa dan dewi pada purana-purana utama
mempunyai wahana khusus. Tetapi, nampaknya tidak ada
discbutan sccara langsung kendaraan (wahana) untuk Dewi
Saraswati di dalam kitab-kitab purana. Namun, Saraswati karcna
dipahami scbagai putri atau istri Brahma, haruslah mempunyai
kendaraan (wahana) yang sama scperti Brahma. M P, di dalam
bab-babnya mengenai pratima-laksana mengatakan bahwa
Brahma harus sccara ikonografis diwujudkan scbagai 1a yang
duduk di atas scckor angsa atau di atas sctangkai teratai (M.P.
260. 40u). Saraswati juga karcna scbagai Brahmani, juga harus
sccara ikonografis diwujudkan sepertt Brahma (/bid. 261.24 f).
Olch karcna itu ia harus juga dibuat duduk di atas seckor angsa
di dalam perwujudan ikonogralisnya.™

7. Pemujaan Saraswati di dalam Purana

Disamping konscp dan perwujudan atau manifestasi
Saraswati, bentuk-bentuk juga penting diketahui. Pemujaan
Saraswati scperti diperlihatkan dalam berbagai acuan dan
akhyana bertujuan untuk memberikan inspirasi emosi pemujaan
dan pendakian spiritual bagi pemujannya. Bagi pemuja
pembelajaran intelektual semata tanpa latar belakang cmosi dan
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spiritual belumlah cukup bahkan cendrung jauh d‘ari o
Semua informasi atau ajaran yang bersifat informas; dan qu:fin;
di dalam kitab-kitab purana bertujuan untuk membanguap ni]l:fI
nilai spiritual yang lebih tinggi. Dengan demikian Pandana;
kitab-kitab purana mengenai konscpsi Saraswati akap bcliui
lengkap tanpa mengkaji beberapa acuan mengenai sisi
pemujaannya.

[
~SI§1

7.1 Asal mula pemujaan Dewi Saraswati menurut Purang
Menurut kitab-kitab purana pemujaan ke hadapan Deyi
Sat‘asxvati pertama-tama dimulai dengan pemujaan ke hadapauf
tiga dewa agung scbagai tri tunggal. BvP., mengatakan bahw
pcrlama-tama Dewi Saraswati dipuja olch Brahma, dan sctclal!’j
1tuia dipuja di dalam tiga dunia olch semua dewa, rsi dan manusia
(l_fvP., Il 1. 157; juga DBAp., TX.1.151 u-152p.). Di tempatlan
dikatakan bahwa Dewi Saraswati pertama-tama diformulasikan
oleh Sri Krsna, walaupun ia sendiri dipuja olch Wisnu dan
Maheswara melaksanakan pemujaannya dan jﬁga Ananta, Dhami
dan para rsi seperti Sanaka dan lain-lain, dan semua dewa, pm;
Manu d:'m manusia memujanya. Dengan demikian Dew!
fnassgzzzaff;ﬁfh Ol.Ch scmuan;,./a dunia (B\_;P.? II. 4-“?‘ I:ﬁ
: a Wisnu memuja Saraswati di Pracin®’2
Yyang menjadi tirtha terbajk di atas bumi (PdF, V-27'146[-}
ISV:;;‘-S‘-\I;;I; Zamana Purana, Dewa Slﬁanu (Siwa) n;;?;]:
tirtha (WamPnggi;mbangunnya délém b.cntuk_ lingga dla Jong
memaham: ti.,ga dc) Dengan demikian k.ltab—kltf.lb P”ra"m‘a i
Saraswati, m(:mpur':V a_le.rag.ung sebagal pemuj2 per® emUj'ﬂm.
Saraswati. Pagy pr y al nilai yang sangat besar dfﬂﬂm P o
asa cpos besar Mahabharata jugd P*
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kepada Saraswati masib kabur: Dalam jawabannya kepada

anyaan Sri Krsna tentang para dewa yang discmbah olchnya,

pert :
cwayang ia (Narada)

\arada menycbutkan nama-nama scjumlah d
cembah: dan Saraswati discbutkan scbagai salah satu di antara

dewa-dewa tersebut (Mbh., X1IL3 1.5 ff.).%

7.2 Waktu khusus pemujaan Saraswati
BvP. dan DBAP menyatakan sukla-pancami pada bulan

Magha (BvP’., 11.4.23c, 34a.) dan pada hari dimana pendidikan
anak sccara formal dimulai scbagai waktu yang khusus pcmujaan
kepada Saraswati. Disamping itu kitab-kitab purana menjelaskan
berbagai tithi atau hari bulan pemujaan Saraswati. Mcnurut SkP.
Saraswati seperti diwujudkan di dalam bentuk arca di Saraswati-
tirtha harus dipuja pada astami dan caturdasi (SkP., V1.46.37,
juga lihat sloka 39.) dan pada Prabhasa dimana ia mewujudkan
dirinya sendiri dekat Bhairaveswara Lingga ia harus dipuja
bersama-sama dengan Bhairaswara pada maha-nawami (yaitu
hari kesembilan pada paruh terang bulan Aswina)( SKP,
VIL41.8.). AP., menyatakan trtiva-tithi pada bulan Jyestha untuk
pemujaan Saraswati (42, 178.27 f). Padma Purana dan MP.
telah menjclaskan pancami pada scliap paksa pada sctiap bulan

untuk pemujaannya scbagai bagian dari Saraswati-wrata (Pd.P.,
V.22.186; MP., 66.11p.)."

7.3 Formula dan peraturan pcmujaan Saraswati

Aturan-aturan dan formula tertentu telah diajurkan olch
BvP (11.4) dan DBhP (11.4) untuk pemujaan Saraswati. Berbagai
persyaratan scperti kembang-kembang putih, aksara putih, kau
cendana putih, susu, dan scbagainya juga dijclaskan secara d:clail
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untuk pemujaannya (BvP, 11. 4. 3901). Menurut Byvp (11.4.31 f
pemujaan Saraswati utamanya terdiri atas stawang (CU[Ogi)i
dhyana (meditasi), kawaca dan mantra-japa. SC.iUmlal;!
Saraswati-stotra diberikan di dalam kitab-kitab puranga
Saraswati-kawaca discbutkan di dalam BvP. (11461 i)
diberi nama Wiswajaya. Ini harus dikenakan di Icher atay pada
lengan kanan dalam bentuk scbuah gutika cmas (ibid 4.27)
Kavaca-siddhi dikatakan harus diselesaikan dengan lima lakh japg
g 1japa.
Dclapan suku kata Saraswati-mantra diberikan di dalam:
kitab-kitab purana dipuja dengan rasa hormat yang tinggi (Bvp,
I1. 4.51 f) dan scbuah tradisi panjang dari para rsi ditcruskan.
Mantra siddhi dikatakan disclesaikan dengan cmpat lakh japa.®
BvF., juga menjelaskan bahwa pemujaan Saraswati agar
dilaksanakan sctelah mandi dan pelaksanakaan ritual schari-han
(4-%53)- Pemuja agar secara fisik dan mental ada dalam keadaan
Suict (fb’d- 34d), ia harus melakukan pengendalian yang sempuma
atas mdra.-mdranya (ibid. 26¢), dan sccara konstan teratuf,
pengendalian diri dan disiplin (ibid.) di dalam hidup. Menurut
at g i
diudra]n berhubungan dengan Saraswati-wrata seperti diberikan
a : ;
- a]m MP - dan Pd. pemuja mclakukannya scpanjang wrald:
se i ' : W
IIP csal diam baik pada saat siang hari m aupun matahari terbtt
(Mp, 66.12p), dan juga pada sar i alamnyd
5l pada sarapan pagi dan makan malaftiye
(ibid. 10u), Iajuga tidak . . cehut
bi ak makan apapun sclama interval terse9%
(tbid., 12¢). Dengan demii, . . - bahwa
seorang pemuy mikian adalah jelas dari aturan in1 ba
] Pemuja Dewi Saraswati harus mempunyal pcngcndallaﬁ
dals , gs1: wicara dan pengecapan lidah yate =
alam purana dipanda - . garaswall)
di dalam dirj ¢ ng scbagai bentuk nyata Dewi Sarastes
seore i : , f
ang manusia. Oleh karena ity penggunaan yang.

terkendali y, .
yang benar dari kedua fungsi lidah ini di alam scbut

Rz

spirit pcmujaan juga dipandang scbagai scbuah bentuk yang lebih
tinggi dari pcmujaan Saraswati.’

8. Phahala dari pemujaan kepada Dewi Saraswati

Saraswati pada dasarnya dipahami scbagai dewi kata-
kata (wak), pengetahuan dan kebijaksanaan. Pemujaannya, oleh
karena itu, dipandang dapat memberikan kebijaksanaan,
kecerdasan, pengetahuan, visi puitis dan ketrampilan kesenian.(
BvP. 11. 490.). Saraswati-wrata diberikan di dalam Matsya
Purana dan Padma Purana discbutkan scbagai
menganugerahkan kata-kata yang manis dan menarik, suara
musik, anugcrah dan kccantikan, kebijaksanaan dan
pembclajaran, kckayaan dan kemakmuran, dan umur panjang.
Rsi-rsi Weda mcmanggil/memuja Saraswati untuk bisa
menganugerahkan kemasyuran (RW., 11.41.16.) dan kemakmuran
(RW., 1.188.8). Saraswati-Rahasyva Upanisad menycbutkan
kenikmatan duniawi dan pembebasan (moksa) scbagai akibat
dari bhakti dan pemujaan kepada Dewi Saraswati.™

9. Aspck-aspek transendental Saraswati

Kesusastraan Weda memandang Sarsaswati sebagai dewi
yang mendiami antariksa atau wilayah tengah. Di dalam salah
satu mantra Rg Weda discbutkan Saraswati sebagai yang mengisi
wilayah tengah dengan sinarnya. (RW., VL.61.1.). Konsepsi
Saraswati di dalam RgWeda ini telah mengalami perkembangan
menjadi konsepsi purana yang pantheistik dan transendental dari
Saraswati.™

Wamana Purana menindentifikasikan Saraswati dengan
semua air dunia (WamP., 40.14c). Skanda Purana (VI1.46)
mengindentifikasikannya dengan ujaran di dalam lidah dan sinar
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di dalam mata, dan juga dengan berbagai atribut psikologis dan
bahkan dengan berbagai dewa. Padma Purana (V-ZS-IIB)
mengindentifikasikannya dengan berbagai pengetahuan gy,
widya. Identifkasi telah diperluas dan scluruh alam semesgy -
baik berjiwa maupun tak berjiwa — telah dipahami schagai
bentuk Saraswati (Sk72, V1.46.29u.). Di bagain Saraswaii.
stotra dalam kitab Markendya Purana (23.30.47) dan Wamang,
Purana (32.6-22), alam semesta ini dipandang scbagai terdiri
atas berbagai tiga scrangkair (MarfP., 23.35 u-37 p; Wamp,

32.10-11.) telah dipahami scbagai yang diccerminkan olch tiga|

mantra dalam suku kata suci Omkara. Scluruh alam semesta,
dengan demikian, dipahami scbagai kctiga nantra Omkara,
terdiri atas keduanya : tidak dapat hancur dan dapat hancur,;
yang cksis dan yang tidak cksis. 11al ini dikatakan scbagai
bentuk darj Saraswati ( Marp., 23. 34 u-35p; 37u; Wamp,

32.9.12p.). Dengan demikian konscpsi panthcistik Saraswall

. . . . . ) 5
sccara penuh telah diperluas di dalam kitab-kitab purana.
Purana juga memperluas konscp ini jauh ke luar alam

semesta, ke dalam Realitas Tertinggi yan g tak termanifestasikan)
discbut Aksara (atau Para Brahman). Ardha-matra dalan:
Omkara mencerminkan Aksara Brahman yang tak,

termanifestasikan, kesadaran kosmis cternal yang tak dapat
dijamah dan tak dapar diungkapkan, tak berubah, abadi, murm!

dan bebas dari semug modifikasi/perubahan. Semua uraian it

merupakan bentuk Saragwali (MarpP., 39-u; Vam?l’., 23,1418
. 1 . . 1 . \ ’ !
P-). Di dalam wujudnyg yang transcendental, ia tidak daPt
dijelaskan schagai Sat o
karena aspek transe
dualitag,5*

u atau Banyak, cksis atau tak |
ns
ndcniellnya berada di luar semua lonsep
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10. Penutup o '
Saraswati mengalami proscs evolusi di dalam sistem

tcologi TTindu. Disamping kitab suci Weda, kitab-kitab purana
menyimpan sumber atau acuan yang banyak mengenat
keberadaan Saraswati. Konsepsi Saraswati di dalam kitab-kitab
purana dapat dilihat dari aspck transendental dan imanen atau
dari perspektif filsafat (tattwa) dan agama. Dalam aspcknya yang
imanen, Saraswati diungkapkan dalam berbagai mitologi dengan
scgala variasinya, dan hubungannya dengan dewa-dewa lain,
atribut-atribut dan tata cara pcmujaannya Semuanya
menggambarkan keagungan dan fungsinya scbagail dewi sungai
dan ilmu pengetahuan. Dewt ini mendapat tempat yang istimewa
di dalam sistem tcologi Hindu jika dikaitkan dengan pengetahuan
dan kebijaksanaan. Aspek yang imancn ini nampaknya banyak
mendapat tanggapan di dalam kitab-kitab purana. Scmentara aspek
transendentalnya dipahami scbagai prinsip yang tertinggi yang
diposisikan seperti Brahman di dalam kitab-kitab upanisad. Prinsip
mi berada di luar jangkauan pikiran/perasaan manusia. Oleh karena
itu sering diungkapkan sebagai Para Brahman. Dalam keadaannya
ini, ia diungkapkan dengan Omkara yang meliputi seluruh alam
semesta.

Konsepsi ini dilanjutkan dengan ckspresi sebagai
penggambaran wujud yang sangat abstrak. Hal ini dilakukan agar
komunikasi pemuja (bhakta) menjadi lebih mantap dan khidmat.
Pengpambaran tersebut hanyalah scbuah media dimana
kulmllli!\'z\si rohani bisa terjalin terutama bagi bhakta yang belum
:\nu_ln:\ di bidang rohani. Diakui karena rasa ingin tahu dan
Cdekatannya deng; ja Q, serine si at: : atys
Saraswati :mni;uﬁd;:[-zltl‘}lul\u:iﬁ ll\:;:i:i:]“:lt;::]l‘l: 'Lll al:rlbLl*l'-'dlrlc:Jm
kunmrnizmn)m‘mcnjudi sangat rentan (ilch lis'c‘ Cff‘_“"‘m o

. g . arcna itu, waktu
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pemujaan dengan atribut-atributnya juga diuraikan dj dalam k-
kitab terscbut. Phahala scbagai akibat pemujaan juga diul-ailklab
Saraswati-wrata di dalam Matsya Purana dan Padmg Pur:"'
menycbutkan bahwa dengan  Saraswati Pujg g, "ﬂ:
menganugrahkan kata-kata yang manis dan menarik, visi pui?i:f
kecantikan, kebijaksanaan, pembclajaran, kckayaan, kcmakmuw
dan umur panjang. Semuanya dilandast olch rasa penyerahan diri:
(bhakti), kemurnian dan kesucian. *** :

Sila Candra, April 201.5.‘

60

I11

Saraswati scbagai Dewi Sungai
Dan Ilmu Pengetahuan di dalam Weda

1.Pendahuluan
Weda. kebudayaan Weda atau bahkan dewa-dcwa yang

discbutkan di dalam kitab suci Weda umumnya didominasi olch
laki-laki, maka pcmbicaraan mengenai kcberadaan, bentuk, fungsi
kekuatan-kekuatan feminim discbut dewi berkembang dengan
pesat pasca zaman Samhita menjadi sangat mcnarik. Bagaimana
posisi dewi-dewi di dalam dominasi kckuatan dewa-dewa scpertl
tercermin di dalam mitologi-mitologi yang men ganggungkan para
dewa dan dewi? Pada pasca Weda, dewi-dewi scmakin
berkembang bahkan hingga sekarang, belum menghitung tradisi
Sakta yang mencmpatkan Sakti scbagai kekuatan tertinggi dan
asal mula dari scgala yang ada di dunia in1.

Dewi Saraswati dan dewi-dewi lain, seperti Aditi,
Anuniti, Akuti, lda, Krtya, Gayatri, dan lain-lain merupakan
dewi-dewi yang discbutkan di dalam Catur Weda, Purana dan
lain-lain. Hal int menarik dicermati mengingat konsep dewi juga
mengalami perkembangan scjalan dengan perjalanan waktu.
Posisi atau hubungah dewi dengan dewa juga mengalami
perubahan-perubahan yang pesat karena sudah menyangkut
aspek-aspek metafisika suatu agama.
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Papcr ini mencoba membahas dua fungsi dew;

. . 4 Saragyss
yang mcnonjol, yaitu scbagai dewj sungai dan ( B

' aksang
berdasarkan acuan-acuan discbutkan di dalam Weda Upani Zﬂ
» Upanigy,
1

Purana, Mahabharata, dan lain-lain,

berkuasa atas 1lmu pengctahuan dan/atau kcbij

2. Sebagai Dewi Air

Saraswati adalah scbuah sungai discbutkan dj dalam
kitab suct Weda. Di antara sungai-sungai yang discbutka g
dalam Weda, nampaknya Saraswati menycrap perhatian pan
penyair-rsi terbukti dengan adanya banyak acuan yang mengarah
kepada Saraswati. Berbagai atribut atau sifat-sifat mula
dilukiskan mcickat pada Dewi Saraswati. Bagi penyair-penyair
Woeda, Saraswati merupakan sungai yang dicintai. la adalahyang
paling dicintai di antara yang dicintai (RW., 6.61.10). Saraswati
dikatakan yang lahir pertama kali dan yang paling penting/utama
di antara sungai-sungai (RW., 7.95.2). la diagungkan dengan tiga
himne terkenal (RW., 6.61; 7.95;96) di samping banyak himne
tersebar di seluruh Weda dan kesusastraan Weda. Di dalam

himne-himne Weda. ungkapan yang menarik dipcrhatikan adala'h
sungai terbaik di antara sungal-
RW., 241.16)

seperti ibu terbaik (ambitama),
sungai (naditama), dan dewi terbaik (dewitama) (
Olch karena kesucian dan kemurniannya, scscorang yal P
menyucikan diri di suatu titik dimana sungai Saraswall:JC -ajnﬂ
dengan samudcra, akan mendapatkan phahalg /szamet; Tg:,z" il
dan phahala atas memberikan seribu sap! .(Mhb"* w.atijuga
Disamping scbagai sungai yang pertama mh”‘ Salasn i
kaya (RW., 1.3.10; 7.96.3) dan scbagai sunga.l yang aﬁ; gl 12
arnah), ia bersinar di bumi olch perbuatan baiknya (R
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atlana mengenai identifikasi sung
p o

. ccmua sungai (sindhumam) (RW:;
o h dengan madu dan susu asa
ap seorang pelindung (RW.,
karcna ia dipandang

(i scbagai ibu d
mbaknya P
6.5). la merupakan

bagi orang-orang e
pcn:)t;illla([wf%. 7.95.1). Dikatakan mandi di dalam

berikan phahala Agistoma (Mhb.3.81 .42).
akan bahwa scscorang vang
ada Ieluhur dan dewa-dewa
Saraswataloka. Ia tidak
, scperti

Saraswa :
7.36.6). Aliran ©

(ghee) (RW- 7.9

7.95.5) dan
scbagai benteng
sungal Saraswati mem :
Mhb. 3.82.59, dikat

In
hkan persecmbahan kcp

membersemba : :
10ai Saraswati akan bisa mencapal 2l
h mengeccwakan orang yang mecnycmbah dirinya !
aeni dan Wasistha dan memenuhi

di sul
perna
tclah dilaksanakan oleh Jamad
scgala keingingannnya (RW., 7.96.3).!

Dilukiskan sccara mitologis Saraswati dikatakan berasal
dari akar-akar pohon Plaksa. Olch karena itu ia disebut Plaksaja.
la membagi dirinya menjadi tujuh aliran sungai yang mecngalir
dalam tujuh arah yang berbeda. Discbutkan di dalam AMbA 9.37.3-
4:12.255.39: 13.75.12; Vaman P.. SM. 16.17-18; 36.34. ketujuh
aliran tersebut adalah (1) Suprabha, (2) Kancanaksi, (3) Wisala
;(\j-)m::.i,:,mahmda G uga dikenal dengan Manohara atal_;

anoramay, (5) Oghawati, (6) Suwenu. dan (7) Wimaloda?
a”.

Sclama ini be
‘ma ini belum ada konsensus pcmikiran di antara para

laiim, misalnys ar Saraswati dengan sungai

1 Y . oy -
meneop i‘dcn&,dnsungalSmdhu (Indus). P.C. Vaish 19
Yba melihat polarisasi pemikiran : sh ( 86)
! par

n Cince < 1 i i =
|\I : e - o S b} lnl.
)"L/ N ‘}\lldn (Iﬂd'/"db) OlCh %al']'anc'l-ﬁal ]
l’ (‘dl(.' S(_‘h 1 ‘ ; \ .]
) ()l’ars) d pc P 1 chn 1\

a sarjana Yang
Yang pertama Suatu

. .
ana Weda Jerman (German

Kacgi. | . oth, Grassm: .
sche . avslL, Lud S ann, G -
\Lbdgﬂ”]ya‘ Mﬂ'/-‘l J \'vlg'i C)lc‘lC]'lt)(_\’r‘gs WCbCr 7- 2 rlfﬁtll,
“Ab Jerman inj secara e > Zimmer danp
< £as mcnoe
= gCmbag

ngkan
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konscp identifikas Saraswati-Shindu, artinya tidak ;u.ju .«'.L.mgai
bernama Saraswati dan nama aslinya adalah sung—m Shindu/
Indus. Sungai Indus inilah yang scring diacu scbagai Saraswati
di dalam Weda. Rg Weda 11. 41.16 memperlihatkan bahwa
Saraswali schagai scbuah sungai besar yang bisa dikatakan
scbagai ‘sungai dari sungai’ dan ‘ibu dari ibu’ dan
menganugcrahkan kebaikan dan kemakmuran pada penyembah-
penvembahnya. Rg Weda V1. 61 mengagungkan Saraswati
schagai yang mampu menghancurkan batu karang dengan
arusnya yang kuat mengalir dan sist gunung scpertt mudahnya
mencabut akar bunga teratai. Kclompok sarjana int juga
memberikan argumen berdasarkan acuan-acuan sastra bahwa
Saraswat merupakan schuah sungai pegunungan yang besar dan
tidak bisa yang lain selain sungai Indus/Sindhu’. Mazab ke dua
adalah sarjana-sarjana Inggris dipclopori oleh Max Muller,
Macdonell. Keith, Lassen dan scbagainya. Mercka
mengembangkan suatu penikiran bahwa telah ada sebuah sungal
discbut Saraswati, sebuah nama yang lama-kelamaan menjadi
Sarsuti. Mengalir ke arah Barat melalui Madhyadesa, sungai ini
menghilang in gurun pasir Thar sekitar Bhatnair di Rajasthan
sekarang. Re Wedq memanggil Saraswati bersama-sama dengan
Sindhu dan Sarayu, dan sungar i yang pada masa-masa
selamutnya dikenal dengan nama Sarsuti’,

Scjalan dengan i, [.a) (1980) telah mengelompokkan

pendapat-pendapat terselyug menjadi dua kelompok, yartu (1)
Pendapar yang men i

d tlakan bahwa sunpai Saraswati dan Sindhu

C { p 7y o , . :

Ld:;n}k, dan (2) 1 endapat yang menpatakan bahwa Saraswati
ah sebuah sunpa yang berdin sendiri. independen®. Yang

Crama Aknya bisa dialy;
p nampiknya bisa diabakan karena tdak ada satu pun
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ke

acuan menycbutkan di dalam kesusastraan Weda yang
mengatakan penyamaan kedua sungai tersebut. Sungai Sindhu
diagungkan sccara terpisah di dalam Weda dan pasca
kesusastraan Weda scbagai sungai tertinggi di antara sungat-
sungai (AW.. 14.1.43). [a adalah pcmimpin dari semua sungai
(RIV.. 10.75.2). Ke dalamnya mengalir banyak sungai (RW.,
10.75.4). Di dalam R}V, 10.64.9 dan RW., 10.75.5 Sindhu dan
Saraswati discbutkan sccara terpisah. Lebih lanjut, RW.. 10.75.5
seperti discbutkan di atas. mendaftar sungai-sungai Weda di
dalam urutannya, Timur ke Barat, di dalam Rk ini Saraswati
mengalir antara sungai-sungar Yamuna dan Satudri®, Sementara
muncul pendapat-pendapat di dalam dua dekade terakhir bahwa
kebudayaan di lembah sungai Sindhu identik dengan kebudayaan
sungat Saraswatt. Ada upaya untuk mengidentifikasikan
keduanya adalah sungai yang sama. Penelitian ini lebih banyak
menckankan pada aspek-aspek ilmiah yang didukung juga olch
bukti-bukti di dalam Weda dan kesusastraan Weda’.

Pandangan kedua bahwa Saraswati merupakan sebuah
sungar independen dan memang begitu disebutan di dalam
Kesusastraan Weda nampaknya lebih masuk akal dan didukung
oleh bukti-bukti geogratis maupun kesusastraan®,

Para akhli di bidang geografy secara aklamasi percaye
bahwa sungai Sindhu (Indus) dan Saraswatt merupakan dua
sungar yang berdirt sendivi. Acuan-acuan ditemukan di dalam
Kesusastraan Weda Juga mengarah kepada kesimpulan ini. Dart
sejumlah fakta bahwa Saraswati mengaliv dari gunung
(thimalaya), bertemu dengan samudera (RPY., 7.95.2), dan dengan
Kekuatan gelombangnya yang besar menyapu bersih bukit-bukit
(RIV., 6.61.2) sccara meyakinkan; membuktikan bahwa
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Saraswali, pada masa Weda bukanlah scbuah sungai kecil. sepert
dipahami sckarang. Menurut 21V, 6.52.6, Saraswati mempunyai
scj unﬂah anak sungai (sarasvati sindhuh pinvamana). Di dalam

RIV. 10.64.9 Saraswati, Sarayu, dan Sindhu - kctiga sungai

disebutkan sccara terpisah. la merupakan sungai besar dimana
di scpanjang sungainya berdiri kerajaan berkembang. Acuan
yang paling meyakinkan yang memperlihatkan bahwa Saraswati
merupakan scbuah sungai yang berdirt sendiri sclain Sindhu,
adalah R1V., 3.23.4 yang mengatakan bahwa 1a mecrupakan yang
pertama di wilayah Saraswati, Drsadwati, dan Apaya bahwa Agni
sccara upacara disulut’. Di sini nampak betapa posisi Saraswati
begitu penting di antara sungai-sungai.
Terhadap ketujuh sungai, memang cukup banyak acuan
yang menycbutkannya. Disamping memilikt hubungan
mitologis, untuk beberapa hal, merupakan cntitas vang riil:
mercka mengacu kepada tujuh sungai aktual pada masa Weda.
Dt dalam RMW., 5.53.9 cnam sungai discbutkan. Sungai-sungai
terscbut adalah (1) Rasa, (2) Krumu, (3) Kubha, (4) Anitabha,
(5) Sindhu, dan (6) Sarayu. Di dalam RW.. 7.36.6 sungai
Saraswati discbut Saptathi, yang ke tujuh. Jadi, Saraswati sun gai
ketujuh melengkapi dafiar di atas, seperti discbutkan di dalam
RW., 5.53.9 scbagai tujuh sungai. Saraswati diacu scbagai
saplasvasa juga (RW., 6.61.10). Hal ini mengindikasikan bahwa
Saraswati mcrupakan scbuah sungai yan g berdiri sendiri, berbeda
dari sungai Sindhu'®,
Namun, sckarang sungai Saraswati tidak lagi demikian
besar scperti dilukiskan di dalam kesusastraan Weda, sckarang
hanyalah scbuah diturunkan menjadi scbuah aliran kecil bahkan

tidak nampak lagi begitu penting,
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Perbedaan pandangan di atas karcna Saraswati
merupakan scbuah misteri di kalangan ilmuwan, Data-data yang
didapatikan mclalui remote sensing dengan bantuan satelit
dihubungkan dengan data-data di dalam kesusastraan Weda.

Walaupun demikian antromopontorphism Saraswati
tidak jclas di dalam kesusastraan Weda. Apakah ia discmbah
schagai scbuah sungai belum dapat dipastikan atas dasar bukti-
bukti Weda. Namun 1a tentu saja bertindak scbagai fondasi dari
mana ia kemudian ditingkatkan menjadi dewi pembelajaran atau
kebijaksanaan dan beliau demikian sckarang discmbah!t,
Persoalan ini {entu saja menarik apabila dilihat dari evolusi
perkembangan pemikiran yang tereflcksikan di dalam Weda dan
kesusastraan Weda. Di kalalangan pelajar, peneliti, ilmuwan,
rohaniawan Saraswati Icbih dckat dipuja scbagai dewi ilmu
pengclahuan. Wajarlah gambar/arca Saraswati menghiasi

lembaga-lembaga pendidikan.

3. Saraswati sebagai scorang Dewi Ilmu Pengetahuan

3.1 Dua hakikat
Sckilas nampak dari uraian di atas bahwa Saraswati

mempunyai dua hakikat yang tak terpisahkan scperti nampak
jclas di dalam Rg Weda. In RW., 5.43.11 dan juga 7.95.2 Saraswati
diminta datang ke suatu tempat agar terlaksana korban suci dari
surga yang tingei (hrhatah divo) dan dari gunung. Kedua tempat
asal ini yaitu surga dan gunung yang berada di ketinggian
memperlihatkan unsur kedewataan Saraswati. Scrupa dengan
hal itu juga, terdapat dua hakikat Saraswati diungkapkan di dalam
RW. 6.61.11. la dikatakan tclah mcmenuhi bumi begitu jugé
wilayah tengah dengan kchebatannya, yaitu Saraswati scbagai
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scbuah sungai tclah memberikan air kepada bumi dengan airnya
yang bercahaya (RIV., 1.3.12), dan scbagai ujaran (Wak) (clah
memenuhi wilayah tengah dengan cahayanya melalui cahaya /
halilintar (RW., 6.61.11)"". Di dalam Rk i, Saraswali juga
dikatakan tclah membunuh raksasa Wrira, awam. yang
merupakan anak dari Brsaya, merupakan dasar konscp Wak di
dalam wilayah tengah. Lagi di dalam RW 6.61.7 Saraswati
dipanggail scbagai Wrtraghni dan ia dikatakan mempunyai
bentuk yang mengerikan / menyeramkan (ghora) dengan jalan
cmasnya (hiranyawartani, yaitu halilintar). Wak, dengan
demikian, diindentifikasikan dengan Saraswati. Di dalam RV,
1.3.12 hakikat ganda Saraswali, yaitu scbagai sungai dan schagai
pengarah kurban suci, dengan mudah dapat dipahami. Leksikon
Nirukia juga menerima hakikat ganda Dewi Saraswati'?,
Perkembangan dari sckedar sungai menjadi dewt
pembelajaran/kebijaksaan menarik diperhatikan. Apaalasannya
demikian. Lal (1980) menyatakan bahwa scdikitnya ada cmpat
faktor yang melancarkan transfromasi ini: (1) pentingnya dan
pendewaan air, (2) pendewaan sungai sccara umum dan
Saraswat secara khusus, (3) pendewaan ujaran dan asal mula
Wak di dalam air, di awan dan (4) kurban-kurban suci di pinggir
sungai Saraswati'*. Keempat faktor discbutkan kembali lkepada
pandangan Weda bahwa air atau sungal dipandang scbhagai
sesuatu yang suci. Betapa air atau benda cair mempunyai peranan
yang sangat besar di dalam kehidupan ritual maupun schari-
hari, sepertinya jika tidak ada air kehidupan menjadi mustahil.
Peradaban-peradaban besar di dunia termasuk Weda lahir di
wilayah sungai. Perhatian para resi-penyair terhadap keberadaan
air sejak zaman Weda sudah begitu besar.
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Air dipandang scbagai kckuatan kedewataan dj dalam Rg
Weda (7.49.1; 2).Kckuatan-kckuatan terschut diacy scbagai dewi
(SB., 1.1.3.7). Tiga himne sccara kescluruhan, RW.,7.47,49; 109
dialamatkan kepada air. Air yang cemerlan g.kaya, manis, dan subyr
dipanggil / dipuja untuk penyegaran (RW.,7.47.1) bagi kchidupan
manusia. Mcreka dipuja untuk perlindungan dan anugcerah (RW.,
747 4:49.2:4)"°, Mereka dipuja untuk bisa memberikan encrgl (RW.,
10.9.1). Mercka adalah obat penyebuhan dan menjaga tubuh tetap
aman (RW., 10.9.1). Mercka menyucikan dosa-dosa dibuat olch
manusia. Air-air tersbut dikatakan telah mengandung zat yang ilahi
(divpah kosasah RWV.,9.88.6)".

Air-air dipandang scbagai sapi-sapi yang subur (RW.,
5.53.7). Air tidak hanya sckedar air, mercka susu manis (RW.,
1.23.16; 10.64.9). Sapi-sapi Marut, yaitu hujan, tidak pernah
habis (RIV., 5.55.5). Air adalah putri dunia (RW., 10.30.10) dan
mercka dipuja untuk memberikan manusia kekuatan penciptaan
(RW.,10.9.3). Mercka adalah ibu-ibu semua makhluk hidup (RW.,
6.50.7). Mercka adalah ibu matahari (JB., 3.114).Semua makhluk
hidup lahir dari mercka. Semua objek, baik yang dapat bergerak
maupun yang tidak, berhutang kepada air (GB., 1.1 .29). Mereka
merupakan istri dewa-dewa (JB., 1.140). Mereka dipandang
schagai clemen utama (RW., 10.129.3). Apah (air) pada alfilifya
adalah semua yang ada di dunia ini (74, 10.22). Disini lflralnya
bisa ditunjukkan bahwa air-air juga mempunyai dua hakikat tak

MY @ . . . S
terpisah, yaitu duniawi dan surgawi'’.

3.2 Wak (Ujaran)
Telah discbutkan bahwa asal mul

- o Heatakan pula
(Wjaran) dapat dilacak kepada air di dalam awan. Dikatakan p
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bahwa tempat kedudukan Walk adalah di air (R H .10,]25‘7);
dan air dipandang scbagai teman (WS.. 10.6). Air dipuja agar
bisa menghadiahkan suard yang manis kcpad.a pemujanya (A,
16.2.2). Saraswall sendiri dikatakan menjadi bentuk kedua dari
halilintar (KB.. 12.2). Sarjana scperti Ghule percaya bahwg
Saraswati merupakan scbuah sungai di wilayah tengah
(midregion)".

Sungai Saraswati dengan kcbaikan aliran dap
kesuburannya yang abadi di scpanjang tepi-tepinya telah sceara
berlimpah memberikan kontribusi kepada kescjahteraan
ckonomi orang-orang pada zaman Weda: dengan demikian kedua
tepi sungai terscbut secara padat dihuni oleh manusia. la discbut
scbagai penycjahtera ma kelompok masyarakat (R117., 6.61.12).
Terdapat acuan-acuan di dalam kesusastraan Weda yang sccara
besar memperlihatkan bahwa banyak kerajaan dari raja-raja
terkenal seperti Bharata, Tstsus, dan Puru berkembang di pingir-
pinggir atau dacrah tcpi sungai Saraswati'®. [al ini berlanjut
pada zaman moderen. Scjumlah kota besar di India berada di
sckitar pinggir sungai, seperti Delhi dan Agra di pinggir sungai
Yamuna, Waranasi (Benares) dan Prayag (Allahabad) di pinggir
sungai Gangga, Punc di pinggir sungai Mutha. dan scbagainya.

Zaman Mantra dan Brahmana pada masa-masa awal
lahirnya kebudayaan Weda, kegiatan agama diwarnai oleh
pelaksanaan kurban suci (yajna). Sepanjang tepi sungal
Sargswati selalu disemarakkan oleh kcgiatan-kegiatan kurban
suci (yajna). Dwasrwa dan Dewawata, dua raja dari kcrajaan

Bhatara, tclah melaksanakan kurban suci di pinggir sungal
Saraswati (R, 3.23.4). Raja M ola

L atinara juga tclah melaksanakan
kurban suci di sini (Mbh., 1.89.

I16). Di sepanjang wilayah alir

70

sungai inilah pcradaban Weda orang-orang Indo-Arya
berkembang, kehidupan politik berkembang, kesusastraan
diciptakan. Banyak orang-orang suci, sastrawan yang tinggal di
asrama-asrma atau pertapaan di wilayah ini. Kesusastraan Sutrq
menempatkan penckanan yang khusus pada pelaksanaan kﬁrban
suci (vajna) di pinggir sungai Saraswati. Di dalam kesusastraan
purana pada zaman pasca Weda ketujuh aliran sungai Sarasx_#ati
dikaitkan dengan kurban suci®.

Sclain discbutkan pendewan sungai di atas, pendewataan
ujaran itu sendiri pastilah kondusif di dalam alur pemikiran ini.
Kectika sckali saja sungai (Saraswati) tclah memperolch karakter
kedewataan adalah cukup alamiah bahwa ia harus dipandang
scbagai patron upacara vajna dan anugerah pada aspck air sucinya,
dan arahan dan anugerahnya harus dipanggil scbagai hal yang
csensial bagi pelaksanaan yang benar dan berhasil. Flubungan ke
dalam mana ia kemudian dibawa dengan ritual-ritual suci mungkin
saja menycbabkan timbulnya imajinasi di kalangan penyair Weda
dimana terjadi pengidentifikasian dia dengan Wak (ujaran), dewi
kata-kata / ujaran='.

Anthropomorphism Saraswati, sebagai dpwi
pembelajaran tidak begitu jelas in dalam kesusastraan Weda.
Sulit ditemukan uraian untuk keperluan tersebut. Namun,
kecendrungan ke arah personifikasinya dapat dipahami in dalam
Rg Weda itu sendiri. In dalam RW., 7.95.2 ia domohon agar
mendengar doa-doa para penyembahnya, mencrima pujian, dan
melindungi mercka seperti secbuah pohon (RW., 7.95.5). la
membawa kemasyuran kepada orang dan membuatnya terkenal
di dunia (RW., 2.41.16). la mcrangsang, mengarahkan dan
mempromosikan kebhaktian dalam diri penycmbah (R, 1.3.10;
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11:2.3.8: 6.61.4), dan mengajarkan kebijaksanaan (RW.. 7.96.2-
3:VS., 20.86). Hakikat kedewtaanya juga nampak di dalam RV
(10.17.8) dimana dikatakan di sini bahwa ia datang ke kurban
suci dengan ayah. Di dalam AW, 7.68.3, penyair berharap bahwa
tidak ada pcmisahan dari pandangan Saraswati. Di dalam RV,
1.89.3 penyair memanggil Saraswati bersama-sama dengan
dewa-dewa lain untuk kcbahagiaan. la dipanggil untuk
perlindungannya dan membantu memenangkan perang melawan
musuh-musuh (RW.. 2.30.8). Saraswati bersama-sama dengan
Rudra. Wisnu. Wayu, Rbhuksana, Waja, Widhartr, Parjanya. dan
Wata dipuja untuk meningkatkan makanan karcna scimua dewata
ini adalah pemberi kebahagiaan (RW., 6.50.12). Di dalam hal
memberikan perlindungan ia mampu scperti Indra; para penyair
memohon beliau untuk bisa melindungi penyanyi-penyanyinya
(RW., 6.61.5). Di dalam memberikan kckayaan ia bagaikan
Pusan; ia dimohon untuk memberi anugerah kepada manusia
kekayaan berlimpah seperti Pusan (RW., 6.61.6)*.
Dewi Saraswati merupakan scorang pelindung intelek
(dhi) dan is dipuja untuk melindungi pikiran-pikiran manusia
(RW..6.61.4). Didalam RW..7.35.11 discmbah bahwa Saraswati
suci dengan pikiran-pikiran yang suci. la dicari agar bisa
menenangkan kekacauan pikiran. la dilukiskan scbagai orang
yang memfasilitasi doa-doa menusia. (75, 1.8.22). 7S., 2.1.2.6-
7: 3,4.3-4 menjelaskan bagi yang walaupun sudah mengusai
ujaran kerana sesuatu hal tidak bisa berbicara sccara benar, maka
ia harus mempersembahkan seckor domba betina kepada
Saraswati, Saraswati adalah ujaran, 1a menganugerahkan ujaran
kepadanya dan menjadi scorang pembicara yang baik, Di dalam
Aswamedha seckor burung menyerupai ujaran dipersembahkan
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kepada Saraswati (7S.,5.5.12.1; MS 3.14.,12; WS.,24.33). Pada
kurban yang sama, ketika persembahan terdiri atas berbagai
anggota tubuh binatang kuda disembelih dibuat untuk dewa-
dewa yang bcrbcd.a-bcda; hal ini menjelaskan bahwa ujung lidah
kuda haruslah dipcrscmbahkan ke hadapan Saraswati (78.,
57.11.1; MS., 3.15.1: WS. 25.1)%.

Didalam AW.,5.7.5, kata ‘vaca’dan sarasvatya’ muncul
bersama-sama. Di dalam Rk ini, penyairnya mengatakan bahwa
siapa saja ia minta dengan ujaran, dengan Saraswati, mudah-
mudahan Sraddha (keyakinan) menemuinya, yaitu, mudah-
mudahan memenuhi keinginan sang penyair. Di dalam AW.,
5.10.8 penyair mengatakan bahwa dengan Saraswati, pikiran
dihubungkan (manoyuj), ia memanggil ujaran (vacam).
Dikatakan bahwa cacat / kckurangan dalam ujaran seseorang
menycbabkan Saraswasti murka; olch karena itu, Brhaspati telah
memeohon agar memperbaiki kekutangan ujaran tersebut (AW,
19.40.1). Ppp 15.8.8 dengan tcgas menyatakan bahwa Saraswati
adalah putri atas ujaran. 7S ., 2.3.11.1 mengatakan bahwa ujaran
pergi ke Saraswati. Olch karcna itu, seorang yang sakit harus
mempersembahkan persmebahan kepada Saraswati; dengan
demikian ia mendapatkan kembali kckuatan ujarannya.
Saraswati, dengan ujaran (waca), dipandang sebagai tabib /
pengobat (WS, 19.12). Adalah Saraswati yang mcnganugerahkan.
Waran pada apapun yang tclah diciptakan (MS., 1.10.5). D
dalam WS., 9,27, Wak dan Saraswati muncul bersama-Sama. A}’af
ini ditcrapkan di dalam ritus Wajaprasawiya dari kurban suct
Wajapeyva dimana Saraswati dipanggil bersama-sama dengan
Wak dan dewa-dewa lain untuk anugcrah atau hadiah. Setelah
titual terscbut sclesai, Adhvaryu memercikkan kepada orang
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yang mclaksanakan kurban sucs d1 kepalanva <1«

-2153 homa.
drawva dan mengatakan bahwa 1a menempatkannva (Jajomang)
di bawah perlindungan Saraswati, ujaran (11750 30)

e TR N

Hingga masa Brahmana. sdentifikass Sarassat dengan

Wak nampaknya semakin lengkap 1)1 dalz ipacara
Abhisccaniva, ketika air diambil dars schuah <ungpar atan telaga
yang terhubungkan dengan tempat spacara woshas <ugcs
dicampur dengan air murng aliran cunpar Sarasw aty dan

kemudian diperaikkan pada orang vang melabsaralan corban

suct, Adhvarvu mengatakan babwa 1a memercikkan L erada arang
yang melaksanakan kurban suct dengan ujaran, Larers Saracaan
adalah dewr atas kata-kata wuparan (S7 . S 341 < &,
Saraswat berperan penting di dalam ritual-ntual Weda
Penyair menginginan Saraswat memiukikan kereduan weiuk
kurban suci (RI.. 1.3.10). 1a melabirkan kurban sues (790 .
1.3.11). la disembah agar datanp kepada orang vang

melaksanakan kurban suct (R, S 33 1) Oranp waleh
memanggil Saraswatr dan memujanva d tempat pelaksanaan
kurban suci (RI1°., 10.1 7.7 i délam upacara u’r‘l\x;: pada kurban
suci Soma, setelah orang vang melaksanakan .i\ur'h;sﬁ suct mands
dan mengenakan pakaian baru. riy
dilaksanakan, d

-

al penvucian 1clah
. an orang tersebut telah memasuks ruanean kurban
suct, maka empat jenis persembahan dihaturkan. \-;nu; (1) Aku,
Prayuj, dan Agni, (2) Medha, Mahes. dan Aen;. l_i ) Diksa. Tapa.
dan A gni, dan (4) Saraswarn. p - P

N ‘ usan dan Aeni™ 1 dalam riual
ra aur 1 Raj

yuj pa(.ja kglban suci Rajasuva. cary dipersmebahkan kepada
Saraswati. Di dalam kurban suc ‘

Adhvaryumengambil Syue
Saraswati yang

' Darsapurnamasa. ketika
. (atahu.Juhu) dan Srna. ja memaneeil
diperkaya dengan kemegahan (175 2.20). D
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dalam upaca Rajasuyva, ketika Adhwaryu memperstapkan air
antuk upacara abhiscka dan benang suci, kulit harimau di depan
dkisnva Maitavaruna (WS.. 10.5), dimana Saraswati bersama-
<ama dengan Pusan, Brhaspati, and lain-lain, dipanggil,
dilafalkan. D1 dalam upacara Samsrpa pada Dasapeya, ketika
pendeta-pendeta merangkak bersama-sama dengan dhisnya
mersangkutan, mercka memanggil Saraswali bersma-sama
anvak dewa lamnya (1S, 10.30). 7., 33.48 mencrapkan RW.,
< .:t-i > v dalam upacara Saarwamedha ditmana Saraswati
drpangeil bersama-sama dengan dewa-dewa lainnya. Di dalam
Pravargva, begitu scbelum memberikan susu, sapi
dipersembahkan kepada Saraswati (WS., 38.2; SB., 14.2.17; 15).
Dt dalam ritual Pravargya yang sama, Adhwaryu melafalkan
R, 10.164.49 dimana 1a mengalamatkan/memanggil sapi dan
memanggil puting-puting susunya scbagai dada Saraswati (WS,
38.5). Adhwaryu minta sapi agar dilumuri susu untuk Saraswati,
Aswin-Aswin dan Indra (RW., 38.4), Perlu dicatat bahwa scpcrt.i
halnya dengan Wak, Saraswali juga diidentifikasi dengan sapi.
Di dalam ritual Gargatriratra, scribu sapi (sahasri)
dipersembahkan ke hadapan Saraswati (7S., 7.1.68; wS., 8.43,
SB., 4.5.8.10). AB., 3.1;2 mencrapkan RW., 1.3.10-12 agar
dilafalkan untuk Saraswati di dalam Prayuga Sastra pada kurban
suci Soma dan mengatakan bahwa Saraswati adalah kat'a-kata/
ujaran”. Peran yang jauh lebih penting nampak di dalam
Sutramani. Keseluruhan upacara Sautramani berlangsung
selama empat hari. Upacara ini terdiri atas, utamany;,
persembahan sura dan daging sapi jantan (goal) dan ‘?‘"’; =
betina kepada Aswin-Aswin, Saraswati, dan Indra. Af“f”“W;‘“
Saraswati dipandang scbagai tabib di dalam ritual ini (W3-
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19.12). Saraswati bersama-sam dengan Sawitr. \\'a.n;.p,a_ dan
Aswin-aswin diminta untuk mengobat ]n‘dra ?‘"_’”S ‘il‘ﬂ'I Karena
minum jus Sona bericbihan (WS 19.80). Ketiga dewa ip;
menciptakan ulang Indra. Saraswati mc:'l._u;nm wujud dal';ar'nn_\-a
dengan menempatkan anggota-anggota badan dan 74“&‘?*-7."-:'.*,11;3\'
bersama-sama (HS.. 19.31) dan Aswin-Aswin membuat tulang
dan sumsumnya (11'S.. 19.82)™

Kaus., 50.4-7 menerapkan A1, 6.3 2 dimana Sarawwan
bersama-sama dengan dewa lin dimohon untuk porlindungan,
di dalam suatu upacara dilaksanakan untuk mcravakan
kemenangan, ketika Rk i dilafalkan dan serats wenpata
discrahkan kepada prejunt-prajunt raja. Kowe , S8 22 syenerapian
AW., 16.4.4 di dalam upacara Upanavana dunanas Spoaswan
dilafalkan untuk meclindungr anak laki-laki darr Sahas s o
(parthvivebhyvah). Caru dipersembahkan Kepada Saraswatr &
antara persembahan Waisvadeva, yvang pertama dan ritual
Caturmasya di dalam kurban suci Rajasuva. Scjalan dengan hal
itu caru dipersembahkan kepada Saraswan dr dalam persembahan
Sakamedha, yan g ketiga dalam ritual Canirma e dr dalam kurban
suci Rajasuya. i dalam persembahan samsrpa didalam Rajasina.
caru dipersembahkan ke hadapan Saraswai. Demikian juga di
dalam Pravujamhavimsi dari Rajasuva, Saraswat menenma caru
(TS, 1.8.20.1: TB., 1.8.4.1 Jet

Di dalam ritjal Pami.vam_\'qia dalam Darsapurnamasa.
cmpat sendok penuh mentega murni dimasukkan ke dalam juhu
dan sckam biji-bijian ditambahkan ke dalamnya. Persembahan
campuran ini dipersembahkan kepada Saraswati dengan mantra:
sar'fmvarf vesyamani tasyai svaha (MS.. 1.4.2-3). Di dalam ntual
harian samdhyq, pelaku kurban sucj menyentuh mulutnya dengan
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mantra: vadapsu te saraswati... (Agni GS., 2.6.8). Di dalam ritua
Trvambaka dalam Sakamedhapar.wafq daflam kurban suci
Carurmasya. Saraswati dimohon menjadi suci. Mantra: siva nah
cantama bhava... (AW.,7.68.3) dilafalkan olch pendeta Brahmana
.kctika ia menuangkan air di atas kue-kue yang tckah ditempatkan
ke dalam scbuah lubang tikus besar olch Adhvaryu (LatSS.,5.1.11
N. AgniGS.. 1.3.3-4 setuju bahwa scbuah persembahan
hadaramani agar dibuat untuk Saraswati pada akhir studi-studi
Weda™. '

Saraswati bcrsama-sama dcngan Ida dan Bharati
membentuk tiga scrangkai kedewataan di dalam Aprisukta.
Saraswati, Bharati dan Ida dikatakan scbagai yang penting dalam
kurban suct (RW., 1.142.9). Mcrcka diminta paling scring datang
dan duduk di atas harhi di dalam ruang kurban suci (RW., 2.3.8,
3.4.8). Penyair memanggil Saraswati bersama-sama dcngan I(lia
dan Bharati, untuk kemasyuran (RW., 1.188.8). Ketiga dewi cannlf
ini, Saraswati, Ida dan Bharati dipuja agar datang ke kurba'n suci
(RW., 9.5.8). RW., 20.43 mengatakan bahwa ketiga dcxfn yang
bercahaya ini berkembang malalui kurban suci; mercka dimohon
agar tetap menjaga perbuatan-perbuatan suci.

4.Penutup R
Dua fungsi yang menonjol dari Dewi Saras"tvan, yaitu
scbagai dewi sungai dan ilmu pengetahuan/ ka_Uak%anaan
membuat Dewi ini menempati yang sangat posisi penting di da:;l;
sistem teologi Hindu. Ia discmbah sccara m‘clu’a.'i-'DCHS:cnn
fungsi ini ia menjadi begitu penting apalagi dikaitkan u:fa':
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pf.tmf::nﬂnini
Hindu sangat bergantung kepada perkembangan EEEs =
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Adanya polarisasi pendapat di kalangan sarjana Indolog;
mengenai identifikasi sungai Saraswati dengan Sindhu;’]ndﬁg
membuktikan bahwa masih ada mistert mengenai keberadaan da|.1
perkembangannya. Acuan-acuan di dalam kitab suci Weda telg
membuktikan keberadaan sungai int. Sungai ini tidak hanya sanpat
dlihormali olch umat Hindu namun diagungkan., dipuja d:"m
dimohonkan anugcrahnya.***

Sila Candra, April 2015

[4: T

v

Saraswati:
Sapta Sindhu, Sapta Gangga,
dan Sapta Ongkara®*

1. Pendahuluan
[Tari suci Saraswati disucikan olch umat IHindu di seluruh

dunia. Umat lindu di India dan sckitarnya melakukan Saraswati
Puja sctahun sckali, yaitu pada hari kelima sctelah bulan
purnama (Panchami Tithi) dan discbut Sukla Pancami padabulan
Magha (Januari-Fcbruari). Hari ini juga lebih dikenal sccara
mcluas schagai Wasanta-Panchami. Tetapi pada beberapa dacrah
di India, Saraswati Puja dilaksanakan pada Sukla Paksa bulan
Aswina (September-Oktober) dan biasanya dilaksanakan pada
Austami Tithi dalam bulan terscbut'. Scmentara di Indoncsia
Saraswati Puja dilakukan sctiap ecnam bulan atau 210 hari sckali
menurut sistem kalender wuku. kalender Jawa-Bali, yaitu pada
Saniscara Umanis Watugung. Scrangkaian upacara dilaksanakan
baik pra maupun pasca Hari Suci Saraswati ini. Yang perlu juga
-

Makalah Disampaikan dalam ** Dharma Tula * Pendalaman Hari
Suci Sarswati, Sabtu, 23 Juli 2005 di Pura Jagatnatha Denpasar
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mendapat perhatian adalah Saraswati Puja dilaksanakan Pada
hari terakhir (Saniscara) dan wuku terakhi. 1'i’hlr.rgrurrrnlg
Tradisi pcmujaan Saraswati schagar dewi mc]mnh;mgkan
jlmu pengetahuan sudah berlangsung scjak dulu kala, St&jak
arang-orang Arya melahirkan peradaban Weda di Indig jauh
schelum permulaan tarikh Maschi. Hal i mencerminkan hﬁupa
umat 1Tindu sangat menghargai 1lmu pengetahuan di dalgp,
menjalani hidupnya. Hidup terasa gelap tanpa ilmu pengetahuan,
Hidup akan terasa terang, bereabaya, (erarah, dan lebih mudah
dengan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu kita semestinya
memaknai Puja Saraswati yang datang sctiap enam bulan sckali
dengan penuh kesucian dan kesadaran dirt. Pemaknaan ity
sclanjutnya dapat dinmplementasikan di dalam kehidupan schari-
hari bahwa di dalam upaya mencapat purusa artha diperlukan
pengetahuan (jnana) baik apara widva dan para widva.
Diskust (dharma tula) ini dimaksudkan untuk
pendalaman makna Saraswati Puja. Dari sini diharapkan
kesadaran dirt semakin tumbuh betapa ilmu pengetahun tersebut
memegang peranan yang sangat penting di dalam kehidupan.
Pengetabuan yang selanjutnya melalirkan sains dan tcknolog
hendaknya dikembangkan di dalam binglkai nilai-niln Saraswaty,
schingpa teknologr tersebut bermanfaat di dalam pendakaian
rohani umat Hindu. Jeknolog bukannya menjernmuskan namun
dapat mempermulia, mengangkat kehidupan manusia ke ungkat
yang lebih baik. Pemaknaan tersebut tdal hanya bersifat nitual,
namun di balik 1y adanya semang membelayarkan din.
menempa diry agar secara berangsur-angsur ada peningkatan
kushias sung dirrdari hidup yang menderita ke hidup yang lebih
berbahaga di dalam sinar ihmu pengetahuan (widva).
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raswati schagai Sungai

Vicnurut Yaska dalam karyanya Nirukta Seraswil'
mempunyai dua makna. Pertama bermakna “sungai’ dan kedua
-dewi”. "Saraswali iti etasya nadr bad dewatabchha Rl
phavanti . Semcentara Sayana dalam Righhasa menyatakan
“dvididha hi Sarasvati vigrahavat devata nadirupa cha".
[Saraswati bermakna ‘danau yang berlimpah’ (saras)). Rg-Weda
juga menyatakan hal yang sama. Kedua makna ini secara umum

2. 8a

‘dipcgang olch para sarjana di dalam mengungkap misteri sungai
Saraswatl.

Saraswati discbut yuga Brahmi. Sarada. Putkari, dan
Hagiswari. Saraswatl kekuatan feminim Brahma, sementara
Gangga kekuatan feminim Siwa. Sceara tradisi sungai Saraswati
juga dikenal dengan nama Sarsuti”. Sccara mitologi keberadaan
sungai-sungail ini disebutkan di dalam kitab-kitab purana.

Mistert yang masth menyelimuti scjarah peradaban Weda
adalah transformast dewi sungar Saraswati menjadi dewi pasca
Weda. vartu dewr kebijaksanaan dan ilmu pengetahuan. Terhadap
masalah im beragam pendapat pernah dilontarkan oleh para
penchitt di bidang Indologt. Dewi Saraswati lebih menonjol
dipuja sebagat Dewr Hmu Pengetahuan dan Kebijaksanaan dan
pada sebagai Dewi Sun eal vang memberikan anugrah kesuburan,
Namun pika dicermati kepustakaan Weda, cksistenst Sarasy ratl
sebagan sungar banvak disebutkan bahkan di antara sungai-sungai
Saraswati dianggap yang paling utama (naditame). Saraswati
sebuab sungan udak lagt diragukan.

Ambitame naditame devitame Sarasvati
Aprasasta ivasmasi prasastim amba nas krdhi
(Rg-Weda, 2. 41. 16).

81
Dipindai dengan CamScanner



[O Ibu terbaik, o sungat terbaik, o dewi terbaik. ‘Saraswan
(kami mcrasakan) scolah-olah tidak diberikan perhatian,
mohon anugerahkan kami dengan kemasyuran. o Ibu].

\Nama ‘Saraswati’ muncul di dalam scjumlah
kcsusastraan Weda: Rg-Weda 10, 64, 9 menycbutkan sungaj
Saraswati, Sarayu, Sindhu; 10, 75, 5: 3. 23, 4; Taittiriva Aranvakq
10, 1, 13 Gangga, Yamuna, Saraswati, Sutudri: Maha Naravang
Upanisad 141. Dalam Atharwa Weda Sambhita Resensi Pippalada
20, 29, 5 iadipanggil bersama-sama dengan sungai-sungai sccara
umum. Rg-Weda 1, 3, 12 (Wajasaneyi Samhita 20. 86)
menguraikan dia ‘stdEd] banjir yang dasyat (maho arnah)'.
Atharva Weda Samhita Resensi Saunaka 6. 41, 2 scbagai yang
menjangkau jauh dan luas (wrur vaca). Rg-Weda 2.41.16) dia
scbagai sungai, ibu, dan dewi?.

Rg-Weda mengagunggkan dengan himne:

Ayatsakam yasaco vavasanah Saraswati saptathi

sindhumata/

Yah susvayanta sudughah sudhara abhiswena pavasa
pipvanah//’.

[Saraswati men galir untuk masa tua. Air alirannya nampak
seperti kain putih dirajut dengan benang reputasinya. la
adalah sungai dan ibu dari cnam sungai. Aimya dikatakan
scbagai penuh dengan susu bagi anak-anaknya tanahnya.
la sangat bahagia dengan aliran arusnya|.

Terdapat cmpat pom di dalam kutipan di atas:

I. Pengagungan Saraswati telah ada bahkan schelum
pclafalan ayat Weda di atas dibuat untuk mecmujanya.

la adalah aliran sungai ketujuh dan ibu dari ecnam sungai.
Scbagian besar sarjana Weda sctuju dengan keberadaan

2.
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ketujuh suﬁgai berikut, yaitu (1) Sulrtej, (2) Rawi, (3)
Chinab, (4) Ijclum, (5) Wyas dan (6) Sindhu (Indu) yang
pada wilayah-wilayah tepinya peradaban sungai Sindu
berkembang. ‘Saptathi’ berarti yang ketujuh di atas mana
Saraswati itu sendiri berada.

3. Sungai Saraswati mempunyai cukup air untuk mcngalm

sungai- s,ungal lain scperti scorang ibu mcmbcrlkan susu
kehidupan kepada anak- anaknya.

4 ‘Sindhumata ' berarti ibu dari sungai. Di sini Slndhu (Indu)

tidak mempunyai makna sungai Sindhu (Indu) Saraswati
dan Sindhu merupakan dua sungai yang berbeda dan mereka
tclah ada jauh scbelum himne-himne Rg-Weda disusun.’

Eksistensi sungai Saraswati terckam d1 dalam dokumen
spiritual bangsa Arya, yaitu Weda hmggd Purana, Mahabharata
dan Ramayana. Rsi-rsi Rg-Weda Qcpcm Grisamada, Bhargdwan
dan Saunaka memuja Saraswali scbdgai ibu tertinggl, sungai
terbesar dan dewi di antara para dewi.’ Namun sckarang sccara
fisik sungai Saraswati tidak ada lagi. Mcmudarnya atau
hilangnya aliran sungai ini dlpcrklrakan karena evolusi alam
Pergeseran lapisan bumi, gempa bumi sclama ribuan tahun
menycbabkan aliran sungai ini tertimbun olch laplsan-lapﬁan
bumi schingga tidak bisa dikenali lagi. Ada juga percaya
[CHyapnya sungai ini karcna alasan-alasan mltologls _

Updya -upaya menggali dan mcngldcntlﬁka51 allran
Sunga; ini tengah diusahakan. Penelitian- pcnclltan yang
mendalam tcrhadap sungai ini tclah dan ecdang dllakukan ““““

Sccara tradisional sungai Saraswau bcrtemu dalam
Scbuah sanggam atau campuhan di Prayaga (Allahabad) Diisini
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figa sungai bertemu. yaitu Saraswati. Gangga dan Yamuna, Ty,
pertemuan 1 dikenal dengan Sangeam Tri Weni Tempat I""
dipandang sangat suci. tempat umat Hindu melakukan u'p;m;,\::
penvucian din Kumbha Mela setiap tahun. Sctiap 12 tahyn sckaly
dischut Moha Kumbha Mela Jutaan umat hindy dan selumsh
India dan duma datang ke <ini untuk mclakukan rrtg vatra
penvucian lahir bathin, Sccara Nsik mercka mandi dnn'
melakukan pemuwjaan dan ada jupa vang menemuay guru-guny

spritualnya mmta anugrah dan pencerahan-pencerahan rohan

3. Sapta Sindhu dan Sapta Saraswati
. Bharata (India) dikenal jupa dengan nadr martrika,
kavena diahr oleh sunpar sunpay schimpgpa tanahnya subur,
Bharata juga dikenal denpgan sebutan dera Hh.rr'fi'lfn:.'. Karena
tanahnya mendapat cukup curah hugan Kondist alam vang subw
dengan hutan, gunung, danau. lahan pertanm .\':m‘}- luas
I.m:mun;,!i-;ml-.nn lthirnya pikisran pricran besar dh f‘.ll.l(i-m' Apama.
filsalat, kesenan, kebudayaan, teknolopr, dan NL’l‘ll}'.Hl“”
Peradaban besar Indis lshi dan pemukiman delat denpan an
Weds dan kesusastrann Weda diperakralan lahre dy sekitar
lembabi-lemibab suligan, sepertt sungar Sinhu. Dapat dikatakan
peradaban Wedn pada imtimya adulub peradaban yang lahir atau
mendapat wspirast dart an (apah) Konsep im kemudan
diabatiam ke dalam herbapar bentuk fisik maupun non 1is1k
membentuk kebudayaan 1hndu bark di India maupun di
ndonics

I dadam knab suor Weda dischutkan sungar sungdl
pentig CSapa Sindhoa beran Twuh sungar Ketuuh sungdl

lerschiu! pdal y . .
Wit pdalah Gangga, Yamuna, Godarvars, Sarasn il

4

\grmada. Sirdhi dan Kaveri. Dengan demirkian mereka discbut

{ fe ot . N 3 .

anta Stndhn. Bumi pertiwi Inda discbut juga dengan “Sapta

Sapia - : .
karcna dialirt oleh sungai. dalam Muhabharata tayuh

S.“.‘Jqf“ ”.
neat dischut dalam satu tempat Waswokasara. Nalimi. Pawani.
\‘l.,:;l “; ‘

canega. Sita. Sindhu dan Jamhu-nadi: dan tcmpat lain
i 4. .

dischutkan Gangga. Yamuna. Plakshaga. Rathastha, Sarvu

(Sarpu). Gomair, dan Crandakt (Gandak). D dalam Ramavana

dan kitah-kitab prrana tijuh sungar adalah twyuh ahran-aliran
vane lebih keeil ke dalam mana Gangga terbagt sctelah jatuh
;i.\rikmmhut Siwa: Nalini, Hladim, dan Pawani mengaliv ke
Timur. Chakshe, Stta, dan Sindhe mengalir ke Barat, sementara
Gangga atau discbut juga Bhagrathi mengahr ke Sclatan’. Jika
dramatt ada perbedaan nama-nama dalam Supta Sindhu terscbut.

Stncthu dr st lebih banyak danau, lahan pertanian
memungkinkan lahirnya prkiran-prikiran besar dr bidang agama,
flsafat, kesentan, kebudavaan, teknologt, dan sebagainya. Weda
dan Kesusastraan Weda diperkirakan Tahir di sckitar lembah-
lermhah sungar, sepertt sungan Smhu. Sindhu dising lebib banyak

bermahma sungar. Para rst memuga ketujuh sungar tersebul:

Gange ca Yamune caiva Godawari Suraswatt/
Narmede Stndhu Kavert jalesmin sannidhin kurw//.

[Oh Gangga dan Yamuna, Godawart dan Saraswat,
ol Narmada, Sidhu dan Kawert, bersemayam dh
dabam aie i (dengan mana aku mandi)|

Bevapa re di datam Ry Weda sebagai sumber vang
engacu kepada keberadaan Saraswati™:
baste stcurah Seasvo vo mayobhuyenma visva pust asi
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Varyani yo ratnadha vasuvidvah sudatrah sarasvati
tamiha dhatave kah (Rg-Weda 1. 164. 49).

[Oh Saraswati anugcrahilah susu kchidupanmu
untuk kchidupan di sini yang ada di dalam
tubuhmu, yang mcnaburkan kcbahagiaan yang
cngkau berikan kepada (mercka yang memujamu)
dengan scmua benda-benda terpilih, ia yang
memegang semua benda-benda indah, yang
mcngetahui  kckayaan musuh dan  yang
menawarkan hadiah-hadiah baik].

Pavaka nah Sarasvati vajebhirvajinivati
Yajnam vasthu dhiyavasuh (Rg-Weda 1. 3. 10).

[Mudah-mudahan Dewi Saraswati menjadi penyuci,
mudah-mudahan ia yang mcmiliki makanan

menganugerahkan kepada kami. yang memiliki -

kckayaan mudah-mudahan menginginkan yajnal

Codayitri sunrtanam cetani sumatinam

Yajnam dadhe saraswati (Rg-Weda 1. 3. 13).
[Saraswati memberikan inspirasi perbuatan baik
dan pikiran baik memegang yajnay.

Maho arnah Saraswvalti pra cetayati ketuna
Dhiyo visva vi rajati (Rg-Weda 1.3.12).

[Saraswati dikenal, melalui gerakan air yang maha
besar. Semua doa pujaan memancarkan cahaya
sangal banyak|.

B6

Sgrasvati {fvamasndm aviddhi marutvati jeshi

Satrun ] .
Tyam cicchardhantam tavishi yamanamindro hanti

Vrshabham Sandikanam (Rg-Weda 2. 30. 8).

| Oh Sarasvati engkau melindungi kami. Engkau
yang dihubungkan dengan para Marut, yang
merupakan pctarung agung menaklukan musuh-
musuh kami. Indra membunuh para Shandika yang
kuat yang terkenal yang membenci kami).

Iyam sush mebhirvisaka ivarujat sanu girinam
tavashebhirurmibhih

Paratvataghnimavase suvrktibhih Sarasvatima
Vivasema dhitibhih (Rg-Weda 6.61.2).

|Sarasvati menghancurkan puncak-puncak gunung dengan arus
gclombangnya yang kuat scperti begitu gampangnya
mengahancurkan kembang-kembang. Kami mengangungkan dia
scbagl penghancur gunung-gunung dan memujanya dengan
pengabdian yang agung demi perlindungan kami].

Ekacetat Sarasvati nadinam sucirvati giribhya a
samudrat (Rg-Weda, 7. 95. 2).

|Saraswati saja yang memiliki vitalitas di antara
Sungai-sungai dan ia yang paling suci mengalir dan
Bunung-punung menuju laut].

Imam me gange yamune sarasvati Satudri stoman
Sacata parushnya
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Asikanya marudvidhe citastavarjikive Srnutdy
Sushomaya (Rg-Weda 10). 75. 5).

[Oh Gangga. Yamuna. Sarasvati. Satudr dengan
Parshi. Marudwridha dengan Asikim:

Arpikiva
dengan Wisasta dan Sushnoma mende

ngar doaim|.

Ayat sakam vasaso vavasnah saraswatt saptath
sindhumata

Yah sushvayanta sudughah sudhara abhisvena
pavasa pipyanah (Rg-Weda 7. 36. 6).

[Mudah-mudahan (sungai) ketujuh, S
sungai Sindhu dan sungai-sungai y

arasvat, 1hu
ang mengalir
deras dan menyuburkan mcmberikan makanan
berlimpah, dan memberikan makanan (kepada
orang-orang) dengan air mercka. datang pada suatu
saat bersama-sama).

Scmentara orang-orang Arva menycebar ke scluruh

penjuru India. Mercka secara pelan dan past menyebar ke lima
aliran sungai (discbut / >anchananda Prade:
sungai Saraswati. Mercka menemuk

di Haridwar, Supraba di Puskar, Wimaloda di 1limalaya.

Oghavati di Kuruksctra. Kanchamakshmi di Naimisarya.
Manorama di Kosala dan Wisala di

dikenal dengan nama Sapta Sa
diberikan olch orang-orang Arya. Maka. sckarang sclurub

wilayah yang didiami olch bangsa Arya discbut dengan Sapta

Sindu dan Sapiq Saraswati, Sapta Sindhu dan Sapta Saraswati

sh) hingga ke pinggir
an tujuh sungai. vaitu Surenu

Gaya. Sungai-sungai tni
‘aswati, scbuah nama yang
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rs e

ikal bakal peradaban India berkembang

= ~m al € ) Coe P L
merupakan (1P aban ini dikembangkan di atas nilai-nilai

. erad
hingga sckarang. Peri

logika dan spirilu:\lllus.
n‘l: o

: ai ini banyz titik
)i scpanjang aliran-aliran sungai ini banyak ada iAo
B akukan firtha yatra. Di scpanjang sungai ini

: ik mel . Cdeee ,
penting untt ne suci dengan murid-muridnya. Mcreka

hermukim orang-ora i der
1 1 ! . - v
membangun tradisi Weda di sinl.

S G““llﬂ“. d“'_‘ S]mt.:uf!):::p;tr" “‘air' ‘Saraswati’ juga

(-'“.”.L'#'“. ‘":“")f“ alir'. Dalam tradisi Hindu di Bali
hermakna ‘air yang mengi e
dikenal beberapa sebutan untuk l)CWII (m_ng;:,a dale omicks
memohon kesucian beliau yang dlllildlrkill? olch ];Ln(k ‘
melalui yoga ke dalam air suci di dulznln 'hc‘jzma terleta .(:
hadapan beliau discbut swamba. Proscsi ritual dfm yoga mk
memerlukan kemampuan jnana dan yoga yang tinggl .untu_
menghadirkan kckuatan-kckuatan Dewi-dewi sungai S'UCI
untuk keperluan penyucian, amrta, vitalitas dalam suatuy(.yna._
Ada scjumlah puja stawa dialamatkan kchafjapan' Dewi
Gangga, antara lain Dwi Gangga, Tri Gangga, Catur Gangga
aau Panca Tirtha, Bhagawan Gangga, Soma Gangga, S"ad
Gangga, Sapta Gangga dan Nawa Gangga. Masing-masing
mempunyai maksud tersendiri. Pemujaan dan permohonan
anugerah kepada Dewi GGangga ini dikenal dengan Pe,gangg.an:

Lksistensi Dewi Saraswati scbagai Dewi Sungai mcnjad!
Submm“jaan Dewi Gangga. Dalam pengertian ini Dewi Sgraswaﬂ
Yang awalnya di India mendapat kedudukan tertinggi di anta_rg
"Wuh sungai bahkan di antara semua sungai, maka dalam tradls!
Hindu di Bajj menjadi bagian dari pemujaan kchadapan Dewi
Uangga. Dewi Saraswati, kemudian identik degan Dewi Gangga.
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Terhadap kenvataan ing tradis;
memberikan porsi pemujaan vang lehih }
Dewi Gangga mana kala memohon anugry
bathin. Pemujaan kchadapan Dews ('-a:\?
menonjol kiranya perlu mendapatkan PCTCNUNEAN vang [oh:

: S ang ok

dalam. Pemujaan Dews Gangga in maculk &

Mindy dr By

1
desar T\chadapa-
ah ktk;;cran Ia‘w--.

£fa vanp Nampai

C dalam «qepm
filsafat. tcologi. ctika dan agama Thndu s a1, ,,,;\J.
dalam bukti-bukts teks mMaupun prasasts ds o e
Agama Siwa-Buddha Dengan kenvataan imr pemus
diwarnar olch karakter ajaran .\:\-\ 3 vanpg Siw s
Buddha vartu Wajravana Salah <atu fattos o am
menyebakan masuknya pemugaan kepada Dews Giang T
ke dalam agama Siwa di Bal adalah bersumber dars e

1 Jlaran

ajaran purana dimana dikatakan Dewa Siw a pernad
menyangpa Dewr Gangga schingpa Siwa dischat sebhaga

alah
g alah

Bagirathi, Badhra Soma. Gandini, Kirat: Dewabhun
larasekara, Khapaga, Madakini. dan Iriparhaeas 2as
Trisrotah'. Konsep Lingga-Yon:. Purusa 'radiana juga
scbagai landasan masuknya pemujaan Dewi Gangpa mi ke
dalam agama Hindu d Indonesia. L

Pemujaan kchadapan kekuatan Sapra Gangga 10!
mcrupakan kekuatan penyucian dasar dan semua jenis
yajna. Scbuah yajna belum dikata Kan pupur sebelum air suct
(tirtha) yang dimohonkan dari kekuatan sungai-sungat sucl
ini dipercikkan semestinya. Air mempunyai k:‘kuatan utpethl
(menciptakan), sthiri (mcmelihara), dan. pralina (mclcbur)-

Berikut inj dikutip beberapa puja stawa memeho?
anugcrah ke hadapan Dewi Gangga. .

3 P .y "
Ganggadhara®. Nama-nama lain sungay Gangpea ad

S0

r Gangga atau Panca Tirtha Stawa

“atu - ¥ '
Ca wste Bhagawad Gangga, namaste Citalambwapi/

(O nam .
Calilam wimalan tovam. swavambhutirtha-bhavanam//
W N ’

Om subhiksa hasta-hastava dosa-kilhisa-nacane/

1 su maha tirtha Ganggathapi mahodadhih//

Pawiiri
Om Wagrapam Maha tirtha, papa-cokawinacane/
Nadi-puspalave nitvam. nadi tirtha tava prive//
Om tirtha-nadt ta kumbheca, warnadeha mahatmanam/
Vmimam manggalasthan ca ve wapi ca diwaukasah//
\rtinya:
Om. supud pada- Mu, Dewt Gangga sujud pada-Mu,
\ir dingin rak r vang bebas (dan) kotoran,
Fabung arr Swayambhu,
Om. memujurkan tangan sescorang atau lainnya,
Fagkau (adalah) pelebur dosa dan kotoran.
(Engkau adalah) mr sucr, Penyempurna orang scscorang,
Engkau adalah Gangga dan lautan.
Om, walalupun Egkau memegang panah petir pada
tangan-Mu,penyuct yang agung, yang melebur dosa dan
penderitaan,
sungai tempat yang kekal bagi kembang-kembang,
sungat nan suct, (Engkau adalah) tersayang.
Dengan warna (Mu) yang ada mengesankan di hati,
sehaga tempat yang memberikan kebahagaan bagi para pendeta,
dan (walaupun) Ingkau (adalah) Dewa penghuni
angkasa'
Sapta Gangga dan Sapta Ongkara
Dewr Ganggpa yang telah turun dituntun agar bersemayam
ke dalam Padma Kamandualu dengan memakai Sapta Tirtha atau
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Sa;jm Gangga dan dengan mcmpcrgunukan kcmhang lerata;
putih atau kalpika.Pemujaan ini dilakukan Dengan penuh
konsentrasi, kcheningan dan kesucian memavangkan ey
Gangga berbentuk uap halus melayang-lavang turun ke daj

am

Padma Kamendanu. Dasar Padma Kamendanu dan Padmg

Hredaya dibuat dengan menguncarkan mantra Pengrecal.

Mantra Sapta Gangga

Om Am Ganggayai namah
Om Am Saraswanvai namah
Om Am Sindhawe namah
Om Am Wipacavai namah
Om Am Kaucikvai nama
Om Am Yamunavai namah
Om Am Saravawe namah

Artinya:

Om sujud kepada Am, Gangga.
Om sujud kepada Am. Saraswati.
Om sujud kepada Am. Sindhu.
Om sujud kepada Am. Wipaca.
Om sujud kepada Am, Kausiki
Om sujud kepada Am, Yamuna
Om sujud kepada Am., Serayu'”,

Mantra Sapta Ongkara

Om Am Brahmane namah

Om Um Wisnuve namah

Om Om Maha Dewava namah
Om Om Sada Rudrayva namah
Om Om Sada Siwayva namah
Om Om Paramgq Siwava namah
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Artinya:
Om sujud kepada Am, Brahma
Om sujud kepada Um, Wisnu
Om sujud kepada Mam, Iswara
Om sujud kepada Om, Dewa Yang Agung
Om sujud kepada Om, Sada Rudra
Om sujud kepada Om, Sada Siwa
Om sujud kepada Om, Parama Siwa®?,

Mantra Sanghyang Sapta Ongkara Atma
Om Om Paramasiwa Sunyatma namah
Om Om Sada Siwa Niskalatmane namah
Om Om Sada Rudra Antyatmane namah
Om Om Mahadewa Niratmane namah
Om Mam Iswara Paratmane namah
Om Um Wisnu Antaratmane namah
Om Am Brahma Atmane namah'

Mantra Sapta Tirtha atau Sapta Gangga disebut
demikian karena menyebutkan tujuh sungai yang sanngt
disucikan oleh umat Hindu baik di India maupun di Bali.
Dengan mantra ini Dewi Gangga dibayangkan da]a-m bentuk
embun turun melayang-layang di awan kemudian 'turun
secara halus dan meresap masuk melalui szpta Wmdhzf
(lobang). Secara fisik sungai Gangga di India berhulul_ch
ketinggian pegunungan Himalaya yang_ tertutup. S.a Ji‘:
sepanjang tahun, disebut Ganggotri. Darl sqmber 1r1111 laus
yang sangat murni, sumber pertama dalam. WUJ}Id ”ap.l: "
ini mengalir turun melalui berbagai ketinggian, Wi y
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hingga ke hilir di teluk Benggala. Proses mistik turunny,
Dewi Gangga dalam prosesi Arga Patra seorang pendety

Siwa dan Buddha di Bali ke dalam Padma Kamendal, inj
dituntun dengan penguncaran mantra Sapta Ongkara. Sapta
Ongkara juga disebut api upacara yang dihubungkan dengapn
tujuh bentuk Atma (Sapta Atma), yaitu Atma, Antaratmg,
Paramatma, Niratma, Antyatma, Niskalatma, dap
Sunyatma. Ketujuh Atma ini selalu dihubungkan dengan
Sapta Dewata: Brahma, Wisnu, Iswara, Maha Dewa, Rudra
(Sada Rudra), Sada Siwa dan Parama Siwa. Setelah
dituntunnya Dewi Gangga melalui Sapta Ongkara, pendeta
menguncarkan pemujaan kepada Dewa Surya sebagai
upasaksi jalannya ritual yajna. Padma Kamendanu ini
adalah dasar atau sthana tempat Dewi Gangga akan dituntun

dan ditempatkan. Hubungan Sapta Ongkara, Sapta Atma dan
Sapta Gangga sebagai berikut: '

Dengan proses mistik ini maka di hadapan pendeta sekarang

Jah bersemayam Sapta Gangga dalam wujud firtha (air suci). Air
" i ini kemudian dipercikkan dulu ke kepala, muka dan badan sang
Slgldeta sebelum dipercikkan kepada banten atau tempat-tempat
fainny& Di sini kitabisa melih_at betapa_lprosmpgnurmmDewiGangga
ini memerlukan konsentrasi, kesucian dan jnana seorang pendeta
melalui kekuatan yoga-nya. Seorang pend_eta pada dasarmya adalah
seorang yogi. Melalui kekuatan jnana, Dewi Gangga yang sangat gaib
itu diturunkan ke dalam air suci (tirtha) yang berada di dalam bejana

 discbutswamba. Tirtha Sapta Gangga ini mempunyai fingsi dan mal

a penting di dalam kehidupan umat Hindu sehari'-haﬁ.

séa:llfng?a?i afas dasgr kenyataan ini agama Hindu di Bali dulu disebut
oan Agama Tirtha. 3

denem Sipta Tirtha yang dibayangkan secara ﬁsik' ada di lingkungan
ma. usia, dapat ditempatkan ke dalam din manusia (mﬂ-crokos:l'::]os).
Teks Bhuana Sang Ksepa, sebuah teks tattwa berbahasa Jawa lgl;
memberikan keterangan bahwa tujuh firtha _(Sapta Tirtha) terseby
bersesuaian dengan tempat-tempat tertentu di dalam badan rl?aqumt;t
Tirtha-tirtha tersebut mengalami perubahan dan menjadi baglartl _a; "
membentuk tubuh manusia. Di sini ada hubungan yang Saﬂiael:lﬂ(u ’
antara makrokosmos dengan mikrokosmos. Perhatikan tabel

Sapta Dewata/Sapta Sapta Atma Sapta Gangga
Ongkara
Parama Siwa Sunyatma Gangga
Sada Siwa Niskalatma Saraswati
Rudra Atyatma Sindhu
Mahadewa Niratma Wipasa
Iswara Paramatma Kausiki
Wisnu Antaratma Yamuna ]
Brahma Atma Sarayu
(Data diolah dayri Stawa Penéanggaan )_ ——

Sapta Gangga
Sapta Dewata/Sapta Sapta Atma P
Ongkara
Gangga
Parama Siwa Sunyatma et
Sada Siwa Niskalatma i
Rudra Atyatma —
. lp
Mahadewa Niratma :
Kausiki
Iswara Paramatma .
Wisna —— | Yamun
Wisnu Antaratma
— | Sarayu .
Jrohma Ama |
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5. Air dalam Peradaban Hindu _ -

Peradaban Hindu dibangun di atas nilai-nilaj ajr,
Mengalir, jernih, menyucikan, membelrsihkam, me“yegarkan,
menyuburkan, mengawetkan, meng-hldupkarr dar.1 juga bisa
menghancurkan. Sifat-sifat itu afla di dalam air. {’-\u juga bisa
berwujud gas, padat dan cair. Sejarah antropologi kebudayaan
manusia sejak zaman purba hinga sekarang sangat bergantung
Dengan eksitensi air (apah). Pemukiman—pemgkiman, pasraman-
pasraman, kerajaan-kerajaan besar biasanya dibangun di pinggir
sungai atau dekat dengan air. Kebudayaan Weda yang agung
lahir di daerah aliran air.

Sapta Sindhu ternyata tempat dimana peradaban Weda
bermula. Aimya murni, suci dan menyuburkan. Wilayah-wilayah
yang dilalui oleh sungai-sungai ini umumnya subur sehingga
orang-orang cendrung bermukim di sepanjang daerah aliran
sungai. Lembah sungai Sindu juga telah lebih dulu maju di
bidang kebudayaan sebelum datangnya bangsa Arya kira-kira
1500 tahun Sebelum Masehi.

Kerajaan-kerajaan besar atau pusat-pusat kekuasaan yang
biasanya menjadi pusat kebudayaan lahir di sepanjang sungai-
sungai tersebut. Misalnya Mohenjodaro dan Harappa di tepi
sungai Sindu, Delhi di tepi sungai Yamuna, Allahabad (Prayaga)
di Gangga, Yamuna dan Saraswati's, Waranasi (Benares) di tepi
sungai Gangga, Agra'® di tepi sungai Yamuna, dan lain-lain.
Kesusastraan Weda diperkirakan lahir dan berkembang di sekitar
tempat-tempat itu. Setelah itu barulah menyebar ke arah Timur
dan Selatan hingga seluruh India (Bharata) bahkan ke luar India.
Dalafn konteks Indonesia juga tidak jauh keadaannya. Kerajaan-
ke'rajlz.ian be_sar seperti Kutai di pinggir sungai Mahakam,
Sriwijaya di pinggir sungai Musi, Tarumanegara di pinggir
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cungai Ciliwung, Mataram di sckitar sungaj Bengawan Solo
Majapahit di pinggir sungai Brantas, dan lain-lain termasuk d;
Bali. Kcrajaan Gelgel dekat dengan sungai Unda.

Kcemajuan teknologi banyak sudah menimbulkan
dampak yang tidak baik kcpada cksitensi air. Pencemaran air:
sungai, danau, laut sudah scmakin parah. Persediaan air terasa
semakin mengecil. Kriris air bisa saja terjadi di masa-masa yang
akan datang. Mclalui momentum Saraswati Puja kita
merenungkan scjenak betapa air perlu sckali dijaga keterscdiaan,
kebersihan dan keschatannya meclalui kesadaran dir di tengah-
tengah dimensi ruang dan waktu..

Air yang bersih, jernih, schat dan mengalir mempunyai makna
yang sangat penting di dalam kchidupan masyarakat Hindu.

6. Penutup

Saraswati awalnya adalah Dewi Sungai, namun
belakangan dimaknai sebagai Dewi [lmu Pengetahuan. Dalam
tradisi India, Saraswati dipandang scbagai sungai dari scmua
sungai schingga mendapat penghormatan dan perhatian yang
sangat besar. liksistensi Saraswati terdapat di dalam Weda,
Itthasa, Purana dan kesusastraan-kesusatraan yang berkembang
belakangan. Namun sccara fisik, tidak ada lagi.

Di India dikcnal istilah Sapta Sindhu dan Sapta
Saraswati. Bharata (India) discbut pula dengan nama Sapta
Sindhu karcna wilayahnya dialiri sungai schingga subur,
terutama di dacrah Utara scperti wilayah Punjab. Baik sebagal
Dewi Sungai maupun 1lmu Pengetahuan discbutkan di dalam
Weda.

Di dalam tradisi Hindu di Indoncsia dikenal dengan Sapta
Gangga, yaitu tujuh sungai yang nama-namanya hampir sama
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dengan Sapta Sindhu di atas. Saraswat salah satu dari Padany,
menjadi sub bagian Sapta Gangga. D1 sini Gangga mendapg
penghormatan yang tinggi dan dimohonkan anugrah-Ny,.
kckuatan penyucian dan penyembuhan-Nya. Sapra Gangea in;
dimohonkan hadir ke dalam air suct Padma Kamendalu dituntyy
mclalui mantra Sapta Gangga dan Sapta Ongkara. Dengap
demikian air mempunyai peranan yang sangat stratcgis ti:iak
hanya di dalam kontcks upacara yajna, tctapi juga di dalam
kehidupan schari- hari.

Peradaban Hindu dibangun di atas nilai-nilai air (apah),
Sifat-sifat dan peranan ilmu pengetahun (jnana) dan air (apah.

Jala, toya, tirtha) tidak jauh berbeda. Keduanya lembut,

penycgarkan, menggairkan, membahagiakan., menghidupkan.
menyucikan dan memberi vitalitas hidup. Keduanya
mengantarkan manusia menuju penyucian lahir banthin.
Saraswati Puja kiranya bisa dimaknai dari perspektif ini.

Sila candra, 23 Juli 2005.
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Saraswati
di dalam Saiwa-Bauddhagama Indonesia’

1. Pendahuluan
Saraswati puja (at ) "
dengan sebutan Piodalan Sang H'yang Aji Sarasv;a :a;
Dalam rangka pendalaman makna ritual tersebut berbag
diskusi dilaksanakan oleh berbagai kalangan, khususny;l
lembaga pendidikan, seperti sekolah, asramatzzz;s
perguruan tinggi. Kegiatan tersebut mf':n:iansgemakm
digalakkan oleh berbagai pihak agar umat Hin utarungan
mantap rasa agamanya di tengah-tengah pc}r: e
pemikiran yang berkembang di masyarakat.. \:a gy
menggembirakan anak-anak sekolah, mahamina,n o
dosen, pegawai pemerintah, kalangﬁar‘l Seﬁll v ,dapat
rohaniawan melaksanakan piodalan 1_111. Hal 1n
memperkokoh tradisi Weda di Indonesia. Sema

au di masyarakat lebih dikenal

« pendalaman Makna Saraswat:l
desa Pusat, di Pasraman 'D}t(la:“nils
Mas, Ubud,Gianyar,Ball. amis,

' Disampaikan di dalam Seminar
Diselenggarakan oleh Dharmopa
Wasitha,Wantilan Capung Mas, Desa
14 Juni 2012
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2.1 Sarasway;

tingkat pendidikan dan ekonomi umat,
pula keingintahuannya memahami makn
simbul-simbul atau tindakan-tindak
terlepas memaknai Saraswati puja

Paper ini mencoba mengangkm topik bahasap Yang
kiranya belum banyak dibicarakan selama inj, yaity
keberadaan dan pemujaan Dewi Saraswari dj dalam
tradisi Saiwa-Bauddhagama di Indonesia, Pembahasap
akan menitik beratkan kepada kajian Tattwe (melafisika)
sebagai inti dari pelaksanaan pPemujaan kepada Dewi
Saraswati. Selain itu sekilas akan disinggung keberadaap
Saraswati di dalam tradisi Weda dan tradisi lain untuk
memperluas wawasan kita. Bagaimanakah tradisj Weda
(dalam hal inij Pemujaan kepada Deyw; Saraswati) masuk
ke dalam Saiwq- Bauddhagama? Pada tataran apa saja,
konsep Saraswar diterapkan dj dalam Saiwa-
Bauda‘hagama?

semakin lingg;
a filsafat gj bali
an ritual tersebut; 1)

satu sisi, dan
Si-tradisi yang berasal dari India
kembang i Indonesia, pada sisi

keanekaragaman tradij

telah dap sedang ber
lainnya,

2, Sarasway; dan Tradisj Keag

amaan
sebagai e

Wi Univergal

. disebutkap di dalam kitab-
» Seperti Ry
Wedq, Juga d; ik

sebutk Yajur, Sama, dan Atharva
| . kebemdaannyﬂ di dalam pustaka

. eq. dan Purana®*. Di dalam kesusastraan Weda ini,
[tihasa. (i dipahami scbagai kekuatan Tuhan dalam
Sar(fswar ;inya sebagai dewi sungai, dewi kemakmuran,
mamrc'St‘:'_“mq kehidupan. Kemudian ada perkembangan
atau vitali ‘lain seperti Saraswati sebagai dewi ilmu
pcmahar}!:ﬂﬂn ke;budayaﬂﬂ- kesenian, dan sebagainya.
pcnﬁi[;rcl:; r;ilai-nilai universalnya ini, Saraswati boleh.
fl)ill:ilang sebagai dewi terpopuler diband'u?gkan df;w;)ﬁ:l:
disebutkan di dalam pustakan Weda seka[npunlpzn};/ gy
Saraswalti tidak sebanyak P?nyebutarr;friv:sy:i Otlori[as
. ¢ scbagai tradisi yang .
?;:)lia:g(l;in;a;C;czyebutkan -keberadaan Saraswati baik
sebagal sungas ma}ilpund:eg:wi Saraswati tidak hanya
Pemujaan kepa

diterima oleJh tradisi Weda/BmhmanaiPuTZ;i Itl:argtlsr:
juga oleh berbagai mazab yans berk_em an:;-aan kepada
Weda, seperti Saiwa dan Waisnawa; pedr.rl -Jlain di luar
Dewi Saraswati juga dilakuk@ oleh tra }Zlha Sidian
Weda. scperti Sakta/Tantra. Jmn.a dan B(:f;tenal. sejumlah
tradisi Bauddha, khususnya ngra}'ﬂ"“_ l erti Maha
nama, bentuk dan fungsi Sam,swa“-' S:clz)rada. arya
Saraswati, Wajravina Samswfm‘ wajm;; aham kuno
Saraswati, dan Wajra Saraswati’ Bet;"er:lcfaipmcmpunyai
Jepang seperti Shingon. Ke.gon ﬁ“: s:: dengan sebutan
pantheon Hindu dalam porsi yang be ane lebih formal
Benten, Benzaiten atau‘SCb_ll_]t:na:o‘B:men dipandang
Bensaitensama (Saraswati). D1J¢p fjNamalcngkﬂpnya
scbagai sebuah manifestasi Saraswatt.
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adalah “Dai-ben-Zaiten™ atau “Dewa Agung g
pikiran®, dan ia diyakini dapat mecnganugerahkap
kekuatan. kebahagiaan, kckayaan, umur Panjang,
kemasyuran dan kemampuan berfikir. Ta adalah sayy.
satunya dewi dalam tujuh dewa di atas. Dewi ini juga
dikenal dengan mama ‘Ben-Zai-ten’', ‘Benten-Sam |
‘Koko-kuten', ‘Kion-ten’ atau ‘Benten’. Dewi ini dalam
manifestasinya sclalu dibarengi oleh naga dan ular putih,
Orang-orang Jepang percaya bahwa ular putih sebagai
sebuah manifestasi Dewi Saraswati. Sementara di Balj,
cecak dikaitkan dengan keberadaan Dewi Saraswati.*
Dengan latar belakang seperti ini, Saraswati
pastilah menyebar ke wilayah Asia Tenggara termasuk
nusantara ketika tradisi Weda sampai di wilayah pulau
ini. Secara arkeologis, tradisi Weda sudah ada di
nusantara scsuai dengan prasasti berbentuk yupa
dikeluarkan oleh raja Mulawarman dari Kerajaan Kutai
di Kalimantan Timur pada abad ke-4 Maschi. Di sini
disebutkan, raja menyelenggarakan kurban suci (yajna)

yang dipimpin oleh kaum Brahmana. Namun jika
persebaran kebudayaan India

pada permulaan melineum
menyebar ke wilayah ini,

dijadikan tonggak, maka
yang lalu, Weda sudah

2.2 Saraswati dj dalam ke

Kesusastraap (lite
dipahami sebagai hentuk
puisj,

susastraan Hindu

rature) di sini tidak hanya
-bentu

k karya sastra seperti
Pantun, cerpen, romap,

novel, dan sebagainya
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pamun seluruh karya bernafaskan Hindu yang ada di
[ndonesia berbahasa Sanskerta, Jawa Kuno, (dan/atau
campuran keduanya) dan Bali.

Dengan latar belakang di atas sckarang kita akan
lebih mudah menempatkan Saraswati di dalam tradisi
Indonesia. Kita belum tahu secara pasti kapan pemujaan
Saraswati pertama kalinya dilakukan. Apakah di zaman
jawa Kuno, praktek pemujaan kepada Saraswati sudah
ada? Untuk melacak kehadiran dan berkembangnya
pemujaan kepada Saraswati memang men‘le'rlukfm
penelitian yang Iebih mendalam. Walaupun demikian kita
mencoba memahami kehadiran Saraswati di dalam
konteks kehadiran tradisi Weda di Indonesia. Suatu fa.ktzf
yang sudah jelas tradisi Weda sudah pernah sampai di
nusantara dibuktikan dengan banyak kesusastraan. bcn(;aj
benda arkcologis. tempat-tempat pemujaan, tradisi
kependetaan, dan lain-lain. '

Dunia kependetaan identik dengan pe_mb'elajar:m
Weda. Seorang pendeta di dalam tradisi Bali, c.hkat:fl_can
scbagai Weda Paraga atau Sastra Paraga. artinya jiwa

o . Di dalam
dan raga beliau berisi ajaran Wedal Sastra

: , . an disebut
pemujaannya beliau meng-uncar-kan Weda d

schagai “maweda”™. Apa yang beliau pikirkan, knt;lklﬂf;
dan Ltksannk:m adalah Weda yang nyata Q_b‘efh;] - gi;i
schingga ia menjadi model masyarak'at tidak ani; -
dulau‘{kkchcnaram tetapi di dalam “ndaka:ldda;l)iaqini
moralitas. [a hanya mempcrcayai kebenaran Weda. D1:

perlu diperjelas batasan Weda.

103

Dipindai dengan CamScanner

b

[ S



Saraswati banyak sckali disebutkan dj dalamp,{ja,
yaitu Stuti dan Stawa yang digun.akan olch para pendeyq
di dalam praktek pemujaannya. D1 dalam upacara Ngargq
Tirtha, misalnya, Dewi Saraswati discbukan bersamg.
sama dengan dew! sungai lainnya, yang dikcnal dengap
Sapta Sindhu dan Sapta Omkara. Pendcta darj kedug
mazab, yaitu Saiwa, dan Bauddha memuja Saraswa;; dan
memohonkan anugcrahnya agar diberikan pengetahuap
sehingga kchidupan tidak gelap. Pewintenan Sarasway;
diberikan kepada siswa yang baru mulai belajar, terutamg
hal-hal kedhyatmikan. Demikian juga Saraswati banyak
disebutkan di dalam Kakawin (bahkan ada karya sastra
kakawin bernama Kakawin Saraswati), Parwa, Wariga,
Prasasti, dan lain-lain. Di dalam khasanah ajaran ctika,
ada disebutkan pantangan (Wrata) bernama Brata
Saraswati seperti tercantum di dalam teks Aji Brata, dan
lain-lain. Di dalam teks-teks Tutur bahkan ada Tutur
berjudul Tutur Aji Saraswati yang lebih banyak
membicarakan Aksara. Di dalam teks-teks Tutur Tattwa
Jnana, Bhuvana Sangksepa, Ganapati Tatiwa ada
disebutkan konsep Sapta Tirtha Salah satunya adalah
Saraswati. Cuma di dalam penamaan sungai/taman/
kolam/pantai/jalan d; dalam konteks Sapta Sindhu, seperti
Gangga, Yamuna, Narmada, Suranadi, dan Serayu di

Jawa,.Ba]L Lombok dan lain-lain, Saraswari kiranya tidak
ada digunakan.

Masuknya lradisi

. Pemujaan kepada Dewi
Saraswali ke dalam Saiwa-By

‘]dha[,’ama memang menari k
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_ A

_ ati agar kita bisa menempatkannya di dalam
(]ICcl"n-" ama Hindu yang ditradisikan di Indonesia. Hal
bingkaj dg;cmaki“ penting ketika pemujaan Saraswati
ini llcrd'sﬂq;lgat populer Indonesia, misalnya pemujaannya
menjad S‘qkan setiap enam bulan sekali, bukan setahun
diLa]i?afcﬂF;cﬂi ditradisikan di India; yang terlibat tidak
scatl

. !
hﬂ."! ~

ain-lain.
pakmm{g::,n?z;tlz;ra itu ada semacam gerakan untuk
ukan pemujaan Saraswati secara te-rpisah dafx
Pengarcaan (ikonografi)
n berbagai

melak
konteks Siwa—Buddhagama. o
Dewi Saraswati semakin marak me:ngf:r,unz:mﬂi i
bahan. Hampir semua sckolah/per.guruand'l gg .y
membangun arca/patung Saraswan-yﬂng lteH;'l:z.-'aswati.
arcal atau halaman depan sekolaf?. I‘ldai;;n:l?an e
pelakangan patLlnpirfiatr;z:adtillakltfljan olf:h Perguruan

rati di sar.
Dwijendra dan Perguruan Rakyat Saras(;- zg;i;?:;f’zan
Fakultas Sastra Universitas Udayana i - Saraswati di
scbagai pelopor menempatkan arca Dewi

u
sebuah ruangan pada tahun enam p

patung Ganesa SC

luhan.

iddhanta
2.3 Saraswati di dalam teks J"ana:[')cm%al dari tradisi
iaan Saraswa e . di
Walaupun pemuja< ) kan di atas, di
i disebutkan
a, seperti d . i
Weda yang sangat tua, . P isikan di Baly, Lombok dan
Indonesia scperti yang ditradisika Jalam ajaran Saiwa-
e L -nk ke dala
pulau lainnya pemujaannya mabllkkltm sistem perhitungan
Bauddhagama dengan menggunars
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waktu discbut Kalender Jawa-Bali. Jadi,

PEmujaayy,
bercorak Siwaistik, tidak lagi Weda sentri

5. Di da!am
tradisi Weda, Saraswati berdiri sendiri tidagk dikaitkg,

dengan dewa-dewa lain di dalam spatu sisten f
(Tattwa). Hal ini nampak di dalam aspek Tattwg

(metafisika), Susila/Sasana (etika), dan UPClC(!ra/ACara
(ritual). D1 dalam masyarakat umum, y

Isafy

ang menonjg|
adalah ritualnya, apalagi melibatkan kesenian. Artiny,,

pemujaan Saraswati tidak terlepas dari Tattwa,
Siwa-Buddha Tattwa. Untuk memahaminya bisa dikajj
dari perspektif kitab suci Weda dan ajaran Saiwg-

Bauddhagama seperti ditradisikan dj Indonesia; juga dar
ajaran Jaina dan Buddha Wajrayana.

yaity

Pemujaan kepada dewa-dewa pada zaman Weda,
khususnya apada zaman Brahmana (800 -600 SM)’

sendiri-sendiri belum membentuk sistem seperti di dalam
Siwa-Buddha Tattwg, Begitu banyak

dewa disebutkan,
hamun masih berdirj sendiri. Belum ada keterkaitan
fungsi antara dewa yang satu dengan yang lainnya.
Kor’lsep Padma Kembang-Padma Kuncup, Ngembang-
Ngmgk.es / Ngringkes, Ramnya-Sunya, Ngewiswa, dan
:b["‘ng;(;zzf:i:e":algai cir-i' khas flja.ran Saiwa-Bauddhagama
dengan is-maheHum dljgmpal _dl.dalam Weda. Pemujaan
F. Max Mulle, ZEOlthmc FlStllah yang diajukan oleh
pemujaay yang‘me:mng, Sarjana Jerman) adalah suau{
Yang tertingp; semeemp,‘ukan SaFu dewa tertentu schagai
lebih rendap, Set ]:mard yang lain
elah Upacarg Ag

masih

1ya status dan peranyd
nihotrg esai, status dewa

rertinggi tadi tidak berlaku lagi. Di dalam kitab suci Wedga
belum ada konsep dewa tertinggi. Sekalipun Dewa Indrg
discbutkan paling sering dan banyak Mantra
mengagungkan Dewa Indra, Dewa Indra belum bisa
dikatakan sebagai Dewa Tertinggi. Baru di dalam kitab-
kitab Upanisad dijumpai konsep ketuhanan yan.g
menempatkan Brahman sebagai kekuatan tertinggi,
Absolut. Begitu mengikuti paham Upanisad atau Vedanta,
pemujaan kepada dewa atau Dewitidak lagi di.perlukan
(dengan catatan yang bersangkutan harus konS{sten dar_l
konsekwen di dalam menerapkan ajaran Upamsad).. Di
dalam ajaran Saiwa-Bauddha di Indonsia, sudah‘Jelas
Saiwa-Bauddha adalah prinsip. realitas, tertinggi asa¥
mula dan tujuan akhir dari semua makhluk hidup sepe_rtl
disebutkan di dalam teks-teks tartwa, kakawin dan lain-
lain. Siwa-Buddha menjadi Jiwa yang selalu dibayangkan,
dimohonkan hadir dan menuntun perjalanan hidup
manusia. Saraswati juga dipahami seperti itu. .
Di Indonesia, seperti akan dicoba dibuktikan di
bawah ini, Saraswati / Wagisvari adalah Ibu dari Bhata'rtf
Sitwa; tidak lagi sembarang Bhatari, namun memi.llkl
kedudukan dan;tatus yang lebih tinggi dari Bhatara Siwa.
Hal ini menarik dicermati dari perspektif Tattwa. _
Selain di dalam Puja Pangastawa, Dewi Saraswalf
banyak disinggung di dalam teks-teks Tutur/Tattwa. Di
dalam teks Jnana Siddhanta. sebuah teks yang sangat

on Ak \ng Ah
penting, discbutkan ada konsep-konsep Aksart;f fmm
(sebagai Sadyetkranti atau Parama Brahma), Pra

<
v

e
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Jnana Kamoksan dan Pranawa Tri Dewi. Yang terakpy;
it

terdiri atas Umapati, STi Dewi dan Saraswati. Ketigap
diwujudkan di dalam Aksara Om (Pranawa)®. v
Aksara Rwa Bhineda, yaitu Ang Ah merupakg
Aksara yang sangat penting k’edudukan dan perannya dni
dalam penciptaan dan pamrallnan dunia. Ia adalah simby
air (apah) dan api (feja). Aksara ini mempunyai nila;
mistik, spiritual dan agama yang sangat tinggi, karenany,
dianggap rahasia (rahasya). Aksara Rwa Bhineda adalah
jalan kehidupan dan kematian. Aksara ini jalan roh (Atma)
meninggalkan badan kasar saat-saat ajal tiba.
Penggunaannya di dalam kehidupan manusia dikaitkan
dengan keberadaan cakra-cakra di dalam tubuh
khususnya cakra pusar (Manipura Cakra) dar;
Siwadwara/ubun-ubun (Sahasra Cakra). Di dalam
prakteknya, Aksara ini hanya bisa dipahami di dalam
E:gf:i;ibifjjza(n. aksa;a—akfara sebagai v_vujud konkrit
i kebera;;l:i;aN 0;m1k. Tuhan). Inilah lanFlasan
Tuhan. Nada ditcmpatkana ; ) 'dal'am‘ O”ka‘ra’_SI_rnbUI
kanDan Noads it S(sje ’agfu prinsip tcrtmgg1 di atas
otiitigni (di dalsm S}fn iri dipandang sebagat Aksarrf
discbutkan di dalam t onteks Sapta Aksara, S
i g cks Jnana Siddhanta). Nada adalah
jud Parama Siwa; di dalam konteks Nada
berada di wailayah Su 70[1 c s Saptatma,

Bhatara Siwa atau R ‘|' ”y'alm-a . Jadi, sesungguhn¥’
Sabda (suara) dan :;a Iljlas Fcrtmlggi berwujud Nada ﬂlifu
dengan scgala isinya ﬂ(:l, kal‘Cn? itu sccara logika dun?
alah wujud nyata suara, karcnany?
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pcrgi dan pulangnya sang diri (Atma) juga melalui sarana
suara (Sabda). Mantra Puja Pangastawa adalah bentuk-
pentuk suara., Suara lebih lanjut diwujudkan dengan
Aksara, baik Suara, Wyanjana mapun Modre. Banyak
Aksara yang tidak bisa dimaknai, karena yang
dipentingkan adalah getaran suara yang dihasilkan oleh
organ tubuh. Di dalam Mantra-mantra yang bersifat
Tantris, makna tidak begitu dipentingkan; yang lebih
dipentingkan adalah efek getarnya sehingga berpengaruh
kepada Bhuvana Alit maupun Bhuvana Agung. Untuk
memperkuat efek getarnya ini digunakan bersama-sama
dengan Yantra. Mudra dan Yoga. Ketika suara dihasilkan
oleh suara-suara sengau (Nung Swara) wujud akustik dan
makna tidak begitu jelas. Cara artikulasi (manner of
articulation) dan titik artikulasi (point of articulation)
organ-organ penghasil suara sudah jauh bergerak ke
belakang langit-langit dan ini dapat menggetarkan jiwa
dan membawa ketenangan/demaian (Santi). Hal ini
dipraktckkan oleh para pendeta di Bali ketika meng-
uncar-kan Mantra. Mantra adalah “suara dalam”, bukan
suara luar, layaknya bahasa komunikasi kita sehari-hari.
“Suara dalam” ini sesungguhnya suara jiwa yans
dihasilkan melalui proses Yoga cakra-cakra di dalam
tubuh.

Sabda ini mengambil bent
Wyaiijana (konsonan). Nung Sward
di antara kedua kelompok ini. Aksa
bisa dipahami di dalam kontcks pe-ng

uk Swara (vokal) dan
dan Wisarga berada
ra Rwa Bhineda inl
Jukun-an Dasaksara
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atau Catur Dasaksara [terdiri atas P””-C(?k.mra
Brahma, Tri Aksara, dan Pranawa (Om)], dimang
organ-organ tubuh manusia sangat sentral, go
(papusuh), hati, nyali (ampru), ginjal (!impa), dan |y;

lain. Tubuh menjadi media untuk mcn-sihcma-kan i ain-
dan sekaligus disucikan olch-nya. Tubuh menjadj y,
dan juga Mandala tempat men-sthana-kan Aksarg, §
dewa mempunyai Aksara atau Bijaksara dap te
tertentu baik di Bhuavan Agung dan Bhuvang Alit. 1

salah satu ciri khas Yoga di dalam tradisi §
Buddhagama yang e

perﬂna

. N
perti Jantun

Sarg
Ntrq
Ctiap
mMpa
nilah
Iwg-
ga di

ngan
Yoga

diwarisi di Indonesig Aj
. S1a. Ajaran Yo
dalam Saiwa-Buddhagama bercorak Tantrisg De

demikian tidak secara murnj mengikuti aj aran-ajaran

atau

- Olch karena
‘ vai dan halus,
N sebagaj Pengetahuap or

leguh ta
pa wujug :

m :
Prangy, Jnang. aka ia disepy

Byoma Siwg.

tanpa keragu-raguan,
L sebagai Sang Hyang
gai istri dari Bhatara
ranawa Jnana nama lainnya

ia diScbu[ Scbﬂ
Sang Hy(mg P
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:wari dan karenanya beliau disebut sebagai
adala! Wﬁfi-”_“ vi. sebagai ibu Bhatara Siwa. Selanjutnya
pranav” lj” ’Dg’n’!ih jika diuraikan berturut-turut terdiri
Pmm-”m - zr’iL yaitu Umapati, Sri Dewi dan Saraswati.
s 08 hhaci;m‘va Tri Dewi itu? 1a adalah Pranawa (Om).
: dkan ke dalam tiga wujud Dewi/Bhatari?
Berbagai ineterpretasi bisa dis_ampaikan di sini.b

Bhatara Siwa lahir dari pasangan ayah bernama
Bhatara Byoma Siwa dan isFri Sang Hyang Prin-(;tﬁ
Jnana. Sampai di sini kita dihadapkan dengan Kai o
Tattwa (seperti dijumpai di dalam teks-teks tutur s;pea
Wrehaspati Tattwa, Tattwa Jnana, Bhuam.z l;)isn),
Ganapati Tattwa, Bhuana Sangksepa, dax? lain- teks;
Bacaimana hal ini bisa dijelaskan, karena .dn d.alam
Jn;na Siddhanta yang bersifat kompllat[f. hax;ﬁ:
menyebutkannya secara singkat tanpa ada uralanjymmZ
bisa kita baca. Nama lain Sang Hyang Pranawa Jn "
adalah Wagiswari. Nama lainnya juga ada!ah Pran;zisa
Tri Dewi. Di sini Tri Dewi secara singkat oL
diindentikkan dengan Saraswati karena namivez:ila
Wagiswari adalah Saraswati sesuai pemahaman :

.2 hal ini perlu
Namun di dalam Saiwa-Bauddha Tam?a e
agiswarl dan Sara:

k apa Wagiswari dan
da hal-hal yang sangat

siapakah Prand
Mengapa diwijt

dicermati, scpertinya antara W
tidak persis sama. Jika sama untu

Saraswati discbutkan bersamaan pa dengan sungai dan
. - s leattk s 3 e
fundamental. Saraswati bisa dikaitkan dens

_ . ada kata-kata
ilmu pengetahuan, Wagiswari hanya ?cc-pdu]u Apapun
(ujaran). Baiklah kita terima seperti il
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nama Tri Dewi, sesungguhnya beliay semu

Saraswati, apakah Saraswati sebagai bagian 7y

Saraswati sehagai nama generik Tr Dewi,
Pemunculan istilah P

4 adalgp
Dewiaty,

ranawa Tri Dew; Sangat
menarik dicermati karena scpanjang pengetahuan Penulis

istilah ini belum pernah ditemu; di dal
Sanskerta di India. Boleh dikatakan h
Jawa Kuno. Disamping istilah inj.
menyebutkan berberapa jenis 0
misalnya Omkara Rwa Bhineda, vy

am kcwsatsraan
al inj schagai khae
teks-teks tutur juga
mkara (Pranava).

aitu Omkara Ngadeg
dan Omkara Srunungsang/N

yYungsang disamping ada
istilah lain seperti Omkara Merta dan sebagainya. [Studi
yang lebih mendalam perlu dilakukan untuk memahami
aspek metafisika, mistik dan spiritual Omkara sebagai
simbul Kekuatan Tertinggi)®,

Penggunaan Jnana sebagaj
melahirkan mep

berkisar antar aspek metafj
keduanya bercampur. Jika

memaham;j ranah inj,
terjadi, Kj

kekuatan yang
arik pula direnungkan. Interpretasi
sika dan agama dan sering
tidak berhati-hati di dalam
kekeliruan pemahaman bisa saja
enarik filsafat ke wilayah agama,
tika meragg terdesak sering
Yikanan agama schingga bisa
anah berfikir ip;j. Utungnya di dalam
dha pada khususnya dan di dalam
ia pada Umumnya. fiJsafat mendap!
- Buddha Gautama mengembangkan

1onal. Bapy,y filsofof Buddha seperti
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] ' ilmu
Nagarjuna. in mengembangkan filsafat dan1
- o

Asangsa. dan lain-la
w ' atan/
logika. . diasosiasikan dengan Sakti (kekul
cwl ( 14505 1ds oarUh aJaran
X {al ini memperlihatkan bahwa peng hajore
. . lcks-teks tutur berbahasa Jaw :
g k i i satu-satunya,
satu-sa
k lagi dianggap kckuatan tertinggl, sé S
41 iidak tag angg ‘ erti o ,
Sakii tida kini olch para pengikut ajaran Sakte Biacteh
akin ! s
i s, penggere
ymun telah dijadikan aspck dinamis, p
ne A '

ey ajaran

. tididalam ¢
aiwa-Bauddha Tatrwa. Saraswall € {dha

ajaran Saiwa-bal am ajaran Bua

{enag
Tantra mewarn

seperti diy

camita di dal .
. s Doy Paramilad d aspek
DAL e vi ini berturut-turut sebagal asp

j ha
dha. Di dalam ajaran Brufdd !
- alah manifestasi dar

Mahavana: kedua Dey
Bhatara Siwa dan Bud B
Mahayana, Prajna Pa.m.”!:}ir:; Saiwa-Bauddha tidak
¢ Pada tataran ini, ajaran. - ak sarjana
?:Tgri“;:;’kuml pada ajaran Samkhya (Scﬁfrt;?la;inciptﬂan’
mencurigainya). Untuk bisa nTClal kan kehadiran dan
Pcmclihauraﬂn dan P“’”’““"aﬂf dlper- l;uum‘ yang begitu
peran kekuatan/tenaga (Sakti). T”h manifestasi Sakti-
populer di dalam agama Hindu ad‘ala rti identik dengan
Sakti Siwa. Dengan demikian T”_ Miajuga bisa disebut
Tri Sakti. Karena memuja Tri B mzleh karena itu oleh
sebagai penganut paham Sakta c.lan Tantra atau Bauddha
para sarjana dikatakan ajaran Sasz; bnya Parama Siwa
Tantra atau Wajrayana. Jtulah 56' ata.k

(Cetana atau Siwa Tattwa) rr,le.nc-:liarena Bhatara Siwa
(Acetana) agar Sakti bisa dim'lllklic «uatan Sakti tidak
sendiri tanpa ada pendamping e
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mampu melaksanakan tugas-tugas kctuhanannya_ Si
hanyalah kesadaran, kecerdasan dan saks;i aguneg a]ava
semesta. Ketika beliau mendapatkan Sakti_cmakm
kemurnian beliau berkurang dan disebut sebagai Saq )
Siwa. Sada Siwa mempunyai Sakti dan oleh kareng if—
mempL?nyai banyak atribut, kepribadian. fungsi dau
St.zbagalnya. Cadu Sakti, Asta Aiswarya, dan T:;i 2}1; )
dlmi-liki oleh Sada-Siwa. Oleh karena keadaan in; bcli”a
be.rsu’at Sakala-Niskala, Pada tataran Parama Siwa bc['au
| Niskala, dan pada tataran Siwa adalah Sakala yaitu T'HTU
yang terikat oleh tubuh sehingga mengalami k‘abahag‘i;::

(sementara) dap pendertitaan (Samsara).

. Kons
Ardhanareswari muncul pada t ot

alaran Sada-Siwa. Konsep

Yang disinggung di dalam Jnana Siddhanta kiranya terjadi

n sebagai tiga dewi/bhatari,

Sri Dewj C
atas), idan Saraswar (disebutkan di
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keindahan, kelembutan,

kesenian,
dan scbagainya. Saraswati

pcngetahuan.

kchudayaan, pengobatan, |
dikenal juga dengan nama Wagiswari (Dewi kata-kata,
1 c

Aksara, ujaran), dan sebagainya: Pewi-Dewi ini
merupakan aspek Bhatara Siwa yang disimbulkan de-ngan
Omkara. Pemujaan kepada Dewi adalah praktek ajaran
Sakta.
Demikian pula Aksara termasuk Ang Ah ada pada tataran
Sada Siwa, yaitu ketika beliau bisa diwujudkan ke dalan?
hentuk Aksara; sementara pada tataran Parama Siwa (di
dalam kontcks konsep Tri Purusa/Tri Siwa) beliau tidak
bisa dijangkau, dibayangkan, dirasakan, dipahami,
dicfekali, diajak komunikasi, dan sebagainya. Segalanya
diungkapkan dengan serba “nir” (misaln_ya: nirwikara,
niraksra, nirguna, nirvisesa, dsb,) atau “tan” (misalnya:
tan hana, dalam Bahasa Jawa Kuno).

Apa yang dapat dipahami di sini adalah status dan
kedudukan Dewi Saraswati lebih tinggi dari Bhatara Siwa
karena beliau yang mclahirkan (sebagai ibu), sementara
itu kita sudah memahami bahwa Bhatara Siwa adalah
kekuatan, prinsip, atau realitas tertinggi, tidak ada yangf
lebih tinggi dari Bhatara Siwa. Konsep ini bisa dipaham?
dari pemahaman yang baik terhadap Tri Purusa sepert%
disebutkan di dalam teks-teks futur. Artinya, memahami
konsep Pranawa Tri Dewi bisa dipermudah dengan
mengkaitakan dengan tcks-teks Tattwa yang senafas

(discbutkan di atas).
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3. Penutup

Saraswati adalah Dewi Universal, Beligy
disebutkan untuk pertama kalinya di dalam Wey, dan
pemujaannya ditradisikan di dalam berbagaj tradisj
keagamaan, baik di India maupun luar India (Bharata),
Saraswati sampai di Indoncsia bersama-sama dengan
hadirnya peradaban Weda di Indoncsia kira-kirg pada
awal melinium yang lalu. Setelah sampai di Indonesia,
Saraswati masuk ke dalam pemikiran Saiwq-
Buddhagama bercampur dengan pemikiran dap
kebudayaan nusantara. Saraswati masuk ke dalam
tataran Tattwa, Susila dan Upacara schingga menjadi
sangat kuat. Dengan demikian tradisi Weda tidak secara
mumi_ ditradisikan melainkan berkolaborasi dengan
pemujaan Saiwa—Bauddhagmna secara dominan dan
paham-paham Jain, seperti Yoga, Samkhya, dan lain-lain,

. Di dalam teks Tutur Jnana Siddhanta, Saraswati
1scbutkan sebagaj iby Bh

Pranawa Trj , atara Siwa dalam bentuk
; ri [)(’HII. Dcngan dcmlkian ‘S‘ara-\“ﬁ/(l{f-
mempunyai statys dan

Sila Candra, 1] Juni 2012,
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VI

. ¢ - l
Saraswati di Jepang

Sclama ini pengetahuan kita tentang kcbcradu_an da_n
‘ i di India wajar- saja
‘aan kcpada Dewi Saraswati di [ndia wajar-wajar $3j
pemu)a

v C 1 ‘i ll\. m
d Lnt

'eda Sumhita banyak
kitab suct Heda terutama pada Catur Weda .Sumh]im ‘D:‘WE
itab ¢ : ! e e
< smuia dan mcngagungxe
g .nvebutkan, memuja d g
mantra menyce ‘ : han Dov!
Sarnswali schagai dews kesuburan. sungat, pn,d_: D
SATASW b ds == = i
keudavaan. dan kecerdasan. Sungal Saraswati pun ary "
’\CU(.;. " - G P . B ]'lui \nrnun a(-
: cara fisik tidak ditemukan {agl. .

© cana walaupun sccara fisik Uds . .
di sana walaup i oy e
fakta lain. keberadaan Dewl Saras ke

gagert 1 1 .mperhatikan tradis

ita yi ak begitu mempe _

neacctkan kita yang tidak beg ik e
oo Tepane. -+ menandakan pengarub India yang begitt
roham Jepang, Fakta it menanddse garuh Indiaysne P2
t \ ur. Jika sclama int Jepang ¢
a Buddha yang bersincrgt
¢ -
dian melahirkan agama
cn-clemen {lindu dan

luas di Asia, termasuk As1 Tim
schapal tempat meluasnya agam
dcnuk;m asama lokal di sana yang kemu
Shir:m, n‘mku ndak heran jika ada clc‘n? i Jcpnng,'l'mdim
Buddha yang juga masuk ke dalam tradist TON L

<a dan tata card
5 . . i\hf.l.‘nl d‘ln 1

lokal beradaptast dan diungkapkan dengan b (dak lagi
okal beradaptast de - _pama dewa tdak s

ek me srankan nama :
sendiri. Tidak mengherankan né ahasa Jepang yang

e leort: amun b
mengpunakan bahasa Sanskerta, N
2 N 9 NG d.
artinya sama dengan sumber asalny

v warta Hindu Dharme:
Pernab dimuat di dalam majalah Warta |

"7 [
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Kedekatan agama Buddha, khususnya Sckte Mf‘hayana
dengan agama I[lindu memperlihatkan bahwg ada SCjumlg),
konscp yang mirip schingga keduanya d

apat saling bcrdckalan_
Kondisi ini tidak sama dengan masa awa| Buddhisn

ke atas panggung kebudayaan India, Sctelah 13 dUtamg
wafal, ajaran Buddha pecah menjadi sckice-sckic,

yaitu Hinavap,,
dan Mahayana, praktck agama Mahayana mirip sckalj e
agama Hindu dimanga terdapat pcmujaan kep
tertentu. Jika di dalam / finayana tidak mempere
Tuhan yang absolut, apalagi dcwa—dcwa,
Mahavang just

¢ Mungy|
uddha

ngan
ada dcwa—dcwa
ayai kcbcradaan
namun di dalam sckte
rcayainyag schingga praktek
adisi We

'l mempe
pemujaannya tidak jauh dar; ¢y

da. Dalam ha) \N1, peranan
besar seorang filosof Indja bernama Nagarjuna yang
mengarahkan Buddhisye kemb

ali ke SCmangat

awal peradaban
dha mendekat

1 theisme bukan
Hinayana aay The
ah kebutyhan umat manuys
yainya. Ma,

Seperti yang diajarkan dj dalam
atheisme, Theisme ada]

rawada ya ng
dia tidak Memperea

1a betapapun
ab Mahayang-1ap yang
Asia Timur seperti China.,
am, dan Indoncesig dan mungkin ke wilayah-
M Mini menyehyy dengan berkolaboras
cn lokal schingga Wajah tradis; Mahavana
nai olch kcmampuan “lokal genius” dacrah-
zlsu_kinya. Schagaj akibatny, beberapa paham
PEItL Shingoy, Kegon and 7,
dalam popg; Yang besar, e

wilayah |ain Paha
dengan Icmcn-clcm
sedikiy banyak diway

ndai mempunyai
Wa-dewa Iindu dan

ANan penting g dalam tradisi

amaa inj i 10
9 1 odi sipj (.onlohnya, dari tujuh dewa
c Cruntungan yang kuil-ky; .

kuilnya dikunjung; Pada scliap tahun
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i antaranya adalah Hindu: Daik_nku (/T/faffﬂsaf::;
tiga ¢ 1. c‘m c_ ana) dan Benten, Benzaiten atau scbu ’
ron (Waisly ﬂ‘:t. saitensama (Saraswati). Pada scbuah ku}
»formatl e lr o terdapat arca (Ganscha yang lebih
Tamagawa, foky Di Jepang Benten dlpimdang

bal'll ]
Bishan
yang leDil
; Jalkko
1 Futako, 12 ha.
: kenal dar patung Bmldg vati. Nama lengkapnya adalah
lcrK ifestast Saraswall, ) ]
. . 1[(‘51(““ .y e L1 14 .
cbagai scbuah man “PDewa Agung atas pikiran”, dan
. lal n-Zaiten ' atau “Dewa Ag kuatan, kcbahagiaan,
o/ ’ 9
“[_}cu-_?f'_ dapat menganugrahkan ke u;t mpuan berfiki
o N o a .
diyakini dapz : kemsyuran dan kem Helt
panjang. Kemsy g - Dewi ini
ayvaan, umur panj iuh dewa di atas.
kekayaan, i dalam tujuh de
i , a dew da st s
alah satu-satuny aiten' ‘Benten-Sam’.
la adalah s A Ben-Yai-ten”. ‘Be :
Sy an mama ‘Be e nifestasinya
iuea dikenal deng : dalam ma
Jugd(‘ ‘Kion-ten " atau ‘Benten . Dewl Iql PE——
k”{er .di].)'lTCll(’i olch naga dan ular pl:- h m;nifcstasi Dewi
iclall albarclly . apai a :
o a bahwa ular putih scbagal sc 1:1 dewa-dewa Hindu,
percaya be _ .muiaan kcpada Wz
. - o pemuja ang.
Saraswali. D1 samping p ‘oa ada di dalam tradisi Jcpang
aan bahasa Sansckrta juga @ idak menggunakan
[Ny ikctahui bahwa Mahayana ti Therawada
SebagalmAna dl'l\dm lam tradisi //inavana atau (n hasa
) - i di dalam ‘ - : as
bahasa Pali (seperti di dalan dia tidak menggunakan :a di
. qusastraannya, ) -kadang
& dalam kesusastraa 4 di fuil-Kuil dan kadang-ks bl
. ak prasasti . ale anas
ofiskertz), Banyakepm dijumpai mengunakan
- -gunung di]
batu-batu di gunung-gunung .
_ a ditampt
Sanskerta. | Jepane. Benten biasanya ditamp
i dal radisi Jepang,
D dalam trac

+ dalam tradist
calecilean di dalamtr
hiaca disaksikan ¢ )
irip dengan wujud scperti biasa dist ycnakan busana
agak mirip dengan wu k mcnge

wa
ainkan scbuah biw
‘ ngcnakan

o anita canti
India. yaitu sebagai scorang wamts i
T - -1t China, 0

berjubah model aristocrat Cl

dan mc
& JCPang) b rr‘ng
. ik scruling ala akan dewl ye
FEISTS G Saraswati merupakan

ata indah. dia masa
mahkota berpermata indah an olch me

: aatk
, . sering dimanfaat
paling populer di Jepang; sering
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scbagai ilustrasi iklan atau pesan-pesan suatu acar
scring ditampilkan dengan wujud bertangan b
adalah dcwa yang berkuasa atas musik,
kebudayaan dan hiburan yang dihubungkan d

a. Bc]iau‘iuga
anya‘l\g Bentey
pcmbclajaran

ENngan senj,
juga sungai dan air. Kebanyakan kuil-kuil yang memylig

Benten berada di pulau-pulau lepas pantai, sungai d
sungai kecil, bendungan dan danau atau di dekay I
Scjak masa kuno, Benten telah diidentifikagi dengan
Dewi Pulau di dalam tradisi agama Shinto discbuy ltsukushimg.
[ime atau Ichikishima-11ime, scoran gdew
lcrtua agama Shinto. Pada than 1870
Buddhisme sccara syah berpisah, dan par
menckankan identifikasi ini untuk mel
Benten di jinja (kuil-kuil Shinto)
Rg Weda dimana Saraswati dip
dalam dewi tiga scrangkai, y
dalam kitab-kitah kuno agam
salah satu dewi (i dalam ewi Tagori-
[Time dan lagitsu-Hime. Ketiga dewi inj dipuja di Munakata
Jinja dckat Fukuoka, dan juga kuil-kyj] lebih keeil di lain tempat.
atiadalah Dewi Sun gai, ftsukushima-
an pulau Iepas panta Miyajima dan
itu kadang—kadang dianggap-scbzlgai
Hn, semua pulay yang didedikasikan kepada
dckﬂ" dengan daraga dan scring dihubungkan
1 diasosiasilmni_icn

Intasi layy,
o tel

dan
kan
an sunga;.
aut.

1mimor di dalam kitab

agama Shinto dan
apendcta Shinto telah
anjutkan pemujaan kepada
- Seperti terjadi di dalam agama
andang scbagai salah satu dewi
aitu fla dan Bharati atau Mahi, di

aShinto, Itsukushima-7 lime adalah
dewi tiga scrangkai, yaitu d

Walaupun Sgrqy
Hime ditdentifikag; deng
Benten dan oleh kareng
Dewi [ay Nam
beliay berlokas;
dengan je

gan kegiatan
Benten s¢j

ak zamyp kun
no-Kamij dj |

Cpang se

Uka ah dikenal dengan schutan

Menlara sebagai ewa Naga di China.

oai dewi air yang mecrupakan kandung(eilnksqt;n;:::l

1'inlam semesta ini, dan at.as semua produ 1. "
heradaan df @ [a adalah dewi kebahagiaan dan kcberun gnlgc
kembangan- 14 uerah kepada perniagaan dan pr(.)duknwtas.
?‘mcmb.cr]kzm,an.,fjdan menycbabkan biji-biji bisa lumbuh
alikan p?fﬂ'uga dikenal dengan nama Myoonten (Dewi
dan berkembang. 12 ] cluas diacu scbagai dewi yang berkuasa
Vstk) S5 %Ldri I?cknoiogi musik, kesusastraan dan agama.
jinan, y

. anhi
[a dipujd scb?
ke
pCl'
van
mengend

atas seni, kera

ini hak o dits il
arakter int namy . - aga dAt
K Saraswali scring diasosiasikan dengan nag
ard: . =

scjumlah ccritra yang mcl.uktsk'an
bah menjadi ular putih atau
lar laut dan kadang—kad?ng
Di Jecpang mitos
an sungai dan

sama dengan Dewi Saraswall.

khususnya ular putih. Ada bl
. ) b
bagaimana wujudnya berubt )
perkawinan scckor ular basar atau i
' : ala manusia.
ia dilukiskan scbagai ular berkepala m‘k -
. : = ] a dikaitkan deng
dan ccrita rakyat (folklore) naga dik i
ikut Taosime mecnganggap ini scbagat k¢
laut, dan pengikut 7aosime g O s
Jam. | isa dipahami sc .
iki a dip ;
: n, Benten bis
alam. Dengan demikia N s o

. . sapl
imancn dari ketuhanan yang mercsap cndental

03 trans
jika sescorang memahami Bmhm_ﬂ Sc?jg?:ijss;l:imancn sesual
.kclulmnem. pemahaman Saraswatt scbflca kt;.-\:ya- D card
benar dengan keberadaannya SCbaS’f‘*} sa ng-yanu beroricntasi
ini kita melihat agama Shinto dan M.O-chm_uk-%cntuk o
kepada alam di Asia Timur Scbagi‘”\ridi dalam Hinduisme.
lerkonsentrasi pada pemujaan kcpa(:?;;:liﬂﬂ adalah Enoshima,

Tiga kuil (jinja) yang sange il Enoshima
II.\-ul\'u.vf-:irm dan Chikubushima. },)u.ltd'\lll\ lzl‘::;at Kamakura
dihubungkan dengan jembatan ke d}l_n:l; Di jinja ini tcrdﬂP“F
dibangun untuk memuja Trinitas M“”a-\gd-‘;ri 606tah1111, i
dua o ;-cu Benten, kedianya usianya lebi
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antaranya tidak mengenakan pakaian dan yang lain berg
delapan. Yang tidak berbusana berpahat putih sepert
mcemainkan hiwa dan dipahat dengan sangat detail. Ia terkeng)
bersama dengan penghibur wanita, seperti geisha di magg laly
dan artis dan penyanyi-penyanyi pop sckarang. Yang ber
delapan memegang pedang, roda dharma dan berbagai property
lain di dalam ikonografi Hindu. Dj Iepang banyak terdapat arca
Benten dengan posisi duduk maupun berdiri, Umumnya iy
mempunyai dua tangan dan memegang scruling ala Jepang aay
wina. Di Jepang wina dikenal dengan mama “hiwg " Benten
bertangan delapan Juga ada. Dalam wujud seperti inj.

memeagang wajra, pedang, chakra, pasa, parasu,
panah.

angan
susy

Eiﬂgan

1a
how, dan
Arca jenis ini dikenal dengan nama “happi Be

Cukup banyak ada kuil di Jepang y
seperti di pulau /tsukushima atay A
bendungan Shinobazy d;
di Kichijoji (berarti
lain. Ini membukiik
lokal Be

nten ',

ang memuja Benten.
divajima, Chikubushima,
Tokyo dan di bendungan /nokashira
“kuil Laksmiy di Toykyo Barat dan lain-

an bahwa pemujaan Saraswati dengan nama
nten sudah ada dikenal SCj

ak zaman kuno di Jepang.
Pantheon Hindu inj berkolaborasi dengan Buddhq Mahavana
dan juga Shipso***
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VII

Perwujudan Ikonografik
Dewi Saraswati

luan ) .
1-P°“d?)h:Wi Saraswati dikecnal luas 'scbag.al dew:ldlllmll
pengetahuan dan/atau kebijaksa'naan- Ia Juga ?'Seb&acgi;’::
scjumlah tcks dengan berbagai nama, 1.fmsa nya S'c -
Bharati, Putkari, dan sebagainya. Secara ikonografis _ara‘\r_la
mempunyail banyak nama, scperti-Para Sam.y)utltz;; ;{alla
Saraswati, Mahasaraswati, Bhuta Lipi, Matﬂkfi, Hirol ? wi:
Laksami, Bala, Kameswari, Parama I-Ian?sa, Tripura f;h?\l:’riz a=
Sampat Prada Bhairawi, Matangi, Brahmi, Sarada, Ma :ndalzni
dan sebagainya'. Olch karena demikian mf:luas_ dan m -
penghormatan kepada dewi ini, berbagal wujud pcnclainn .
(tkonografi) muncul dan berkembang dari satu cra ke era : }a
mengambil latar bclakang budaya sctempat. .Scbagaqua:a
dikc{-ahui Saraswati tidak hanya disembah di India. n?n;uflllil:?a
di luar India, scperti Nepal, Tibet. Chi_na. Jcpang‘d'nufngl‘(ar;
dan scbagainya. Demikain pula beliau tidak hanya diag C;kup
di dalam tradisi Weda, namun juga Jaina dan B'uddh_a. \.c .
banyak tkonografi Buddha seperti ditemukan di Ifld.la;{;kezalq
Tibet maupun China mengandung unsur Saraswati, :
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I B

. i ‘:‘_ll'- b A d -

s, " 4 ;—*‘Fl

D I ; ; JHaCEE
H

|

i ubes-ubesan
. an scbagai peng

nakan scb i etra).
. ' crak digu asmian ($
misalnya, dengan nama Wajradhaty Saraswau, WairaWina . Bulu buruniﬂ;ka diusung ke tempat pemb
u . . - i . ) B ] [;a . ) c <
Saraswati Wajrasarada, Aryasaraswati, Wa_lrasaraswzm, dan adal
scbagainya?, Barangkali dengan simb

: pade atau W

ol 1lmuy Dcn?,Clahuan‘ L "Sﬂ_“.‘,hmm) na mcnycbutkan

kebudayaan dankcbijaksanaan,dcwi ini bisa diterimg menempys | 7.2 Angsa (”‘"k‘i Silpasasira dan -P”(;alah angsa (hamsa-

batas-batas budaya, ncgara, bahasa, keyakinan, dap Scbagainy, ’[‘cks—lcm‘ma) Dcwi Saraswall a 3 ai seckor angsa).

Pada saat yang sama nampak betapa universal ajarqp yang kendaraan (wa vahana - yang mengenda ksanganveali
diamanatkan olch Dewi Saraswati. wahana maral’a-“;”l dikaitkan dengan kebijaks

- . " " kY4
Paper inj membahas sekilag pPerwujudan tkonografik Gifat burung ang
Dewi Saraswatj khus Snya di dalam sepj Br

. endaraan Brahmﬂ,

: ol di sini. Burung'ax']‘gsa‘Jgia ;ﬂabiﬂ‘m Upanisad

o Ahmanik DICHOIN i Saraswati. Tcks Dny an suara ‘/{a’ dan
(Brm'mm.v:icalar!)3 di India seperti tercermin dj dalam Scjumlah pasangan D C"N} \x‘n roh (jiwa) ke luar denga
gambar atay arca tersebar diberbagi tempat, mescum, kuil, dan menyatakan bahwe
Chgan pengambaran ini dihar

$
. tcrus meneru
‘' Jadi. yiwa sccara
apakan dapay suk dengan suara ‘sa . Jdtdl','J [Hamsasoham. Mcnulzu;
mas ¢ s -7 atrt ‘ A u
: i - apkan ‘ajapa-jay Aham (
mcluaskan Wwawasan mengenai pengarcaan Dewi Saraswati. mcﬂguc“?’l;d?;rctéqi[ tlamsah dibentuk dczin%a}:l roh tertinggi.
beberapa inter o ‘cgo’ dan itu adala
: ‘ alah ‘cgo . sama yang
2. Kendaraan (Wahana) dan schingga ‘Aku ad i kematian dan tinggal bcrﬂb —_—
2.1 Burung merak (ma)mrawalmna) Saraswati bisa mcngm.as a. Hamsopanisad membe
Kendaraan (wahanq) Yang umum digunakan oleh tertinggi mengendarai angsa.
Saraswati adakah burung merak (mayuravahana)_ Burung n pernyataan ini:
Sungguh indah Keberadaan dan pengpunaan burung merak di
dalam kontcks Peradaban India p

|;l] S S h aon .h kaﬂ)thesu
/ 4 A
“ rvesni de o “ o
b t I St taila””lva am Wdtlva na n'“fJ
cra eles , 1 "letl
? g da h gC] abah

gai bukij yang signifikan. P_ada
ukisan burung merak mempunyai ‘jiwa

am kandungan. Hal ini juga memberikan

annampak |
manusia’ yang ady g dal
informas; bahwa bupyp
Surga. Kitab sycj 4 tha
persembahan kepada

orang yang sudah m
Prime

rti api
. ngada, sepc
api scluruh tubuh, itu (hamsa) m‘; fn biji tanaman
i 'CSe s . . a
IM;ICS " kayu, scperti minyak di da e
" E;d il minyak. Dengan mengetahui
penghasil 1 :
& ini membawy

s 5
i n
tidak akan mencapai kematian]
wa Weda juga mcletakkan bahwa scbuah
Saraswa;i harus di

ati. Saraswat; j

2.3 Biri-biri jantan
uga dipanggil di dalam
dha, Dengan demikian burung

c: bid iantan
biri-biri jan
Scjak zaman Weda ada hubungan ?; ta:ﬂmm dikatakan
cjak z atha Bra
merak sering dikaitkan dan Saraswati. Di dalam tcks Satap
Pembekarap Jenazah yang mempunyaj signifikansi rityal®. I1al

. nya mulai
. an suci, cnerginy
bahwa ketika Indra mengotori kurban su
ni juga tidak jauh dengan tradis; Pengabenan (Pitra Yajnya) di
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mengalir dari berbagai bagian berbeda tubuhnya, Kekuat
yang mengalir dari kedua lubang hidungnya menj
biri jantan’. Dengan demikian dewa memangg
dan Saraswati untuk mengobati Indra. Saraswatj mcngobalinya
melalui kata-kata/ujaran dan menerima biri-biri Jantan scbagai
hadiahnya. Scjak itu biri-biri Jantan dan domba beting menjad;
suci bagi Saraswati. Di dalam Weda Juga disch

utkan bahwa biri-
biri jantan dan domba betina dikurbankan untuk Saraswatj

Kambing dikurbankan kepada Aswin, domba beting kepada
Saraswati dan sapi kepada Indra. Kadang-kad
digunakan scbagai kendaraan Saraswati®,

an vitg|
adi scckor ‘biri.

1 /\swin—aswin

ang juga singa

3. Simbol di tangan

Sckarang simbol-simbo] dj tangan Saraswati.
simbol yang umum adalah tasbih dan buku. Kendi amer
tertai, pedang, cakra, tengkorak, pcrmata, pen, wina, gada, trisula,
bel, burung beo, bejana air dan kendang besar seperti dijelaskan
oleh Samdafi!'aka, Prapancasarq Tantra,
Sarammuccaya dan teks-t
badan yang dihadirkan dj

amkusa, buku, wina, pot am

Simbol-
a, bunga

Tripura
¢ks lain. Namun dewasa ini benda-

dalam pemujaannya adalah pasa,
erta, dan aksamala.

3.1 Buku/Pustaka - Buku melamb
atau Sruti. Saraswatj adal
kata-kata / ujaran. la berst]
Rg Weda ia dipanggil seh

32 Wing -

angkan kitab suci Weda
ah Wak, dewi berkuasa atas
1ana di ujung lidah. Di dalam
agai ‘Sunrta Dewi ',

Wina melambangkan

Semesta. Saraswati dengan dem
musik, kesenjan®,

melodi intrenal alam
ikian juga dewi atas

126

. kan
_ dengan Siwa yang pasangannya belakang

srta (Sudha Kumbha) - Ini.ptlmuh dengan madu
- i’Olf””‘.’ .. Barangkali benda ini mclambangkan
kcab':lcjjl;'in.g dapat mengantar munuju kebahagiaan
amrila yang
tertinggi’.
Tachih - Ini mclambangkan 51 aksara abja.d.bahasa
e dari 4 hingga Ksha dan pada gll.lrar?nya
SaI}SI;:;:i1gi<an 51 lingkaran Kundalini dari Bindu
mcla

; - bjad
hingga Matrkotpathi Sundari. Aksara-aksara ab)
1INEEe

ikasi i
Sanskerta bisa diidentifikasikan dengan berbaga
ans

;10
aspck dari tubuh sang dewi1'.

3.4,

g ita temukan
‘hasarantantra, kita
Di dalam Prapanchasar

i i: (1) Yoga, (2)
eserta-peserta berikut dart Dewl Saraswafl.(;l))smii, "
r;ak!yaﬂ (3) Wimala, (4) Jnana, (5) B”Zd:h“(”) St (12)
LMedha (8) Prajna, (9) Prabha, (10) Widya,
Buddhi, (13), Widyeswari''.

4. Warna

: -
: va scjak mas
Berkaitan dengan warna dikatakan bahv
C

. an sungal
- i sikan deng
masa Weda putih dan kemurnian diasosias i itu sendiri. Tidak
" i sungat 1
dan dewi ilmu pengetahuan berasal dart sung

. 11 a

ai tetapi Jug

il an sungat .

hany: ih terscbut diasosiasikan denge . member
hanya putih ter oan adalah dia,

' ornamen
al-hal scperti kendaraan,
" i mbil karakter

dan oramen
ukiskan putlh

dia kulit berwarna putih; da ;
c n scbagian besar meng

jan, simbol, bunga_,
‘ lit yang dil

dan benda-benda pemujaa
yang scrupa. Wahana, paka .
Semuanya putih scsuai dengan warna m
bagaikan kunda, bulan, salju dan mutt
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S. Tangan

Terdapat berbagal bentuk/postur Dews Sarasway,
Saraswati dipahatkan dalam batu. tanah hat. kayu, benda-bengs,
metal. terakota. koin (mata-mata uang). matcrai dan schagamy,,
Demikian juga mengenai posturnya. ada duduk (pada umumnya)
ada juga berdin dan menari. Berikut dicoba diungkapkan
berbagat bentuk dhyvana di dalam berbagai teks.
5.1 Bertangan dua

Dari dhyana berikut kita akan mendapatkan ide mengenaj
dewr int:

“Saraswatim suklabarnam sasmitan sumana haram
l'.'nu'r:handr-a-prahhamus‘mpus‘!a higraham bahni
sudham binapustakam dharinim

Ratnasarendyanirman nababhusan hhisitam
Supnjitam suraganai brahma visnu sivadivi bande
bhaktya bandiranc ha

Munidramanu manabar "

[Warna Saraswar adalah punh. |4 bahkan mengulahkan

smar bulan, |y mengenakan pakaian 1erbuat dan jut. la
memegang sebuah wing dan buky. |
berbagar nasan /om

Brahma, Wisnu dan

ia dihiast dengan
AMEn sepert permaty, dan schagamya

SIWi Jupy mengagummya |-

Ko Imhhur'umr.'m

g
fitjakar akam) iy

sanmnisanng
alebhanipus ol
Patu bagdevarg pg

vitabdv
asvth sahala bibha sijyai

Ginar bulan diperlihatkan di dahmya. W@mya adalah pun’b.
-f-uhtha dihiasi buah dada. [a duduk di atas teratar putih. rf:]
memegang pen pada satu tangan dan pada tanggan lamn buku]",
« (kshasrajam fmrmapz'tamudagmc‘lhakam .
vidvamkarairabtratam dhatitam trinetravam / |

A r;ﬂ;cndunmul imarunambabindabasam Barneswarim

pranamala stannabharatamram

can ki ' terbuat dart akshasutra. la
[Ta mengenakan kalung terbuat d:

a teratar. [a mempunyat
mempunyal tempat duduk bunga teratat. la mempuny
‘ 1 memegang angkusa pada satu tangan dan
¢ suiis =

tiga mata. [ . g
buku pada tangan lam. la mempunyal ardhachandra

’ 2 harus
kepalanya. [a berwarna putith. Engkau hi

s DUS
menyembahnya|*.

; ; o e n adanya
Sejumlah meseum di India mt.mbunar‘;i:-n n o
S 308 enc
Dewi Saraswati bertangan dua. Menurut Gosh (1 ‘mn‘:lua "
el el ~ ___,.'7-”;"1' ’
di Jawa juga telah menemukan S.lr.}axw.ltl t:t. birbcdu o
‘ 4 namun wina i bertipe tertentu,

- b :‘

memegeng win
wina-wina yang biasa ditemu
berbagar hiasan. Di Jawa juga
diatas tempat duduk lcru!a!-Al hiasan'®
Tubuhnya sccara indah dihiast dcngunl ma.kun- o

I-h Tibet arca Saraswati jugd dlwml-:l‘rdl'rl jarang
besar duduk bertangan dua. Postur ;:mdcngﬂ"d“"
ditemukan. Umumnya dewtn m._.-mc’g'ﬂ“‘;:'i ?—:nnd\r’*‘ adalah
tangan. Warnanya putth murnt. I“” :a;i ya;‘S duduk.
burung merak. Namun ada juga Sarast

ditemukan Dewt S ;
2 membawa benang suet.
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Orang-orang Tibct menyebut Saraswati scbagai ‘Dbyangs.
can-na’dan ‘Ngaggi-tha-ma’."

5.2 Bertangan empat

Kutipan dhyana dari berbagai sumber berikut ini
memperlihatkan karakter Saraswati bertangan cmpat:

“Suvram svachyabilapam ilyabasanam sitamsy

Khandojjwalam makhagunam sudhyakalasam
Vidvanchahastambujaih/

Bivranam kalamasanam kunchanatam vagadev
Sammitam bande bagmibhabapradam
Trinayanam saubhagya sampatkarim//

alam

[Ta berkulit putih. la mengenakan busana putih dan
mempwnyia kalung putih. Ia mempunyai empat tangan dan
memegang teratal, rudraksamata, bejana dan buku. 1D
is noktah bulan. Ia duduk dj atas bunga putih dengan d:
yang penuh. la sedang tersenyum. Ja me
Pengetahuan  dap
menyembahnya)',

abinya
wdanya
mpunyar tiga mata.

kekayaan  bertambah Jika

“Banimpurananisakakar Iwalamanik
.

Kundapravam chandrardhafin
nm.s'mﬁ'anrnUakurm'h.wunhivmn'nmrl(.'m!/

menmk.vhagrmam sudhadyakalasam
Stanim divayqj-

ham karpira-

idyancha nga
Rabharanajrhip), usitunam hamsadhiruday

[Wajahnya kelihatan be

. | reahaya seperti hulan purnama.
Kulitnya seperti karpurg

(kapur barus) dan bunga kunda. la

130

egang dengan empat tangannya, mdralcsfmmala, bejana
il %iengan amerta dan buku. Ia mempunyai ardhachandra
p:cr:ju};linya. la duduk di atas angsa. Aku memuja dewi itu
» n , mempunyai dada penuh]®. - |
S swati bertangan empat lebih banyak dari pada
Sl? ;?Ja. Museum-meseum di India mengkoleksi S'arasw'vati
i empat dengan berbagai gaya dan hiasan. Disamping
B empat, beliau juga bisa bertangan enam, delajpan dan
beﬂangal:) hkan ,ada bertangan enam belas. [ lihat lampiran]
SCP“th»C ; Seetharam dikutip oleh Gosh (1984) telah melakukarf
enelitiz;n. yang menarik mengklasifikasikan fa{;?;;v::
ltj)f:rdasarkan jumlah tangan dan ben(.ia-benda_ 31(0:1.n=:. !
seperti tabel berikut (yang telah diadaptasi)™ inl:

Grup A:
Saraswati - dua tangan

Dipindai dengan CamScanner

Acuan

No. | Nama Kanan | Kaman | Rirlats ::,h ;
| bawah | atns Py | Sarsda  Tilaka
1 | Saraswati Lekhani |- ' Pt VIL !*
la |

: Pusaka | PaungColt__
1| Saraswati Cinta o Pustaka | Widyarnva i
3 | ParaSamputita | Cin b | Tanira :
Mudra Wins | Widyamava {
4| Saraswati Aksamala | - ) Tantra I
g :
T [rek | Vidyamw |
3 | Bharat Aksamala | - B—m-l_rl—-_— ?
l
|
i
e
131 -}



| = Wina Hﬂbbld
| Padma
Grup B: \
Saraswati - empat tangan ‘ Padma | Wina wgy;m
R+
No. |Nama Kanan Kanan Kiri atas | 1gr Ay Vainavi
bawah atas bawah \ 1
6 Saraswati Vara Aksamala | Kapala | Pustaka m GﬂYam
7 Saraswatj Cinta Aksamala | Kalasa Pustak, %
. ak -
Staya da;
Vaglahova I
Pf"Panchzuam
Tantra l
3 Saraswati Cinta Aksamala | Kalasa Pen mﬁ; ‘ Grup D: .
Pl’apanch.asara : - delapan tangan S . :,
Kalasa T5———— or =
9 Saraswati Wina Aksamalaf Kalasa [ Pustara i:n Tilaka vy, oy Abha Muya Cakra Tnsula Sankha + Taia
Prapanchasara .
g Tantra Bab g swati Sala B
10 [ Saraswag Padma | Aksamala | Padma Pustaka  1'sr ™ Titgka v ) o | Saka | Lang: Gha- | Ca- | Widyam
: T dan 1 = ( Tn d
. Prapanchasara ‘ 1 | Mahe |Sara | Musa Calra na |[pa |2 Tantra
) Tantra Bab 8 ana
dst... ' ‘ ,
= g 2 l h L
N |
Grup C; }
Saraswatj- enam'tangan

|

No. | Nama ﬁﬁ_—ﬁ\j - — Acuan . Grup E:_ luh tanean
L R Y e Aihage | Widyamave Saraswati — sepuluh tang BN
7 (S Sula E‘WW Kalassa | Wara | Widyamawa | o L i
TWMETW Kalasa | Wyuhaka | Pasa | Wicyamava | P [ [P | o
TWWWT@—W Kapala | Wina | Widyamawe ) \h [ Widyama-

ok Wali S Gl el Feral B
@WWMW Pustaka | Wina | Somenalhpu | |
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Simbol-simbol berikut disarikan dari tabe] {¢
ersebut (; atag2 ; 6 Peﬂ“t“p
1. Aksamala 2. Abhaya —-——N | * pengarcaan Dewi Saraswati lebih menekankan pada
ey ] 3. Wan i beliau sebagai dewl 11m.u pengetahua_n dan/atau
5. Wina m fu{;%jaksanaan' Hal ini nampak Jelas' bahwa sunbol. buku
7. Utpala . Copa B2 P l(‘;ustaka) yang paling menonjol dibandingkan dengan Slmb()lf
B naka, 8b. m Gmbol lainny2. Oleh para pe.:nyen'lbah da_n seniman Dew1
. Saraswati digambarkan sebagai dewi yang bisa bertangan dua,
10. Sankha I1.Chr llaDan | 13 pope——] | coPib enam, delapan dan sepuluh. Namun bertangan empat
T 7 - Pasa, 122, Vyuhata  yang populer dibandingkan dengan lainnya. Demikian pl.lla
) 14. Sula 15 Damag ———— | kendaraan (wahana) tidak hanya satu yaitu angsa namun bisa
16. Ghanta 17. Harina BT rra— ' yang Jain, seperti burung merak.
19. Kumbha, 19a. Cup 20, Prasa i Pengarcaan (ikon9graﬁ) Pewi _Saraswati sangat terkait
_ 21. Danda dengan kemampuan seniman di masing-masing kebudayaan
2. As 2. Kheta TR melukiskan atau menggambarkannya. Berbagai materi atau
TR . Gada bahan -digunalgn_, Seper'fi bartu, padas, metal, kayu, dan
26. Kalpeku 77 Langala ieba%alrlljy'cll: Hal ini sebagai wujud rasa bhakti para penyembah
) €pada behau.
%, Tika 2. Kartar 0. Adarsa
31, Sruk Sila candara, April 2015
31. Sruwa 33. Cinta
Lkt 3. Suka —
134 “/I\N 135

Dipindai dengan CamScanner



Sarawati - 2 Tangan

PLATE NO. Il

Sarawati -4 Tangan

i}
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Sarawati - 6 Tangan Sarawati - 10 Tangan

PLATE NO. XXVI
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Sarawati - 10 Tangan ‘
‘ DAFTAR CATAN KAKI

PLATE NO. XXVIII

" I

‘ ' Niranjan Ghosh, Sri Saraswati in Indian Art and Literature,
(Sri Satguru Publication, New Delhi. 1984), hal. 6.
Ketiga sungai Gangga, Yamuna, dan Saraswati bertemu di
schuah titik di kota Allahabad. Pertemuan tiga sungai ini
disebut Sanggam Triveni. Setiap tahun di tempat ini
dilaksaakan upacara mandi untuk menyucikan badan dan
pikiran yang dihadiri oleh jutaan umat Hindu dari penjuru
India dan dunia. Upacara suci ini discbut Kumbha Mela
yang pclaksanaan berdasarkan kitab-kitab purana. Setiap
dua belas tahun sekali dilaksanakan yang terbesar disebut
Maha Kumbha Mela. Di kita ini lokast Taj Mahal, sebuah
kuburan permaisuri raja terbuat dari marmer putih yang

sangat terkenal di scluruh dunia.
' Rg-Weda 11: 41.16.
" Rg-Weda V1I: 95.2.
*  Rg-Weda V1L 36.6.
V. Arya, “The Vedic Saraswati River: A Source of Indian
Culture” dalam Revisiting Indus-Saraswati Age and Ancient
India, Bhu Dev Sharma dan Nabarun Ghose (Ed) (World
Association for Vedic Studies, USA), hal.24-25.
© Lihat Subodh Kapoor (Ed). Ancient Hindu Society, Yol. 6
(Delhi: Cosmo, 2002), hal, 1782-1784.
Nirukta, 2. 29
Rigbhasva, 1.3.12.
Dharmad . | Raghunath Airi, Concept of Saras‘wmi, (The Rohtak Co-
rmadhatu Wagiswara dengan Sakti Saraswati; Nepal operative Printing and Publishing Socicty: Rohtak, 1977), hal. 3.

* i
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32
33

H

Ibid., hal. 3. S

Airi, op cil., hal 8.

Ibid.

Ibid, hal. 9.

Ibid.

Ibid., hal. 20.

Ihid.

Op cit., hal. 39-51.

Rg-Weda, 1. 3. 11.

Grhyasutra, 1. 15. 2.

Ibid.,2. 4. 8.

Mahabharata, 6. 16. 19. 120. 9. 25.

Ibid., X11. 340. 19.

Natya Sastra, XXXVI, 35; Brahma Purana, XXXVI. 35,
Satapatha Brahmana, 111. 2. 4. 1-6.

Lihat Universal History of Music karya S.M. Tagore hal. 51
dalam Sri Saraswati in Indian Art and Literature karya
Niranjan Gosh, hal. 21.

Satapatha Brahmana, 12. 11. 12. 8. 32. 12. 8. 3. 14..
Rg-Weda, X. 131.

Vajasaneyi Samhita, 19-22

Niranjan Gosh, op.cit. 21,

Rg-Weda,7.95. 2.8. 21.17. 9. 67. 32. 10. 17.89.
Rg-Weda, 1. 89. 3.7. 95.46. 8. 2. 17.

Satapatha Brahmana, 7. 5. 8, 21.27. 189.7. 95.8.21.
Yajasaneyi Sambhita, 8. 43.

142

.....

||

Anand Swarup Gupta. “Conception Of Saraswati in
Puranas’ dalam Purana, No.1.,1962;hal. 55-95
Ihid. '
Ihid.

Ihid.

Ibid.

Ihid.

Ibid.

Ibid.

Ihid.

Ibid

Ibid

Ibid

Ibid

Ibid

Ibid

Ibid

Ibid

Ibid

Ibid

Ibid

Ibid

Ibid

Ibid

Ibid

Ibid

Ibid

Ibid

Ibid
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Ibid
Ibid
Ibid
Ibid
Ibid
Ibid
Ibid
[bid
Ibid
Ibid
Ibid
Ibid
Ibid
Ibid
Ibid
Ibid
Ibid
Ihid
Ibid
Ibid
Ibid
Ibid
Ibid

ta

I

Shyam Kishore Lal, Female Divinities in Hindu Mythology
and Ritual (Punc: University of Pune, 1980), hal. 169.
K.C. Chattopadhyaya, Rg Vedic River Sarasvati (New
Dclhi: Northern Book Centre, 1986), p. v.

Ibid..

Shyam Kishorelab, op.cit., hal., hal. 174,

Ibid. hal. 174-175.

Lebih lanjut lihat S. Kalyanaraman. Sarasvati. Bangalore:
Babasaheb (Umakant Keshav) Apte Samarak Samiti, 2000.
Shyam Kishore Lal, op.cit., hal. 175.

Ihid.

Ibid,. hal. 175-176.

Ibid., hal. 176.

Ibid., hal. 178.

Ibid.

Ibid., hal. 178.

Ibid., hal. 179.

Ibid.

Ibid., hal. 179.

Ibid., hal. 180.

Ibid.

Ibid.

Ibid., hal. 181.

1bid.

~ Ibid., hal182.

Ibid. 'hal. 183.
Ibid.

Ibid., hal. 184.
Ihid.

145
Dipindai dengan CamScanner



*® Jhid.
2 Jpid., hal. 185.
Y Ibid.
M Ihid.

v

1.B. Putu Suamba, Aspek-aspek Dewi Saraswati di Dalam
Kesusastraan Weda dan Relevansinya Sekarang (Denpasar:
Dharmopadesa Pusat. 2004). hal.4.
1 Dowson. A Classical Dictionary of Hindu Mythology and
Religion (New Delhi: Rupa. 1987). hal. 284-285.
1. Gonda. Pusan and Sarasvati (Amsterdam: North Holland
. 1985).hal. 7.
¢ Rg-Weda V1I: 36. 6.
1.B. Putu Suamba, op.cit., hal. 11-12.
© Rg-Weda 11: 41.16.
7 J.Dowson. ap. cif ., hal. 281-282.
¥ Lihat Subodh Kapoor ( d). Ancient Hindu Society, Vol. 6
(Delhi: Cosmo, 2002), hal. 1782-1784.
Mengenai mitologi Dewi Gangga dan hubunganya Dengan
Siwa bisa dibaca pada J. Dowson, op. cit, hal. 108.
" Ihid.
" G. Pudja, Weda Parikrama (Jakarta: Mayasari, 1983), hal.
195-196. .
" Ibid., hal. 188.
** Ibid., hal. 205,
“ o Ihid., ha). 271,
KL“E" sungai Gangga, Yamuna, dan Saraswati bertemu di
sebuah ttik di kota Allahabad. Pertemuan tiga sungal ini
disebut Sanggam Triveni. Setiap tahun di tempal ini

g

146

e

e

dilaksaakan upacara mandi untuk menyucikan badan dan
pikiran yang dihadiri oleh jutaan umat Hindu dari penjuru
India dan dunia. Upacara suci ini discbut Kuwmbha Mela yang
pclaksanaan berdasarkan kitab-kitab purana . Sctiap dua
belas tahun sckali dilaksanakan yang terbesar discbut Maha
Kumbha Mela

v

Lihat [.B.P. Suamba. Aspek-aspek Dewi Saraswati di dalam

Kesusastraan Weda dan Relevansi Sekarang (Gianyar:

Dharmopadesa Pusat, 2004.)

Niranjan Ghosh, 1984. §ri Saraswati in Indian Art and

Literature. (Delhi: Sri Satguru Publication. 1984). hal.60 61.

Lihat Warta Hindu Dharma, tahun 2008

[ Gusti Putu Phalgunadi. Sekilas Sejarah Evolusi Agama

Hindu (Denpasar: Universitas Hindu Indonesia bekerjasama

dengan Widya Dharma, 2006), hal. 19.

Lihat Gde Sura (et.al), Tutur Adhyatmika. ( Denpasar: Kantor

Dokumentasi Budaya Bali, 1996.) hal. 10-11.

Ibid. hal. 21.

Pembahasan mengenai Omkara di di dalam tradisi Upanisad/

Vedanta dapat dibaca di dalam 1B. Putu Suamba, Om :

Pranava Mantra, (Denpasar: Dharmopadesa Pusat, 2004).
VIl

Niranjan Ghosh, Sri Sarasvati in indian Art and Literature.
(Delhi: Sri Satguru Publication, 1984), hal, 42-45.

Ibid., hal. 60-61.

Pengarcaan di dalam Jaina dan Buddhisma tidak dibicarakan
di dalam makalah ini.

147

\.-;

Dipindai dengan CamScanner



* Jbid.. hal.
S Ihid., hal.
& [hid., hal.,
T Ibid.
8 Ibid.
* Ibid.
0 Ibid.
W Ibid., hal.,
12 bid.
B Ibid.
4 Ibid.
5 Ibid.. hal.,
' Ibid., hal.,
7 JIbid.
¥ Jbid.
19 Ibid.
* Ibid.. hal.,

23.
23-24.
24,

25-26.
31.

42-45,

M Jbid., hal 46.

148

DAFTAR PUSTAKA

Airi, Raghunath. 1977. Concept of Sarasvati Part I. Rohtak: The
Rohtak Co- operative Printing and Publishing Society.

Arya, Ravi Prakash dan K.L. Joshi (£d). 2001. Rgveda Samhita.
Dclhi: Parimal Publications

Chattopadhyaya, Kshetres Chandra. 1986. Rg Vedic River
Sarasvati. New Delhi: Northern Book Centre.

Chaturvedi, B.K. 1996. Saraswati. Delhi: Books for All.

Clayton, A.C.1980. The RigWeda and Vedic Religion. Varanasi:
Bharati Prakashan.

Dowson, John. 1987. Hindu Mithology and Religion:
Geography, History and Literature. New Delhi: Rupa Co.

Ghosh. Niranjan. 1984. Sri Sarasvati in Indian Art and
Literature. Delhi: Sri Satguru Publication.

Ghosh. Shyam. 2000. RgWeda for the Lavman. New Delhi:
Munshiram Manoharlal.

Gonda, J. 1985. Pusan and Sarasvati. Amsterdam: North-
Holland Publishing Company. '

Gupta, S.P. (Ed). 1995. The ‘Lost’ Sarasvati and the Indus
Civilization. Jodhpur: Kusumanjali Prakashan.

Gupta, S.P. 1996. The Indus-Saraswati Civilization: Origins,
Problems and Issues. Delhi: Pratibha Prakashan.

Kalyanaraman, S. 2000. Sarasvati. Bangalore: Babasaheb
(Umakant Keshav) Apte Samarak Samiti.

Kapoor, Subodh (Ed). 2000. The Hindus: Encyclopedia of
Hinduism (Vol 5). New Delhi: Cosmo Publications.

. 2002. Ancient Hindu Society

(Vol. 6). New Delhi: Cosmo Publications.

149

Dipindai dengan CamScanner



Macdonell, A.A. 2000. Vedic Mythology. New Declhi: MUHShiram
Manoharlal.

Mani, Vettam (Ed). .... Puranic Encyclopedia: A Comprchensipe
Dictionary with Special Reference to the Ipic and Py, ranic
Literature. Ncw Delhi: Motilal Banarsidass.

Sarasvati. Paramahansa Swami Kuthasthanand. 2000. g,
Sarasvati Mahanadi Nirnay: The Conclusion aboy; the
Great River Sarasvati. Hoshiarpur: Sadhu Sewa Mungh;
Ram Sood.

Sharma, Bhu Dev dan Nabarun Ghose (Ed).1998. Revisiting
Indus-Sarasvati Age and Ancient India. World Association
for Vedic Studies.

Singh, Chitralckha dan Prem Nath.1999. Saraswati (Gayatri,
Savitri, Bag Dewi). New Delhi: Crest Publishing House.

IV

Airi, Raghunath. 1977. Concept of Sarasvati Part 1. Rohtak: The
Rohtak Co- operative Printing and Publishing Society.

Arya, Ravi Prakash dan K.L. Joshi (£d). 2001. Rgveda Sambhita.
Delhi: Parimal Publications

Chattopadhyaya, Kshetres Chandra. 1986. Rg Vedic River
Sarasvati. New Delhi: Northern Book Centre.

Chaturvedi, B.K. 1996. Saraswati. Delhi: Books for All

Clayton, A.C.1980. The RigWedu and Vedic Religion. Varanasi:
Bharati Prakashan.

Dowson. John. 1987. Hindu Mithology and Religion:
Geography, History and Literature. New Delhi: Rupa Co:

Ghosh, Niranjan. 1984, Sri Sarasvati in Indian Art and
Literature. Delhi: Sri Satguru Publication.

168N

Ghosh, Shyam. 2000. RgWeda for the Layman. New Delhi:
Munshiram Manoharlal.

Gonda, J. 1985. Pusan and Sarasvati. Amsterdam: North-
Holland Publishing Company.

Goudriaan, T dan C. Hooykaas. 1971. Stuti and Stava (Bauddha,
Saiva and Vaisnava) of Balinese Brahman priest.
Amsterdam: North-Holland Pusblising Company.

Gupta, S.P. (Ed). 1995. The ‘Lost’ Sarasvati and the Indus
Civilization. Jodhpur: Kusumanjali Prakashan.

Gupta, S.P. 1996. The Indus-Saraswati Civilization: Origins,
Problems and Issues. Dclhi: Pratibha Prakashan.

Kalyanaraman, S. 2000. Sarasvati. Bangalore:
Babasaheb (Umakant Keshav) Apte Samarak Samiti.

Kapoor. Subodh (Ed). 2000. The Hindus: Encyclopedia of
Hinduism (Vol 5). New Delhi: Cosmo Publications.

. 2002. Ancient Hindu Society
(Vol. 6). New Delhi: Cosmo Publications.

Macdonell, A.A. 2000. Vedic Mythology. New Delhi: Munshiram
Manoharlal.

Mani, Vettam (£d). ... Puranic Encyclopedia: A Comprehensive
Dictionary with Special Reference to the Epic and Puranic
Literature. New Delhi: Motilal Banarsidass.

Pudja, G. 1983. Weda Parikrama. Jakarta: Mayasari.

Reddy, V. Madhusudan. 1994, The Vedic Epiphany (Vol. 1I).
Hyderabad: Instituc of Human Study.

Suamba, 1.B. Putu. 2004a. Om Pranava Mantra. Denpasar:
Dharmaopadesa Pusat.

. 2004b. Aspek-aspek Dewi Saraswati di
dalam Kesusastraan Weda dan Relevansinya Sekarang.
Denpasar: Dharmopadesa Pusat.

151
Dipindai dengan CamScanner



—b-#..
=

Sarasvati, Paramahansa Swami Kuthasthanand. 2000
Sarasvati Mahanadi Nirnay: The Conclusion ah '
Great River Sarasvati. Hoshiarpur: Sadhu Sew
Ram Sood.

Sharma, Bhu Dev dan Nabarun Ghose (Fd). 199
Indus-Sarasvati Age and Ancient India. Wo
for Vedic Studics.

Singh, Chitralckha dan Prem Nath.1999. Saraswari (Gavarr
Savitri, Bag Dewi). New Delhi: Crest Publishing }l}mgc'

a MUNShi

8. Rm'i.w'n'ng
rid .-\ssncialion

‘I

Agastia, LB.G. 1986. Segara Giri: Kumpulan Esai lawa Kuno:
Denpasar: Wyasa Sangraha.
Agastia, 1.B.G. (er al). 1997. Saraswari: Simbol Penvadaran
dan Pencerahan. Denpasar: Warta Hindu Dharma.
Auiri, Raghunath. 1977. Concept of Saraswarl Part 1. Rohtak:
The Rohtak Co- operative Printing and Publishing
Society.
Arya, Ravi Prakash dan K.L. Joshi (Ed). 2001. RgWeda Samhita.
Dclhi: Parimal Publications
Dowson, John. 1987. Hindu Mithology and Religion:
Geography, History and Literature. New Delhi: Rupa
Co.
Ghosh, Niranjan. 1984. Ir/ Saraswatl in Indian Art and
Literature. Delhi: Irl Satguru Publication.
Gonda, J. 1983. Pusan and Saraswatl. Amsterdam: North-
Holland Publishing Company.

F i LR T R

S’] r
out the

[ i ¥ l.‘i-'—“‘- e
I F onb
' =

(lup[ﬂ- .k (

Civilization. Jodhpur: Kusum:an L .
tvengar. T.R.R. 2007. Dictionary of Hindu Gods and Goddesses

D.K. New Delhi: Printworld. o
Kapoor. Subodh 2002. Ancient Hindu Socie

Delhi: Cosmo Publications. ‘ _ ‘
Kapoor Subodh (£d). 2000. The [indus: Encyclopedia of

Hinduism (Vol 5). New Dclhi: Cosmo Puh.licatlons_.
Macdonell. A.A. 2000. Vedic Mythology. New Dclhi: Munshiram
Manoharlal. ) .
Phalgunadi, I Gusti Put. 2006. Sekilas Sejarah Evolusi Agmr{a
" Hindu. Denpasar: Universitas Ilindu Indoncsia

bckerjasama dengan Widya Dharma.

Pudja. Gede. 1983. Weda-parikrama. Jakarta: Lembaga
Penyclenggara Penterjemah Kitab Suci Weda.

Sharma. Bhu Dev dan Nabarun Ghose (£5d).1998. Revisiting
Indus-Saraswatl Age and Ancient India. World
Association for Vedic Studics.

Socbadio, Haryati. 1985. JiAna-SiddhAnta. Djakarta:
Djambatan.

Suamba, 1. B. Putu. 2007. liva-Buddha di Indonesia: Ajaran
dan Perkembangannya. Denpasar: Universitas Iindu
Indonesia.

Suamba. I.B. Putu. 2004. Aspek-aspek Dewl Saraswatl di dalam
Kesusastraan Weda dan Relevansi Sekarang. Gianyar:
Dharmopadcsa Pusat.

Suamba, I. B. Putu. 2004 OM Pranava Mantra, Gianyar:
Dharmopadesa Pusat.

Suamba. [.B. Putu. 2005. Saraswatf- Sapta Sindhu, Sapta

Gangga dan Sapta Ongkara, Gianyar: Dharmopadesa
Pusat. ‘

ty (Vol. 6). New

153

Dipindai dengan CamScanner



Suamba, 1.B. Putu 5008. “Dewl Saraswatl di Jepang” dalam
m ! . ' - ~ .
- Warta Hindu Dharma. Dcnpasal.'
ba. 1.B. Putu. 2011. Pengembangan Karakter Bangsq:

Renungan Hari Suci Sam:m'mi. 1\:1;‘113]-3”-1: Sckolah
Tinggi Agama Hindu Ncgert Gdc'Pud‘]a Mataram.
Sura. 1 Gdc (ct.al.). 1006. Tutur ,f\.dh_\'nmuka. Denpasar: Kantoy
Dokumentasi Budaya Bali. ’
Zoctmulder. P.J. and S.0O. Robson. 1985. Old JAvanese-Englig),
Dictionary: 2 Vol. Leiden: Martinus Nijhof.

Suam

154

Dipindai dengan CamScanner



